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LICAPAN TERIMA KASIN

Penulisan disertass imi saya awaly dengan memanpatkan puji syukur
kehadirat 1da Sang Hyang Widhi Wasa, Tuban Yang Maha Esa vang teleh
melimpahkan rabmat-Nya sehingga saya dapat menvelesaikan diseriasi ing

Banyak pihak wlah ikl membaniu terujudnya diseriast ini sehingga
sava sangal berhutang bodi, Unpgkapan tasa wenma kasith yang selulus-
tolusntya, sunpgun sulil unek saya ssmpakan dengan kata-kaa dan semua
bantuan sera budi baik tersebat akan tetp sayva kenang,

Kepada Prot. Dr. Putu Gede Konthen, dr . Sp PD (kAL Guru Besar
llmu Penyakit Dalarn Fakultas Kedokieran Umversitas Asrlangga. Yromotor
sava. saya sampaikan terima kasih  alas  perbaban,  pengertian dan
kesabarannya yang telah membenkan petunjuk vang penoh kebapakan sorlz
dorongan sejzk awal masa stadi ik dan puga pada saat-saal subit yang saya
hadapi Bapak telah menunjukkan jalan yang sangat menvejukkan hati sava,
Kebalkan budi Bapak akan selalu sava kenang.

Kepada Prof 1or. Yoes Prijaina Dachlan, dr, M.S¢, Guny Besar
Parasitalop: Fakultas Kedokteran Tniversitas Airlangpa, Ko-Promotor | saya,
penghargaan yang tulus sava sampakan Mas kescdizan Bapak menjads
pembimbing sava. Bimbingan dan nasehat yang wlah dibenkan sungguh-
sungguh telah memberikan dorongan dan membuoka wawasan sava limkanlal
says menvatakan lenmakasth serla Rebanggaan saya moenpade bunbmgab

Bapak

vy
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Kepada Prod. [ Suhartono Caat Putm, dr, M5 Ko-Promator 1]
sava. sava ucapkan enma kasih yang sehesar-besarnya atas bimbingan dan
dorongan vang telah 3apak benkan dengan tekun dan mpa pamnh kepada
saya Ketulusan Bapak sangat meresap ke dakam hati sanubari saya.

Kepada Pemcrintah Repubdik Indonesia Xhosusnya Dircktoral Jenderal
Pendidikan Tinggi. sava sanpaikan tenimakasih atas bantuan {inansial yang
dberikan melalur Provek DUE-Yke Vakultas Kedokwran Universitas
Ldawvani

Kepada Prod DrMed  Puralitedr SpRUTKY. Kektor Universitas
Airlangza dan Prol Secdarto, dr. DTMI. PRDY, Rekwr Universitas
Arlanega terdabulo, sava menghaterkan terima kasih alas kesempatan yang
diberikan kepada sava ettuk mengkat Pendidikan Frogram Pascasarjana di
Universnas Alrlanpga

Kepada Prol D, Muhammad Amun, dr, SpPED., Direkoo Program
Pascasarana Universitas Awlangea dan Pref Do Svedyone Tirowidardjo,
dr.. SpTHTKL, 1vreksur Vrogram Pascasariana Universitas Aicdlangga
terdahuly, sava mengucapkan terima kasih atas kesempatan dan fasilitas yang
diberikan selama sava menempuh pendudikan ini

Kepada Peol. D Mandojo Rukme. drg M Sc |, SpROi, Kewsa Program
Studi mu Kedokterim %3 Program Pascasananag Uneersitus Ailangpa. dan
Prod. 12 Julat iood A de b 5 Spiradkl FIAC, Kelua Program Studi Himu

Kedoklerun 53 Prowram Pascasanana blniversitas Airlangea werdabulu. saya

vl
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mengucapkan terima kasib atas segala petunpuk, dorongan dan bimbingan
vang telah diberikan selama sava mengikuu pendidikan Program Dokier ini.

Kepada Prof. Dr 1 Wayvan Wit dr. DSIP, Rektor Universias
Udavana dan Prof.Dr. I Kewe Sokardika., dr, 18MEKL Relaor Universitas
Udavana terdabule sava sarmpalkan wenma kasib aas 17in yang dibertkan
kepada sava uwntuk mengikutt Pendhdikan  Program  Pascasarjana di
Liniversias Airlangga

Kepada Prof. | Ketat Suvata, de, 198ME . Phix. 12zkan Fakultas
kedokieran Universitas Uidavana. sava sampaikan terima kasih atas dorongan
dan bantuannya selama sava mengibut pendidikan im.

Kepada Profl Dr. Julum Flood A, dr, M5 SpPA(K). FlAC,
konsulian ahili Patologl Anatomi dan imuophistokimia sava mengucapkan
Lerimakasih atas bimbingan dan petunjuk-pelunjuk yang whah diberikan.

Kepada  Proll De. Aboc Amar Jecsoct, dr SpSIK). Goru Besar dan
Kepala Lavoratoran [how Penvakad Saraf pada FR UNAIR, konsultan abh
dr bidang Ilmu Penvakil Saraf, sava mengocapkan terimakasih atas perharian,
dorongan dan bantwan  jouomalfbuku vang elah diberkan selama saya
mengkun pendidikan ma.

Kepada Frol. Kumoro, d&. MPH ., DvPH, selaku dosen  dengan
kesthukan Bapak wvang sangal padm t2lah dengan sahar memberikan
Bimbinzan. saran dan petumuk yang sangml berharga khusus dalam dang
metedelogr penclian dan analisis stanstik sehingen diseras im0 dapal

dizelesalkan. sava mengucapkan terimakasih vang setingm-ingginva

vin
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Kepada FProf. PFuw  Sutrsna, dr, DTMH. Guru Besar  pada
Labhorstorium Parasitotopi FK UNUD; dan juga kepada Prof. Akima lwo, PhiD,
DM Sci, Gure Besar Laboralonum Pamsitologl Asahikawa Lioiversily,
terimakasih saya ucapkan atas wakw dan ketulusan hano Bapak dalam
membimbing sava melakukan eknik menetaskan wher cacing Pia menjadi
onkosfer secara invitro.

Kepadz Prof. (Emeritus) St 5. Margono. dr. Ouru Besar
Laboratorium  Parasitolomy  Fakultas Kedokteran  [niversitat  Indonesia,
Prol.3r. 1 Nyoman Sadra Dharmawan, drh., M5 Guru Besar pada Fakullas
kKedokreran Hewan UNUD, sava mengucapkan tenmakasih atas Jorongan
dan bantuannva selama sava mengikuy pendidikan mi

Fara pengajar Program Paseasanana Universitas Aaclangga Surabava.
ProfH Bambang Rahine Setokocscemo. dr. Prof. H. Eddy Pranowo
Seedibjo, dr, MPH (Alm), Prott DrH ) Glinka SYD0 Prol 1Ir Keento
Wibisong, Prof. Soetandve Wignyosoehroto, MPA; H Fuad Amsvari, dr,
MPLH.. PhD. Prof. Dr. Sarmanu, drb M.S ProilDr A Zainudin, Apu. Prof.
Lr. Suhartono Taat Putra, dr., M.5; Siti Parian. dr.. M5 PhD;. Dr FM
Judavana dr SpPR(K)Y; Lk .L Dyson. Drs Ma: Dr. Ketul Sudiana, drs. M5
Prof Kuntoro, dr.. MPH | IrPH; Widodo ] Pudyirabardio, dr., M.5., MFH.,
OrPH, Prot. Do PG Konthendr, SpPINEADL. Prof 15 Yoes Prijama
Lachlan dr. M 5c. Prol Do Indro MHandopo, dr., SpPR{K): Frot. Rahmm

santoso, dr. SpPA;  Prof. Scedurte. dr. DTMH, PhDD | sava mengucapkan

i
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terimakasih atas bekal ilmu pengetahuan yang 1elah dibernkan sangat berguna
bagi pelaksanaan penelitian dan penulisan disertast im,

Para pembimbing serta  pengu)l molal dari wian kualifikasi, apan
proposal peneliian. penilaian naskab diseriasi. wian disertas: tahap |
{Termuiup) : Prof. Dr. Puty Gede Konben, dr., SpPIXKALL; Prof Dr. Yoes
Prijatna Dachlan, dr., M.Sc . Prof.Dr. Suhartone Tas Putra, dr., M.5.; Prof.
Dr. Aboe Amar loespef, dr., SpS(K}.. Prof kuntoro, dr, MPFH.. DtFH.. Prof.
Scedarto, dr., D'I'MH, PhLD. ;. Prof H Eddy Pranown Soedibjo dr ,MPH (Alm);
Prof.Dr. Indra Handojo, dr., SpPKiK}: Dr 1. Palilingan Jdr.SpF; A A Gde
Putra, drh. M5, PhD SH.. Prol Dc. Jubau Hood A, dr., M5 SpPACK},
FLIAC.; Prof Dr. Suroto, SpS(K). DrFM Judavana dr SpPR(K):. Or.Ketut
Sudiana, drs M.5., saya mengucapkan terimakasih atas segsla asupan dan
perbaikan untubk penyempurmaan disectasi .

Kepada Dr. [ Ketin Sudiana, drs, b5, saya mengucapkan terimakasih
atas bimbingan, masukan dan dorongan semangal yang telah diberikan
selama saya menglkul pendidikan imi

Kepada Dr. Thomas Pentury, Ir, M5, Dokior bidang biostanstik
alurmni Program Pascasarjana Universitas Airlangga Dir Sudani, dra., MKes,,
Doktor bidang Tmu Kedokteran alumni Program Pascasanana Universitas
Airlangga dan Bapak Abdu! Chollk. di Lab. Komputasi Statisok Fakueltas
MIPA Institat Teknologr Surabava. sava mengucapkan lerimakasib atas
masukan dan wakiu vang felab diluangkan sehmgga disenasi mi dapa

diselesakan.

X
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Kepada | Gusti Lanang M. Kudianbha, dr. MHA ., Direkiur Rumnah
Sakit U'mum Pusat Sanglah [denpasar, sava mengucapkan tenma kasih atas
kesempatan dan bantuannya selama sava mengikul pendudikan m.

Kepala Laboratoriwm SME llmu Penyakil Saral” Fh UNAIR-RSLD
L. Sooomg Surabava 'rof - Dro Aboc Amar Joecsol, dr . 5ph (k). bescrta
mantan para (rur dan teman sejdwal kelika saya mengikou pendidikan
spestalis di bidang 'mu Penvakot Sacadl sava mengucapkan wrmakasih alas
perbacian dan dorongan yang diberskan selama spva mengikut pendidikan nu

Kepala  Laborstorium lmuo Pemrakit Saratf TR UNUD-RESUP
Denpasar [ Wayan Kondra, dr, SpSiR) dan Kepala Laboratoriont
Panyakit Saral terdahuly Prod” 160N €. Ngoeral, dr | SpSiK) (ATn) Deserta
rianlan para pury ketika saya mengikule pendidikan pendabulusn vaita
A A BN Nearah Nuanha, dr. 595K dan D PG Parea Samatia, dr. SpS{K}
sava mengucapkan tenmakasih atas perhatian dan bimbingan vang eiah
diberikan sclama saya mengikusi pendidikan pendahuluan

Kepada A A Gde Puwe. drh. M. Sc. PhD. SH Kepala Bala
Pervyidikan dan Pengupan Vewenmer {BPPY) Regional Wilayah V1 Denpasar,
saya ucapkan tenmakasih vang setinggi-tiggiova karena wlah memberikan
tim dan penyediaan fasilitas serta masukan-masukan dalam penclitian vang
saya lakukan.

Kepada | Keun  Mastra, drh, Depoti dManaier Parasiologr BPPY

Kegional V1 Denpasar beserta stat, Wavan Werta, ds - | Retu Ardioga. sava

1
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sampaikan terimakash atas wakiu serta bantuannya yang telah dibenkan
schingga penelitian ini bisa diwajudkan.

Kepada Budi Antona, drh . Deputi Manajer  Patologl Teknis BPPY
Regional Wilayah V) beserta staf, 1 Wayan Berali, drs., [ Wayan Sudiarka, |
Wayan Sudira, saya sampaikan terimakasih afas wakle sera bantuanma
yang telph diberikan sshingga penclivan ini bisa diwujedkan

Kepada Ekgana. Mayun, Nyoman Widana Puty Orbena. staf BPEY
Regional Wilayah VI saya sampaikan terimz kasih alas wakwo sens
banivannya yang telah diberikan sehingga peoehitian 1ot bisa divgudkan.

Kepada Kepala Danas Peternakan Kabupaten Javawiaya, dan Made
Putra, drh.. Kepala Sub [hnas kesehatan Hewan/Klinik Hewan Dinas
Peternakan Kabupaten Jayawijava beserta sial saya sampaikan wnmakasib
atas banlannya sehungea penelitian ini bisa dewuiudkan.

Kepada Ida Bagus Komaneg Soma Han Wijava, drh.. Kepala Karantina
Hewan Pelabuhan Udara Sentani Jayapura sava sampaikan terimakasih atas
bantuannva sehinges penclitian mi bisa diwujudkan.

Kepada Melin Yudivaza dr., Kepala Dines Kesehawan Propinsi Bali,
Pustaka, dr, Kepala IMnas Kesehatan Kabupaten Buleleng, A A QOka
Sulaksmi, dr., Kasub F2ME. Kesehatan Kabupaten Buleleng, scria stal” 5o
Yadnya, sava ucapkan terimakasih atas kesempatan dan kerjasamatnya yang
bark dalam pencarian kdsos 1acniass.

Kepada Kepala Puskesmias Kecamatan Banjar Kabupalen Buleleng,

beserta staf. kepala Fushesmas Kubutambahan [ Kabupaten Buleleng S

il
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Marri Dewi, dr., besena stal, Kepala Paskesmas Kubutambahan 11 Kabupaten
Buleleng . Made Suadi Arka, dr., beserta staf saya ucapkan wnimakasih aras
Kerjasamanya vang baik dalam pencanan cacing pita pada kasus Laeniasis.

Kepada Toni Wandra dr, M Kes . Digen PPM & FL Depkes &
Kessos R.1 sayva ucapkan tenmakasih atas kerjasamanya vang baik dalam
pencarian  cacing pita pada pendersa taeniasis  di Desa Ketewel untuk
peneliban pendahuluan

Kepada Prof.  Dewa Potu Widiana, de.  kepala Laborateriom
Parasitologr FE. UNUD beserla siat’ | Mengah kapti dr . Ni Luh Anwal,
dr.; Made Sudarmaja. dr.; sava mengucapkan lerimakasih aks dorongan dan
banluanya selama Saya mengikuu pendidikat .

Kepada Moestikaningsih, dr. SpPA{K). Kkepala Laboratorium
Patologi Anatomi  pada FK UNLID, beserta Ketat Mulyadi. dr, SpPA{K)..
AA. Susrami, dr SpPA, Herman Saputra, dr.5pPA sava sampaikan
tedimakasih atas masukan yang 1elah diberikan.

Kepada Wayan RKondra. dr 5pS(K), Kepala Laboratoriom lHmu
Penyakil Saraf pada FR UNUE dan seluruh Staf Laboratorum flimu Penyakit
Saraf, A A BN Nuoartha, dr . SpS(K). BP0 Purwa Samarra. dr, SpSiK) .
Made Oka Adnyana, dr, Sp& , TGN Budiarsa, dr SpS 14 N, Puma Putra,
dr., 5pS.. Thomas Eke Punwata, dr, Sp5., Aona Maritha Gidr, Sps . A A A
Lakspadewidr , SpS.. sava sampaikan terima kash atas masukan vang telah

diberkan dan kesedizan Anda untuk membebaskan sava dan tugas o

ALl
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Laboratorium serla kesodiaan Anda ontuk mengambil alib tupas weschut
selama sava mengikul pendidikan

K.epada lerman seangkatan 53 tahun 199972000 Program Pascasariana
Universias Airlangga © Dr. Maryono, drs. Dipl RSL. L. Jocwono Soernse.
dr. Sp PID.MSc, Dr David Somani Perdanakusuma,dr. SpBE .. Dr. Bambang
Guruh Inantelr. A1 M MM Dr. Sudarmidra. M. Kes., Achmad Rudiansjah.
drs.. M .Sc. Anwar Sanusi, BSc., drs. M.Kes: Am Lukdasars dr. Sph; Asih
Kuswardam, dra M Pd ;. Txasroldeh M.Si1: Peter Apus, dre S5p.BM., Retty
Ramawatidr. MSc.. Ririh Yudhaastut,deh. b S Soedioko
Hariadbi,de M5, Sunamvo Harhowietodr Sp B Sp.U., Suwamo.drh M 51
Tahan Parsaroan Putapeadr., Sp PLOMARS C Timbul Supodo, SKM M Kes
Tiony Lndang Hemowuti do Sp PE.. Titiek Bemyanb drg. M_Ees . Usman
Mulyach, drs. M Kes:  Adnil  Bdwin  Nurdin,  dr SpK). Asman
Manafdr. SpPT. KE . Azirva Azizdr: Flbza Nasrul, dr Sp PE(K)C Lnvate
Darwingdr: Haini Bachtiar. dr MPH.. lspindiah Koemiatidrg.; Masrul
Zubrirdr. SpPl : Masree] de M 5S¢ Rismawatk Yaswir, dr. SpPE{K).; Rusdan
Eamildr. M. 5c: Sofina Rusda, de CERT Med Sc., Suhasynl Z.A. dr,
NPH | Yanwirastidr . aas kena sama vang sangat baik dalam mengikut
perkulizhan dan saling wemberi semangar.

Kepada  [bunda Jero Wiraga {Alm) dan Avahnda AA  Ngureh
Yudana lerimalah penghargaan ananda. karena telah memberikan dorongan
sema doa vang twus woluk menghadap kebndupan ini dengan tabah Kepada

Iby menua Ida Avue Made Seni dan Bapak merua lda Bagus Puty Danu

1LY
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{Alm} ananda sampaikan terimakasih dan penghargadn atas segald dukungan
dan dod resto selama sava mengikuti pendidikan m.

Kepada  setnua anak tereinta. 1da Ava S Winyanti dan 1da Bagus
Putrs Pramana, serta suami wreinla 1da Bapus Gede Lidivana, SE M5, Ak
vang dengan penoh penperuan serfa penporbanan etah membenkan sova
kesempatan unfuk el berkonsenuras menvelesaikan disertasi inl, sava
sampaikan terimakasih dan penghargaan dan lubuk hatt vang paling dalam.

Fepady semon saodara saya tercina dan seroua adih opar beseras
Ecluarga. sava mopgucapkan lerimakasibhe aas dorenpan dan dod restunyd
sehingga sava dapat mengikutl pendidikan i dengan hak

Kepada pendernita tacmiasis vang tidak dapal saya schutkan

namanyy satu persall sava sampalkan terimakasih vang selngel-lnggimya
karens secara sukarela telah membenkan cacing pitanyva wnlok penelitin i

Kepady semua binatang coba sava mohan maat, dan terimakasih yvang
tidak terhingga saya sampaikan Scpala pengorbanan vang telagh dibenkan
akan sangat bermaniaas bagi kami senia.

hepada semua pihak vang mumgkim terlupakan. dengan Lerendahan
havi. saya sampaikan banvak terimakasih

Seregd lda Sane Hvang Wdhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa selala
melimpahikan kuna dan Rabhmot-Nua kepada semos wing welah membantuo

dalam pelaksanaan dan penvelesasan diserias i,

W
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RINGKASAN
RESPONS IMUN
NELURQSISTISERKOS]LS AKTIF DAN INAKTIF

BEERDASARKAN FOLA LIMFOSIT SUBSET THI DAN TH2
{PENELITLAM OBSERVASIONAL ANALITIK PADA BABI)

A A, Raka Sudewi

Neurosistiserkosis {NS5) merupakan penyakit infeksi pada sistem saral
pusat (55P) yang disebabkan oleh bentuk larva sistiserkus dary parasit cacing
pita Taewiag solipm (7 soficm) (Wadia, b996). N55 dapat memmbulkan
kematian dan angka kesakitan yang tinggi, dan NS5 diperkirakan sebagai
penvebab utama penyakit di bidang neuralogl di beberapa negara berkembang
dimana infeksi ini endemis. Meskipun penyebab NS5 sudah diketahui dengan
pasti namun beberapd aspek dar penyakil ik masih belum jelas, salah sahl
adalah aspek imunopatogenesis pada NS5 aktif dan NES inaknf,

Penelibian ini bertujuan untuk mengungkap imunapatogenesis NS5 akuf
dan NS5 inakuif vang mempuoyai implikasi pada pengembangan diagnosis
danh  imunoterapl. Penelitian im merupakan penchitien observaiforal cross
sechional anabviic dengn pada babi. Sampel diambil secara purpossive
sampfing vaita berupa WSS aktil’ dan NS5 inakif yang memenyhi kriteria
secara makroskopis dan mikroskopis. Kritenia NS5 aktf dan N3§ inaktil
didasarkan pada perpaduan kriteria vang dikemukakan oleh Carpio A (1994
dan Aluja (1999). Sampel penelittan  diperaleh melalul dua cama yaitl. Kista

pada otak yang dibual melalu percobaan dan Kista pada otak diperoleb dar;

X¥1]
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babi vang terinfeksi secara alamiah WVariabel lerganfung adalah lirfosit
penghasil IFN-y, limfosit penghasil I1-10 yanp diperiksa dengan pengecetan
imunchistokimia, eosmofll, astrosit dan mikroglia  diperiksa  dengan
pengecelan hematoksilin eosin. Ke lima vanabe]l werscbol diperiksa secara
lokal pads jaringan NS5 aktif, NSS inaktif’ dan otak babi normal sebagad
kontral. Hal imi dilakukan  oleh Karena  respons  imun lokal  lebih
mencermtmkan perubaban biologis vang teradi di daerah yang mengalami

kRS

Analisis data dilakukan secars multivanat denpgan upl siatisuk pada
taraf kemaknaan adalah sebesar 005 Beberapa wi vang dilakukan meliputi;
uji keajegan untuk mengujl konsistensi hasil pengamatan penelit dengan
pengamat werhadap vanabel penclitian: L normal disinibusi sebagal prasyaral
sebelum dilakukan analisis stacstik, Ui beda Mabova  didakukan awas
pengamatan variabel tergantung yvang berkonsep mulbivanian dan analisis
disknminan digunakan untuk mendapatkan vanabel pembeda respons umun
sebapal variabel vang mempunyai kontribusi kuat terhadap proses modulasi
respons imun NS5 aknf dan NS5 maktit Atas dasar variabel hasil analisis
diskrimman, maka digambarkan pola rang  akan  digunakan untuk
mengungkap imunopategenesis NS5 aknit dan WSS makitif.

Hasil wii staustik menunjukkan adanva perbedaan modulas: respons
i vang bermakna antara NS5 akuf dan KSS inaktif, Pada WSS akof dan
My kb terjadi peningkatan kootribusi fungst modulas: respons 1

pada lundosa penghasil 1110 dan bmifosit penghasil IFN-y secara bersamaan.

xvil
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Pada NS5 akuil tampak adanya peningkatan yang bermakna pada perseniase
jumlah limfosit penghasil 1L-10 yang menunjukkan akirvitas limfosit subset
Th2, sedangkan pada NS5 inakif tegadi peninghatan yang bermakna pada
persentase limfosit penghasil IFN-y yang menunjukkan aktivitas limiosit
subset Thi. Ada perbedaan persentase jumlab eosinofil antara NS5 aktil dan
NS5 inaklf, persentase jumlah eosinofil pada NS5 akuf lebih deminan
dibangingkan dengan NS5 inaktif. Pada N5S aktif persentase jumiah astrosit
clan mikroglia tidak berbeda secara bermakna, tetapi pada NSS inaktif lampak
adanya perbedaan vang bermakne pada astrosil antara kelompok WSS aknf,
NZ5 inaktif dan kontrol. Peningkatan yang bermakna dari asirosit pada NS5
imaktil menunjukkan asirosil berperan penting untuk depenerasi parasit pada
NS5 aktif menjadi NS5 1paktif Hasil analisis diskriminan mendapatkan tiga
disknminator yaitu limfosit penghasil 1EMN-y, eosinofil dan limfosit penghasil
[L-10. Berdasarkan hasil klasifikasi anpgota dengan menggunakan fungsi
disknminan maka didapatkan hasii klasifikasi anggota ke dalam kelompok
denpan ketepatan 1014,

Dari hasil penelitian ini dapat dilakukan imervensi terhadap
perubdhan dani NS5 akuf ke N335 maknf dengan pemberian entagonis IFN-y

dan agoms [L-11.

xvLlE
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SUMMARY

ACTIVE AND INACTIVE NEUVROCYSTICERCOSIS
IMMUNE RESPONSE BRASED ON THE PATTERN (M
LYMPHOCYTE SUBSET TH1 AND TH2
(AN OBSERYATIONAL ANALYTIC STULYY iN SWINE)

AA Raka Sudewi

Meurocysticercosis (WCCh s an mfectious disease of the central
nervous svstem (CMNS) that results cysucercal form of the larvae of the
parasite Taenia sofinm (T, solinm) (Wadia, 1996). NCC may be latal and
produces a high morbadity rate. It is considered as the primary causg of
neurgtogical disease in several developing countfies where the mfection 15
endemic. Although the cause of NCC had been well recognized, some aspects
of the disease remains unclear. One of these iz the immunopathogenesis of
actrve and inaclive NCC

This study was aimed to disclose the immunopathogenesis of active
and machive NCC required for diggnosis and mmunatherapy development
This was an obscrvational cross sectional analytic design i swine  Samples
were aken using purposive sampling, presenting as active and inactive NCC
that met macroscopic as well as microscopic erileria. The active and wnactive
MCC critenia were based on combined crideria suggesied by Carpio A [ 1994)
and Alwa (1999 Samples were obtined from Bwo sources. 1.¢ . Cvsls in

Bram obained from laboratery expeniment and those lrom naturallv-infected

1 1
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swine. The dependent vamiable was IL-10 and 1FN-y-producing lymphocytes
which were examined wsing mmunohistochemical stainmg: eosinophil,
astrocyte, and mucroglia. which were observed using hematoxylin eosin
starming. The five variables were examincd lecally mn active NCC, inactive
NCC, and nommal porcine bram as control. This was undertaken due to the
reasen that local immune response reflects biological changes occumed in
njured area

Diata analys1s was undenaken multivanately using statistical 1est with
significance leve] of O 05, The tests used in this study were validity Lest 1o test
the consistence ol the resuls of observation o studied variables. normal
distribubion test as requiremeni to underake statistical apalysis; Manova
differential test, which was done to the resuli of dependent variable that osed
multivatiate <oncepl, and discricinant analysis te oblan  discrimibai
variable of immune response that hagd the highest contribution o the
biological process of immunity modulation Based on the vanmables resulted
from discriminam tesy, the author described the patlemn that would be used to
disclose the immunopathogenesis of active and inactive NCC.

Eesults ot statisucal test revealad sigmificant difTerence in immune
response modulation between active and mactive NCC. In acuve and mactve
MNCC, there was a simultaneous increase n the contribution of immae
respanse modelauon twnction an 1L-10 as well as [FN-y  producing
lvmphocvte. In active NOC 1L-10 producing  hvmphocste was  more

predominant, that reflecung e acuvnty of Th2 subset lvmphocyte  In

Xy
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contrast,  in inactive NOC,  IFN-p-producing  lymphocyte was morne
predominant, that reflecung the activity ol Thl subset lymphocyte There was
a difference i the percemage of eosmophil count hetween active and inaciive
MNCC, in which the percentage in acinve N35S was more predominant. D active
NCC, the percentage of astrocyte and microglial count were nol signiticantly
different However, in inactive NCC signilcant difference was tound in
astrocyie between active and incative NOC and control Astrocyvte significant
Increase 1n mactive NOC indscating astrocyte impenant role in the occurance
of parasile degeneration from active NOC to mactive WOC Results of
discriminant analysis revealed theee discrmnalors. 12, IFN-y producmg
lymphocyte, ensinophyy. and 11.-10 prodoging lymphocyte The classification
of the subjects using diseriminant lunction had successtully assipned 1he
subjects into the respectve groups with 1% precision

Based on the resuhs of this sady, it i3 apparent that an intervention
can be underaken to the change from active to maciive NOO by providimg

[FM-y antagomst and 11110 agomist

X1
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ABSTRALCT

ACTIVE AND INACTIVE NEUROCYSTICERCOSIS
[MMUNE RESPONSE BASED ON THE FPATTERN OF
LYMPHOCYTE SUBSETS T AND TH2
(AN DBSERVATIONAL ANALYTIC STUDY IN SWINE)

AA Rakz Sudewi

This  stady  was  aimed 10 disclose  aclive and  inaclive
neurocysticercosis {NCC) based on the pattem of lymphocyte subsets Thi
and The The change of immune response in hosts s related to parasine
viability, which plays an important role in the pathogenesis of NCC.

This was an observalional cross seclivnal analyuc design in swine.
Samples wer waken using purposive sampling, e, active and nactive NCO
that met macroscopic as well a5 microscomie criteria, These cmteria were
based on combined critena suggested v Carpio A (1994) and Aluja (1999).
The dependent variable was [1.-10 and IFN-v-producing lymphocytes which
were examined using immunohistochemical staining, vosinephl], astrocyie,
and microglia, which were observed using hematoxylin eosin staining. The
five variables were examimed locally in active NOC, wmactive NCC, and
normal porcine bram as control. This was undertaken due to the reason that
local immyne response reflects biological chapges ocoumed in imjured area.

Data analysis wa$ undergone muliivanately with statistical rest at
significance level of 0,05 Results of statistical 1231 revealed significant
diiTergnce in imrmune response modulation berween active and inactive NCC
in all live variables, except microglia. In active and inactive NCC, there was a
simultaneous ncrease iy the contribution of immune respons modulaton
tunchion i IL-10 as well as IFN-y producing hmphocyies. In active NOC the
contobution of mmung response modulaton function i IL-14{ producing
lymphocyte was more predominant. that reflectmg the activigy of Th subset
lyrophocyte, while, conversely, in inactive NCC the comribunian of immune
response modulation function in [FN-y producing lymphocyte was more
predominant, that reflecting the activity of Thl subset lymphogyte, Astrocyte
significant increase in inactive NCC indicating asiracyte important role in the
occurance of parasite degeneration from active o nactive NCC Results of
discriminant analysis revealed three diseriminators, ie., [FN-y producing
lvmphocyte, eosinophil. and 11-10 producing Ivmphocyte. The elassification
af the subjects usmg discnmmant function had successiudly assigned the
subjecis Inka respeciive groups witht00Be precision.

Keywords: imminoparhagenesis, aciive and  WRICTIVE  NEWPDCKSEICEFOOSIS,
ImBIURE reSpRTe modNlarion,

%%l
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BaB 1

FEXNDAHULLUAN

L.l Latar Belakanp

Meurpsistiserkosis {ME5S) merupakan ponyakil infoksi pada sistem sarafl
pusal [S5F) vang discbabkan aleh bentuk larva sistisctkus dari parasit cacing piia
Fererier safoee T solanen] [(Wadia 19987, Sistscrhosis sane dischabkan aleh
larva cacing pita T, sefarn yang disebul sebagad sistiserkosis solium dapal pula
mengonal organ selain %P seperti pada - jantung, per hati, mata, ginal, lidah
dan oied di hawah kulit, Masalah vanp seeins fimbul pka sisiserkosts soliam
barada di dalam 55P vang dikenal sebapai ™55, kicena dapat meniombulian
kematian dan angka kesakian vang lngge denppan berbaga) pejaba newrelog
seperti: epilepsi, nugrain, arahnciditis. komplikasi serehrovaskuler. hidrosefalus,
dimecnsia,  gangmuan  penglibatan dan ekanan  mrakranial o meninghkat
{ Barimagacrementaria, 198% CTHC 1993 Cantu, 19%96; Roman, 20003, NSS
diperkimakan sebagai penvehah mama peasakin di hidang neurologs & beherapa
negara  berkembang dimama  infeksio ini endemis  (Bhaskaran | 973:
Simarjuntak, 1997, White,19973).  Mamun  sampai dab  ink mekanisme
palogencsis pada kasus NS3 masih belum jelas.

Beberapa kcoiteria atau klasifibasi vowk degnosis ™55 welah digjukan
oleh para pakar di bidang penyakin tersebut, Hal ini dissbabkan diaghosis M35
sulif diegakkan karena parasit berada di dalam jaringan ok sehingoa Lidak
memungkinkan wmuk dilakukau bippsi olak pada sctiap penderita, Hal vang

sama karepa bentuk parasil yang pleomorphism. pejala klings, radialegis dan

nnl.i'_"'

1 mumm

BURANAYA
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pemeriksaan imunnlogis yang tidak spesifik sering menimbualkan kesulitan unluk
mendiagnasis NS5 {Del Boutteo, 1996}, Carpio A{1999) melakukan klasiikisi
NSS berdosarkan  anas viabililas parasit pada NS5, yaily NES aknf dan M53
imgktif. N5% aknif adalah soatu kejadian vang diandai oleh adanya kisla dengan
parasil vz masih hidup dan pada M55 inaknif ditandad alch adanya kista dengan
parasit yane tidak akiil atau mani. Klasifikasi m mempunyai ani yang peating di
bidang klinis nourologis karena perhedaan aktivitas parasi pada kedua benuk
i berperan peating di dalam menentokan getala klims dan penanganan NS5
(Cameron. 1991). Meskipun penyebab M55 sudah diketahui dengan pasti namun
beberapa aspek temanp penyakil ini masih belum jelas, salah satu adalab aspek
imunepatoeenesis pada W3S akuf dan MRS inaktit. §lal ini disebabkan oleh
kargna terjadi imeraks) ydng kompleks antara parasil dan perobaban eespons
imun hospes pada MES {Carpia A, 1994; Smelo 1, 2009} Oleh karena i
pohelitian ini berupava untuk medpungkap mekanisme imuonopalepenssis NS
aktif dan W55 inakot yanp memponyai imphkas pada pengembangan diagnosis
dan imunoterapl pada NSS aktil dan NS5 inaktif,

Sampai saat ind hasi| peonelitian yang dibaporkan menurjukkan belum ada
kesesuaian pendapat mengenal respons iman pada M55, Sementars Restrepo
{(1998) melakukan analisis tethadap kerusakan imun beberapa pasicn N53 yang
dikranictomi, ditemukan respons pada S51° terhadap paragit ini lebih menyerupai
respons Thi dibandiagkan Th2, Meaurut White AC { 19975 ), pada pamasi yang
hidupr  dibuhungkan dengan siokin Th dan supresi respons Th]  hospes dan
parasit vang madi dihubungkan dengan respons inflamasi pranglomalus, [ata

dari gambaran binpsi sistiseckus yanp degensrasi dibubyngkan dengan il.-12,
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IFN-v dan IL-6. Grewal {2000] pada penelittannya menggunakan telur 17 g0l
yang diinfeksikan pada babi percohaan menyimpulkan babwa pada sistiserkoss
mekanisme pertahanan humoral dan seluler memepaneg peranan pads perahanan
hospes. Tzearia (2002) pada studi cosc-corrsd torhadap pendenita M55
melaporkan tidak ada perbedaan vang bermakna antary penderia NS5 dan
kontrol terhadap sl 1 spesifik sane dimarka (T3, COM, CREY (L-20 IFN-v, 1.-
4 dan IL-10 mRMNA yang diisolasi dani perimferal biooed monovuclear cells
{PEMC). Lmuminya mamabia meresipon nfeks oleh parasil cacing dongan
respons imun bermediasi Th2, Gambaran uiamanya adalah respons igE tinggl,
peningkatan  kadae  eosinafil darah  dan granuloma kara  eosinofil serta
peningkatan sel mast, khuosusnsa dalars kasus parasit usus {Cofinann, 19993,
infeksl spesies Twewnio dihubungkan denpan peningkatan imuneglobulin. Infeksi
foenia crasseeps pada mencit dilubungkan dengan peningkatan 1pG1 dan (2E.
gambarattnya dihubungkan dengan level sitokin Th2. Pada infeksi Cestoda lain,
IL-6 memacy produksi [gG] dan 1gE. terpadi peningkatun sitokin Th seperti
IL-4 dan  IL-10. Infeksi pada pasien juga menunjukkan  peningkatan
imunoglobulin spesifik terulama pada infeksi 58P {White AC. 19%7h),

Larva sistiserkus T osofper dapal dijumpai i berbagai organ ataw
jaringan berupa kista vang mengandung caran {mctascsloda). i dalam otak
kista bulal denpan diameter biasania kurang lebik 1 cim atao lebily karena
cairan di dalam kista yang berlambahb. Kista dikelilingi oleh kapsul yang rerdin
dari astrosit dan seral  kolagem (Brown. 1979; White AC, [997h). Sccara
histopatolegis gambaran sistiscrkosis soliwm menunjukkan reabksi inllamasi yang

hebat di sekeliling lacva  =eeelah 4 — & minguu pada babi yang diinfeksi dengan
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larva T sediserr dan responsnya lampak lebih kuat pada minggu ke delapan, Pada
minggw ke delapan juga tampak reaksi granulomatus dengan infilirasi eesinghl
secara  hebat, makrofag, limfosit, sel plasma  diserial reaksi inMNamas
{Bykova, 1978, Willms, 1980}, Molinary, 1983 ; Kumar 1991}, Berdasarkan
tinlauan dari scgi klinds, jenis rcaksi granuloma merupakan ceaksi imunolagis
sejuker yang paling patnloges. Reaksi granuloma merupakan bentuk reake DTH
vang paling penting kerena dapar menyehabban berbager keadaan patologis pada
penyakil yang melibatkan respans imun seluler. Biasanya reaksi ind erjadi
karena makrofag tidak mampu menyingkirkan mikrooreanisme ataw partikel
yvang ada di dalamnya, sehingga partikel ini menetap, Kadang kala reaksi ini juga
terjedi akibal kompleks imun vang persisten, Untuk menginduksi reaksi imun
saluler diperankan oleh limfosit subsatl Th! bukan subset Th { Siti, 1996 ).

SEP terisglas: dar proses imunolaogs yang secara keselumben ditenipkan
oleh keutuhan suatu sistem penghalang yang dikenal schagai ffpod brain
dorrier. Rilamana sistem paaghalang v rusak keeena proses radeng atay fktor
vaskuler torienfu, maka protein plasma dan leukosit dapat memasuki S5P,
schingga radang dan proses imunopalelogis dapat berkembang. Sel mikroglia,
asirosit dan sel endote] mempunyai kemampian melakoken reaksi mun berupa
fagositosis {Twor, 1997, Respons inflamasi pada otak  diawali cleh leukosit
yang mergadakan kontak dengan sel endotel, merapakan interaken krifs yang
akatn menentekan migrasi Teukosit ke daleen SSP. Proses infiltrasi leukosit ke
sirkulasi S5P selama inflamasi sangat ditentuban oleh tinpkan aktivas) se| endoel
dan leukosit pada ekspresi molekul adhesi. Beberapa pentlitian menynjukkan

ekspresi molekul kelas I pada sl endee] di otak scbagai kemungkinan ulama
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pada penvajian anfioen kepada -1 T CIM G selama proses ndlamass. Beberapa
wopogen memhanekitkan respons imum seluler oelabn O34 Thl denpan
bantuan Gagosil mononukbear dap CTH- wel sitotobsik, lmonopen Bain peniama-
tama munehin menimbuikan tespens mun humral melalun 1 - sel Th2, Pada
nenrcaplamas sitokin diproduksd secara lukal dam sistemik { Fyor, 199T)

Respons irmun banvak diperankan olch lmfosic 17 dalam bl i T helper
vaoe 1erdiel dagi sulscl Thl dan Th2 Sk 99407, Subsel Thl dan ThE it
didavarkan terutama atas siakin vianp dikeliarkan pada stieulasi dengan
munagen, Sitokm otamna vang membedakan kedua subsel wersebo adalab PR
1.-2 dan THT umub sel ThY doan 1-ED, -4 dan 1125 wuniok Thi, [Fh-y
merupakan produk wtama =cl Thl sane daps menghambar sckresi Il-10 dan
netkembangan Thl, Sehaliknna §- 1 memopakan siekin utama ThE vang dapat
menphaimbat sokirest [FMN-v dan perkembanean Thi. IES-v dan IL- 10 merupakan
silokin penscimbang Ragi Thi dan Th2 (Cofmean, 19949

Beordasarkan ams uraian erechin maka pada penclitian ini dipilth sitokin
yany dapal mewakile, vamu 1F%-y sehapai petanda limfosil subser Th den 11.-
L0 sebagai petanda limfosit subset ThE Pengamatan dilakukan alas gambaran
morfafunest uniuk menpidentfkosd variabel vaitu Timfsan penghasil TFN-y dan
IL- k0. Untuk memastikan bmiosit penebos] sitokin iereniu digunakan antibodi
moniik limal spesifib terhadap witokin sanp dimaksd dan kerlabel agar tampak
pada pemeeiksaan mikroskop calave Varibel bon vange digmati pada penclinan
ink adalah sl vanp bethubunpan denpan proses keradanean pada M5 waitw
eosinafil. astrosit dan mikroglia. Penelitian i dilakukan pada babi vang

ternfeksi sistiserkosas splwe di otak oleh kerema hahi merupakan hospes
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perantara wang paling sering djumpai pada sikies hidup T° sefiuw dan hahi
menuniukkan gambaran histologis sistiserkesis vang hampir sama dengab
manusia {Landono, 2002). Pengamatan terhadan vanabel dilakukan secar lokal
pada jacingan NS5 aktil, NSS inaklif dan jaringan olak normat sebagai kentral
dengan  pengamaten morlolagik ofeh karema respons imun  lokal lebih
mencermiinkan perubaban parobiologi yang terjadi di daerah vang mengalami
Jejas | Para, 1997 ).

Craeral endemik M55 adalah Aldrika. Eropa Timur. Meksiko, Amerika
Tenpgah dan Selatan. ¥ seliver dilapotkan di Asia terutama di Cine dan di
Indonesia sebagai masalab kesehatan karena mengakibatkan tingkat kesakian
vang tinggi. Daceah endemik di Indonesia yang tenetama adalah Sumatera Utara,
Bali dan Irian Jaya {Papua). [Jsaha penanggulanpan sistiserkosis solium telah
dilakukan olch fmrermationad Tesk Force for Oiseate Evadication (ITFDE)
dengan mengadakan intervensi dan sucveilans untuk mengidentifikasi pusat
penvebaran dan langsung memhberikan pengobatan képada pendenta dengan
meénggunakean pratiquante|l dan niklosamid (CDC. 1993 Mamun usaha ini
belum memberikan hasil yang memuaskan sehingpa Roman dkk (2000} dalam
buletin WHOQ menpusulkan NS5 sebagai penyvakit yamg dilaparkan sampat ke
tingkal Intermasional. Perubaben steiug inn diesolkan ontok mendapatkan anghka
insidensi dan prevalensi M55 wyang lebih akurat. karcna menorut The Powe
American Health Orgarmsation dan Weeld Federetion of Newrology bahwa data
cprdemiclogl yang akurat lidak ada merupakan halangan rencana perberantasan
dan penzegahan sistiserkasis salium ini. W55 merupakan salah sate penyvakis

yane menimbualkan dampak kesehatan vang sanpat luas lemtame di negara
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berkembang yang beriklim tropis dengan gejala otamz adalal serangan epilepsi,
Epilepsi yang dischbabkan aleh N5%  akan mengakibatkan petgeluaran biaya
vang sanpat besar dan prodoktivilas yang hilang di nepata beckembang (Roman.
20007,

Berdasarkan  uraian Ji adds  pensliti borpendapatl bahwa  untuk
mengungkap imunopatogencsic M5 sebaiknya pemehahan respons imun yang
terjadi dihobungkan dengan  viabilitas parasit &f dalam otak sebagai  fakiar
penvebab, dalam hal ini ditedakan menjadi WSS aktil dan NS5 inaktif olch
karena wiabilitas parasit merupaksn salsh sgn faklor vang menentukan

tolnopatafenesis M55,

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada perbedaan respons imun NES aktif dam NSS inaknf
berdasarkan pada pola Fmfosit subset ThE dan Th2 yang dicerminkan oleh

limiosil penghasil IFM-v dan limfosit penghasil [L-10.

1.3 Tujuan

L3l Tujuan umuom

Mengungkap imunppatopenesis MES akiif dan NSS inakuif berdasarkan

pada pola lisnfosi subsel Thl dan Th sang dicerminkan oleh fimlesit penghasil

IFM-y dan Limfosin penghasil 11L.-19
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1.3 Tujuan khusus

1. Membuktikan perbedaan respons imun antara NS akuf, NSS inakeil
dan kelompek kontrol berdasar pada pala limfosic subser Thi dan
limitsit subset Th yamg dicenninkan oleh limfosit penghasil 1FM-y
dan limfosit penghasd 1L- 10,

2. Mendapaikan variabel respons imun pembeda vang dominan pada
WSS akud, WE% inaktif dan kelompok kontrol.

3. Membuat pola respons imun NS5 aktif, M55 inaktif dan kelompak
kantrel schingpa dapat menjelaskan mekanisme imunopatagenesis

MES aktif dan M55 inakeif.

1.4 MManfuat TPenslillan

l.4.1 Sumbangan teoritis pada keillmuan

Penelitian ini bormanfast untuk mengunpkap imunopatogenssis NS&
aktif dan M55 inaktif yang selama ini belum dikelahui dengan jelas. Dari temuan
tni ditcrmukan kansep baru wentang imunopatogenesis NS5 aktil dan W3S makuf

berdasarkan pada poba limiosit subset Thl dan Th2.

1.4.2 Sumbangan praktis
Hasil penelitian ini diharaphan dapat memberikan manfrat secara praktis
antara lain:
|, Sebagai dasar wnuk pengembangan diagnosis dalam membedakan

MES aktil dan M55 inakiif,
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[ 2%

Sebapat dasar Uk pengembangin sleatesi munolerap yang dipat

menentukan cisfcuine penvakil,

Disertasi Respons imun neurosistiserkosis ... A. A. Raka Sudewi



ADLN - Perpustakaan Unair

Ball 2

TIMJALAN I'USTAKA

.1  sepi Parasilnliih

acing pita adalah cacing yang hidup sebapan parasil vanpg lecmasuk kelas
eatocda, pAtuen Plathehefemotey. Cacing dewasa: hidup i dalam trakioz
dipestivus vertebrata dan larvanya hidup di dalam jaringan vertebeata dam
inverebrata. Spesici-spesics yang patogen adslah: Qeplfndoborhrmm faum,
Symenoicgey aune, F sogimeda, T goflingr Echimecoccls granulosns ooe
Echimacace s redtifoculorls (Broawn, 19749),

T gofiven adalah cacing pita caloran pencernaan vang torschar luas di
selunth dunia, Manusia adalah hespes definitil tungpal dan juga merupakan
hispes untuk kislanya. Bahi adalah hospes peramara yang hiasanya mengandung
kistanya. Hospes perantara [ain kecuali babi adalzh momyvet, oniz. anjing, domba,
kucing, tikus dan manusia ¢ Iman H, 2000 },

Penderita yang ierinfeksi cacing dewgsa ) soffeen bidsanya tidak
menimbulkan gejala yang serius, mungkin ada ganpguan pencemaan yang ringan
dan menahun sepeni nafiu makan tidak ewp, sakit pero yang tidsk nyata, diare
dah kenstipasi bergantian, dan gizi vang tidak baik serta kerusakan yang lebih

serius akan timbul| jika terinfeksi larva sistizeckus di ook (Brown, | 9T79),

i.L1  Morfolog
Cacing dewasa I sedvaern mempunyai ukurn panjang Jua sampai cmpal

mcter {kadang kala sampai delapan metwert dan bila sudah selesai Wwmbuh

10
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1]
mernpunyai delapan ratus sampai seribu segmen. Skoleks {kepala cacing) yang
bulat, dengan vkuran diameler sckitar satu melimetar dilenghkapi dengan cmpal
buril isap yang berbentuk mangkuk dan rostellum yang berbantal dan mahkota
dengan dua baris kait yang berjumlah dua pulub lima sampai tiga puluh buah.
Proglatid (ruas tubuh) yang matang berbentek persepi tidak sempurma denpan
luhang kelamin vang wnilateral aau alternatif tidak tcratur pada segmen
barikuinya, Owarium vang berlobus teediri dari dua lobws batera] dan saw lohus
kecil. T sofium dapat dibedakan dari T saginara yang mempunyan utens gravid
yang mempunyal iujuh sampail dua betas cabany lateral vang rebat pada tiap sisi
dari batang utama uteras {Brown, 1979).

Telur cating T sofius yang matang Ndak dapat dibedakan dari telur T,
segineta dap mengandung embrio Aezecamh denpgan kait yang dikelilingi aleh
kulit telur yang Icbal dan bergaris radicr berbentuk bulat 2tau agak bulat dengan
ukuran diameter 30 sampai 40 mikron (Brown, 1979, sedanghan Sciutto dkk,
{2000y ukurannya 30 sampai 45mikron. i dalam telur terdapat onkosfer {larva
imatur) yang juga dikenal sebagai larva Aevacarth karena mengandung  énam
kail dan larva ini dilindungi oleh pembungkus embrpopare (Sciuno dkk, 2000},
Proglotid gravid mengeluarkan sekitar 30000 sampai 30000 telur bila pecah
sebelum atau setelah meninggalkan hospes { Brawn, 1979 ).

Stadium larva yang dewasa dan cacing T solivm berbentuk gelembung
atau yesikuler yang dikenal sebagai sistisethus sellulosa, Ukuran sistiserkus ini
bervariasi, scsuai dengan tinghat perkembanpannya. Sistisetkus mataog yang
dikenal sehapai ssliserkus sellylosa merupakan kista bujur yang jemnih,

berukuran 1 X 5 mm, denpan skolek vang menonjal ke dalam, diperlengkapi
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dengan cmpal batil isap dan kalt { Brown, 1979). Kista vang berbentuk bujur ind,
tempunyai wkuran diameter kira-kira 3 mm tetapi di dalam etak kista mungkin
turnbuh menjadi lebib besar dengan ukuean diameter sampai beberapa sentimeter
{ Brown, 1979 } Sistiserkus vang viabel atau vesikuler tampak mengandung
cairan yang jerhih, sedangkan nonviabel alan koloid atau kaseus rampak kista

mengandung cairan keruh {Londaoro, 20027

2.1.2  Siklus Hidup dan Penularan

Siklus hidup T selium terutama melibatkan bahi schagai hospes
perantara (mengandung sistiseckus) dan hanya manusia sebagai hospes defindeil
(mengandung cacing pita dewasa), Tempal hidup cocing dewasa adalah bagian
praksimal usus halus. Cacing ini mempunygi jangka waktu hidup yang lama
yaitu sampai dua puluh lima tahun, Makanannya di dapat dari isi usus. Progloftid
gravid pada ujung simbila yang bergerak-gerak sewakiu melepaskan segmennya
yang paling ujung schingga telur telur cécing yang keluar dari segmen vang
pecah akan dijumpai di dalam fescs penderita Jika telur tertelan oleh babi, atay
hospes perantzra yang scsuai dalam usus telur akan pecah dan onkosfer akan
werlepas dengan bantaan kait, onkosfer akan menembus dinding uses lalu masuk
ke dalam pembuluh darsh portal stau saluran limfe di dacrah wsus, Akhirnys
mencapai sitkulagi sistenik dan beberape organ dengan menggunakan kap
sebagai camielan awal pada jaringan beberapz argan misal @ jantung, hati, par,
pinjel, ok, mata dan oot Otol yang paling disukai adalah otot lidah, leher,

babu dan ot gerak lainnya. Pada jaringan [arva akan berkembang menjadi

mrLim |

PERFUBTARAAN
WIITERSTAS AIRLAMOGL
BEUBABAYA ]
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sistiserkus yang stabil dalams wakiu 4-B minggy {Orewal, 2HH),  6-8 minggu
fSciutlo, 20003, 60-7% hari {Socdarto, 1995).

Siklus hidup akan berlangsung komplit apabila manusia makan daging
babi yang kurang masak, yeng mengandung larva sistiserkus yang masih aktif
atau hidup. Dy dalam wsus manusia kista tersebut akan dilarutkan oleh cairan
pencernaan nang dan skolek yang menompal keluar akan melekatkan diri pada
mukosa pejenurn. Kemudian mbuh menjadi cacing dewasa dengan membentuk
sirobila. Dalam wakio dua sampai tiga bolan cacing telah matang seksual dan
dapat memproduksn elur ook melinjotkan kelurunataya (Soedarto, 1995

Sciutto, 2000,

Lile cyele of Farada rofim

Gambar 2.1l Sildus Hidup T, sofizm
{Sumber: Cameron, 1949])

Maszilah yang serius timbul jika manusia terinfeksi oleh larva sistiserkus

karcna menclan lelur cacing pita, hal ini bisa wrjadi melaloi dua cara. Mercka
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yang terinfcksi secama langsung melalvi makanan yang terkortaminast whr T.
sofinrt dan dapal pula melalui autoinfcksi yaila yang langsung melalui ane-oraf
akibal kehersiban tangan yang kuranp dari penderita  dacniasiz solom, atay
autoinfeksi internal karcnz muntahan telur dalam lambung akibal adarya
kentraperisaltik (Herber, 1974; Brown, 1975 Mable, 1952 )

Jika tclur cacing yang nidak disengaja tertelan oleh manusia, maka telur di
dalam lambung  akan mengalami siklus yang sama seperli padi hospes

nerantarachabi.

2.1.3 Molekul Parasit Yang Memodulasi Respons Inang

Parasit mervpakan mikrearganisme kempleks yang benimieraksi dengan
hospex dengan cara berbeda. Untuk mampu bertaban dan tambub, parasit
mendapal makanan daci hospes dan menghindar dati respons imun {Brot,
200H.

Bebecrapa molekul parasit yang  berperan  pada  intcraksi  antara

metasestede dengan hospes perantara seperti nampak pada wabel 2.1,
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Tabel 2.1. Molckul parasit Tacnia metascstoda Vang Menpgangeu respuns
hospes (White AC, 1997h).

—_—_— - f e =

Parasile molecules L Eilecton the host L

Taetiaestatin inhibils complement profein
decreases -1 amd §L-2 peoduction and
Iymphocyte pruski feration
inhibits  pranulocyle  chomotaxis  apd
aggregalion

Param yosin inhibits the classical complement pathway

Sulfared polysaccharides aciivate, consum complement.

Oluiathiong - S-transferase,
gluathione peroxidasc,
rlulathions reduclase and

superoxide dismurase geefooaly reactive axypen intennedhaes

Cysteine proteinase digest host immunogiobulin

P2 mduce Thi respons and  suppress  the
inflamamaticn

Farasite factors thar hive o downrepolate macraphage function

been well defined decrease lymphocyle preliteration and 1L-2
and {FM-y production increase 11.-3 and T1.-
10 production AAMAN

perasestoda dan Melabotic oksidadf, Kemampuan detoxifikasi oksigen
reakiil sangat penting untuk berahanoya parasit pada janngan. Superoxide
dismutase merupakan enzim meiabolit oksidatif yang dimwmikan dari larva T
taenigeformis. Enzim ini adalah teteamer  vang beeasal  dari Mr 64 kD,
mengandung Cu dan Zinc, Glutathion-S-iransierase {O5T) telah dimumikan dar
melasestode T faemfoeforsiy, Enzim mempunyat berat molekul 26-28 kB
dengan SDE-PAGE. Aktivitas glurathions reduciase dan plutathione peraxidase
juga diidentifikoasi dart 7. rarigefarmis.

Paramyasin, Paramyasin 7. sofrem perlama diidentitikasi dari antigen
parasil yang berasal dari serum pasien M55, Ekstrasi parasiu dipisahkan dengan
cririterimunoelectroforesis, hanva saln bamd yang scsuai dengan antigen B.
Antigen yang dimumikan terdini dari protein multimer 95-k0 yang berhubungan

dengan kolagen. Studi sekwens asam amina dan anlipenisitas menunjukkan
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kahwa antigen B adalab paramyosin. Antigen B dijumpai teelokalisir di dalam
parasit dan diekskresi di sekeliling panngan, Paramyosin berikatan dengan Cl
dan menghambal jalur aktivasi komplemsen klasik. Paramyosin  dihubungkan
dengan Fe receplor 1gG.

Taeniaestatin, Taeniastalin adalah suatu glikoprotein dengan bomat
molekul 9.5 kI dengan filtrasi gel dan 19,5 kDD dengan 8DS PAGE. Enzim ini
menghambat proicase inang seperti Uypsin dan chemolrypsin, Taeniastatin
menghambat aktivasi jalur klasik dan alternarif komplemen f viim,

Sulfated Folisacharides. Mctascsioda Fgenda vang utuh di kelilingi oleh
halo dengan pengecetan alcian blue, Pada lapisan wtuh, hanys ada beberapa sel
inflarasi di sckeliling parasit. Keraktenisasi fraksi ini 1erdiri dari pedvswffared
mucopoiysacharide, materi yeng menyerupai kandungen galakioza, glukoss dan
Elukosamin dengan ralio 4:1:4 scperli asam amino.  Gipcosamimogfycon
dihubungkan dengan aktivasi kamplemen.

Froatsglandin. PGE? telah diisalasi darl caran secrelorwiexcrelony
melaseskrda Taemia, Prostaglandin dan PGE2Z memegang peran penling pada

modulasi respons hospes terhadap parasir,

212, NEURDSISTISERK®(S]S [ NSS )

2.Z.1. Batasan NS5
NS5 merupakan penyakil infeksi pada scistem sarafl pusat vang
discbabkan olch kantuk larva sistisecus dari parasit cacing pita T sofism

{Wadia, 1995),
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211 Epideminlog

kejadian MNES tidak bisa dipisahkan dari adanva Kasus infoksi ¢acimg pila
dewaza 7. sodtemr yang dikepal schagst oniasis dan juga kejadian sistiserkasis
pada babi sclagal sumber perularannva. Frekwensi inleksi ¥ salfum pada
manusia berbeda-beda di dumia, D0 negara vang sudah maje parasie dewasa
jarang ditcmukan pada manusia karensa babi tidak diijinkan masuk ke tempat
tnja manusia, Febiasaan menghidangkan makanan dan adat keapgamaan yang
berbubunpgan dengan daging batt mempengarahi ada tdaknoa  parasit ind
(Brown, 9709,

Sampar sean ind belum ada data epidemiclopi yang pasti tenlang NS5,
Dhaerah endemik WSS adalah alrika, Erepa Timur, Meksiko, Amerika Tengah
dan Selaan. T gofinm juga dilaporkan di Asia terotama di Cina dan di Endonesia
schagai masalah keschawn Racena dapar mengakibatkan tingkal kesakilan yang
lnggl. Scliap tahunnya sistserkosis mempengarghl jutadn manusia i Amerika
Latin, Afrika dan Asia karena menycbabkan penyvakil di hidang neurologl dan
kemualign, Gejala vtama adalah secanpan epilepsi yang disebobkan oleh kisia
dalam otak [ 13,1993 )

Cammision on Tropical DNseases OF the Imtermatione! feague Againts
Epilepsy menvalakan bahwa pervalensi epilepst di negara tropis berkizar antara
19-15 per 1000 penduduk, hampir dua kali lebih banyak dibandingkan i negara
Barat. Pemeriksaan brain fmaging menunjukkan S0-70 % dari penderita WSS
disera) dengan scrangan cpilepsi termama di negara di mana infuksi ini endemis

{ Roman, 2000,
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Laporan kasus mengensi NS5 amara lain dilaporkan olch - Bandres dikk
(1992) melaporkan kasus NSS ekstraparenkim di Texas. Garca (1993)
melaporkan penderita dengan sistiserkosis pada kulit sckitar £3% disertai dengan
geiala nowrclogi  dan sistiserkosis sebagai penycbab wama epileps di Peru
Yomg dik (1994} melaporkan empat kasus NS5 4 Australia Martinez dkk
(1985} melaporkan kasus N385 di Meksike, Agapejev {1994}, melaporkan pada
pemeriksaan otopst di Brazil angka  prevalensi NS3 ([0,12-0.9%6). Frekwensi di
klinik Brazi! (0,037 5%) dan pada penclitian scrocpidemiologi mencapai angka
(0.6-5.2 %) Sekitar (J0—63%%) penderite berasal dari dacrah pedesaan dengan
umur lerutama anlara (2140 1ahun, Oambaran klinis yang utama adalsh
epilepsi {2292 136 dan tckaman ntrakranial meningkal §19-89%) dengan
mantfestasi goiala psikiawi (9-23%)
Brasrah endemik taeniasis'sisiiserkosis di Indonesia yang teratama adalah
Sumatera Utarz, Bali, Trian Jaya (Papua). Daercab endemik lainnya juga dijumpai
di beberapa pulau lainnya sepenti Timor, Flores, Sulawesi Utara, dan Kalimantan

Barat (Sitmanjuntak, [F97).

g L GHagiagioe © ~MiskAlar m [0 [ngaprsl s unhil B794, A ks tndonile wd h lacmats 200 Indlcaled In blace.
v lpAMied Framy Ahe ur pabloched scpanl COC A FEL F'oantbep af e snh Indeneoa, TRED 0476 1

Gambar 2.} Daerah endemik menla;isishtlstrku':ls di Indonesa
(Sumber: Simanjuntak, 1997)
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Angka prevalensi taeniasis di Bali becvariasi amara (0.3-3,.3)%.
sedangkan provalensi teniasis di desa Trenyan, Sukowati dan Padangsambian
propinsi Rali sekitar 2,2% (Simanjuntak, 1977} Antara tahan 199§-19493 Sukisna
{15993} melaporkan 6 kasus sistiserkosis pada orang Bali, § kasus laki dan |
wanita dengan umur berkisar antere 12-3% ahun.

K.ejacdian sistiserkosis pada babi merupakan indikasi vang tulak langsung
untuk ferjadinya infeksi tacniasis/sistiserkosis pada manusia. 1o Coultre [1928)
melaporkan kejadian sistiserlosiz pada babi Bal 1,8-3,2%. Laporan systisgrkogs
aleh wnit Yeleriner Bali dalam lima wahue  hertoret-turst amara 1984-1955 -
0,02%, 0,06%, (0001%, Q% dan 0% (Sr0 58, 2001)  Dhaneawan dkk (1992
menconukan T kasws (0,12%) positif sistiserkosis dari 4584 habi yang dipatony di
Rumah Potong Hewan Denpasar. Data sistiscrkosts pada babi di lrian Jaya masih
sangat langka dan ndak komplic. Anmara A pustos-Sepembar 1998 uoil Yetatimer
Jayawijaya menemukan 15 babi positid sistizerkasis {Srk ShA 20010).

Kasus M55 di Bali periama kaly dilaparkan aleh Mgocrah (1975, Setelah
diperkenalkannva O scan di Rumah Sakil Ulmum Denpasar pada wwhun 19491
maka scmakin banyak kasus MNE% vang dapar didereksi. Antara @ahon 1995-1887,
Raka 5 dkk (1998) melaparkan 25 kasus vang teediri dari ;15 laki, 10 wanita
denpgan rentang wmor 23-63 tahun, Dar 25 Kases 68% denpan sérangan cpilépsi.
24% denpan sclalgia, 3% dengan penurunan kesadaran, disorientasi dan
pefUrunan funmss Msmri ying progresdl.

Di unit kesehatan Assologaimas-lrizan Jaya dilaporkan terjadi peninglkatan

kasus epilepsi wanpg dipeckirakan karena NS5 berunat-tunet dari tahun 1991,
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(992, 19931, 1994, 1995 dengan insiden rate beortunu-tonag o G003, 0.28%,
0,41%%, 0,21 dan 0.83% (Wandra T. 2000},

Kasus ini juga dijumpai di  bebérapa nepara maju seperti yang
dilaporkan oleh Walker | dkk {1991) dan Yong dkk (1924}, ternyata seiclah
ditelusuri beberapa dari kasus ini peenah beperiian ke daerah endemis dan kasus
lainnva dihubupgkan dengan imigran yang datang dari  bebcrapa negara di
daerah endemis.

Sistiserkosis  salium  merupakan salah saty penyakit infeksi yang
didrpgetkan umuk diberantas oleh  farermaromal Task Force for Diseose
Ercdicald (ITFDE).  Dari %4 jenis penyakit infeksi sctelah di skrining
dipertimbangkan enam penvakit yaitu: dracimcsbasis, poliompelits,  mumps,
fiphatik jilariasis dar sisserkests solim untuk diberantas. Intervenst dilakukan
dengan meéngadakan sureeilans unuk mengidentifikast [okes tansmisi dan
penzobatan pada manusia denpan menggunakan praziquantel dan niclosamide
(CDC, 1993). M35 diusulkan untuk dinyalakan sebagai penyakit vang dilaporkan
sampai ke tingkat iniermasional.  Perubaban staws ind diusulkan  untuk
mendapatkan angka insidens: dan prevalenst NS5 vang kebih akurat, Hal im
merupakat  lanpgkah  awal yang peniing untuk  implemontasi | mekanisme
surveilens yang lebih tepat, The Pan American Health (rgarisalion menyaiakan
bahwa lidak adanya data epidemilogi yang akurat merupakan halanpan rencana

eradikasi dan pencepahan sistiserkasis solivm {Roman. 20007
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1.2.3  NSS akiif dan NSS inakiif

Samnai saal ini ada beberapa klasifikasi slan kenerta yarg 1elah diajukan
uptuk menegakkan diagnosis N35. Sotelo {1985} membedakan M55 atas aktif
dan inaktif, bermuk ini dibagi lagi tergantung pada bokast dan gejala khnis yang
ditampilkan. Estanol (1986) membagi M55 menjadi bentuk maligna dan bemngoa
torganiune pada prognosisnya, Venkatrimon (1989 membedskan NS5 aas
gejala klinis seperti: sindrom épilepsi, sindrom Wkanan inteakeamal moningkat.
Carpin A, (1994] membedakan B5S menjadi NS5 aktil dan W35 inaksil
Bentuk aktif dan imakiif ini wrgamung pada kelangsungan hidup parasit, Bentulk
aktil apahila sistiserkus masth hidup, bemuk inaklif ketika parasil sudah mati
daty etk ransizional kelika parasst dalam  kewsdaan degenerasi (| Carpic A,
1994 ). Ada juga suhklasifikasi ke delam bentuk parenkimatous, beniok shsim
parenkim { Singhal BS, 1947 1.

Del Brutta dkk {1996) mengusulkan kriteria diaprosis yanpg terdin dari
kriteria absolut, kAtera mayor, kritecm miror dan krierea epidemiclogi seperti

pada 1abel 2.2,
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Tabel 2.2, Kriteria diagnostik pada penderita sistiserkosis [ Del Brutto, 1996 )

Abxolute criterin
1. Histologic demanstration of the parasit from hiopsy of a subcutaneous nodal wr
bran lesion,

2. Direct visualizatiod of the parasite by funduscopic examination.

3. Evidence of eystic lesions showing the scalex on CT or MEL

Major erlieria

1. Ewvidence of lesions suggestive of neorecysiicerosis on neuroimiging stady,

T Positive immuneclogic test for the detection of anticvsticercal antibod ies.

3, Plain Xav film showing mulliple = cigar-shaped” <aluficition in shigh and call
muscles.

Midor crlieria

I.  Presence of subcutaneows nodules (without hisiplogical conficmation ).

2. Evidence of punctuate sefi-lissie o7 intracranial calaificaton an plain X-ray [,

1, Presence of clinical manifestation suggestive of neuracyslicercosis,

4, Disappearance of intracranial lesions zfler a trigl with anlicysticercal drug,

Epidemiolagic criteria

1. Individuals coming fbom or living in an ar=a where cyslicencosis is éndemic.

1. Hiswory of frequent travel [0 cysicercosis-endomic arsas,

1, Evidence of hoosehold contact with T selium infection.

kriteria diagnostik di alas tidak hanya untuk penderila sistiserkosis pada
S5 1etapi juga untuk sistiscrkosis okuler, muskuler dam juga kutaneus.
Driagnosis NS5 hanye pada penderita yvang menunjukkan pejala klinis, radiologis
atau imunologis yang melibatkan SSP. Dari 13 kriteria pada tabel 2.2 hanya ada
f penunjeng dizgnosis untuk NSS, Krterda ahsolur  secara  histologis
menunjukkan adanya parasit pada sampel biopsi otak, dan adanya lesi kistik di
glak yang menunjukkan adanya skoleks pada CT atau MRIL mayor kriteria -
pada pemeriksaan neuroimaging lampak adanya lesi yang mencurigaksn MNSS
dan test ELISA pesitip pada pemcriksaan CSF; minor kriteria : adanya
kalsifikasi intrakranial pada pemeriksaan X-ray, adanya manifestasi kfinis yang
mencurigakan N5S dan Lidak tampak lesi kistik intrakranial sctelah mial obat
antisistiserkal.

Imerpretasi dari kritcria yang digambarkan di atas dapal  dibagi

dalam 3 kalcgori diagnasis seperti pada tabel 2.3,
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Tabel 2.2, Tingkal kepastian diagnosis penderits sistiserbosis (el Erullo,
L996).
Definitive diagnasis
1. Preesence ol ane abealote eritericn.
2. Presancs of ta majar criteria.
3. Presence of one mvgjor ples two i, and ong epidemaclogic criteria.
FProbable diagnasis
1. Prsenee of ane major plus 1wo minor criteria.
2. Pregewie of one major. phus cie mieor, and one epidemiclogic criteria
3. Presence of three minoe, plus one spidemiologic, critera,
Mossiblke dizghosks
I. Presence of one mapor criferion.
Prescnoe of bwa minor crileria

el
1, Tresenoe of org minor plus one epidemiologic eriterion.

Eriteria vang relah diajukan clkeh Del Brobo pada tabun 1996 ini
kemudian dizempurakan lagi pada tabun 2007

Aluja AS dkk (1999 membedakan kista dari penampakkannya atas
viahetl dan nonviabel Viabe!  elau vesikoler: cairen kista tampak jermh dan

noonviabel ata koloid%ascus caman kista tampak keruh,

214 Partogenesiz NS5

Riwayat terpachnya sistiserkosis pada 55F sccara alami pada manusia
lidek banvak diketahui (Sciutto, 2000 Carpio A, 2007} Manesia  terinfeksi
karena sccars kebetulan menelan makaman yang terkantaminasi telor caging T
sodinm. Telur cacing vang tenelan di dablam usus aken pecah menjadi onkosfer,
dengan bantvan kait yang dimiliki onkesfer akan menembus dinding usus falu
masuk ke dalam pembulub darah portal ataw saluran bmie i dacrah usus
gkhimya mencapai sitkulasi sistemik, Kemungkinan onkosler melalui sirkulasi
sistemik dapal mencapai S5P dengan bantuan kait yang dimiliki, dapal melewali
endoteliutn kapiler atan cpitel pleksus khoroideus. Tidak dikeiahui bagaimana

eokosfer secara akiif berpindah ke janngan spesifik atav hanve secara pasil
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berkembanp di dalam jaringan dengan curah darab yang tgpl seperti nisaloya
pada atak dan olol {White AC, 1997h).

Pada babi wang secara  eksperimential  diinfeksi  olch  onkosfer
mchgakibaikan perducahan fokal pada liver, infiltrasi cosinofi] dan menjuadi
fibrorik. Onkasfer jarang beckembang pada liver, Empat minggu setelah infeks
dijumpai vesikel kecil berukuran 0,3zm  pada otot skeletal, ietapr skolgks dan
sistem kamalikwdi belum berkembang. Enam sampai dengan delepan migeu
sevelah jnfeksi viesike] menjadi 0 6-0.8cm dan semuod strakwr sudah werbentiek
lengkap (Sciurte, 2MHN.

Omkasfer 7. salfwrn hidup pada jaringan sebhagai kisla yane mengandung
cairan  vang dikenal sebapai metasesioda. Kista mempunyai dinding yang tipis
dan temiransparan denpan skeleks menonpol ke dalam dan nampabk sebapai
nély| opague pada satu sisi kista, Cairan kista adalah campuran kompheks dart
moleku| parasit denpan kemponen serum dnang, Llkoran dan beriuk kista
bervarias), Pada olak kisls merupakan bulaten dengan diameler kurang lebib satu
sentimeter yang di kelilingn kapsul yang terdin dari astrosit. fibreblast dan seral
kolagen { Wadia, 1996, Whire AC, 1997 ). Pembentukan kapsul mertpakan
wsaha badan dalam mengucilkan paresit dengan membentuk kapsul yang twerdi
dan scl-sel inflamasi yang merupakan respons seluler techadap penglepacan
antigen kronik selempar Dinding kapsul wrdiri dad tiga lapis : 1} lapisan
kutikula yang mengandung midootrick [ dilapisi karbohidrat ghdokales 3 1
lapisan pseudoepitel muskularis dan 3) lapisan jaringan ikal longgar vang
mengandung jaringan kamalikuli. Mogul mural mengandung skoleks yang

menanjol ke dalam dan dibubungkan dengan kanal spical, juga denpan membwan
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trifuminar. Lubang ekskretori kecil dekut akhir kanal spiral berhubunpan dengan
kunal digestiv oenuju jaringan sckitarnya. Benuk vesikeler menzandung cairan
yaag jemnih di kelilingi sedikit inllamasi, biasanya hanya sediku s¢l mononuklear
dan eosinell dalam jumlah yang bervariasi dekat ubang ekskeetors {White AC,
(997 ). Dalam wakiu terientu dan karena heherapa fekior yang belum dimengerti
secard komplit kemungkinan karens peogaruh nutris (Seiutoo, 20007 sedangkan
menunat Restrepo (1998 ) karena fakwr wpa  dan inflamaes; Giordano (20401
karena parasit kehilangan kermampuannya unok mengomreel pertahanan indng,
mengakibatkan  sebapian besac larva akan mengalami degencrasi dan cairan
vesikuler merjadi kerub, akhizaya menjadi bentuk koloidal. Cairan di dalam
vesikel berobabh menjadi eksudat kiseosa dan sienkae parasit menjadi hancue
Fada stadium ini nampak reaksi intlamasi yang hebat dengan scl yang dominan
adalah limfosil, makrofag, gimm cell dan cosinofil. Akhimya cksudal kascosa
mengetas dengen kalsifikasi tetapi pada otak babi jarang dijumpai sistiserkus
yang mengalami kalsifikasi (Sciutte, 2000). Secara histologis  stadium akhir

menynWikan janngan Nibrotik depgan infilirasi kalkarens.

1.1.5 Hislopatologi

Fada pemerikisan secara kasar sistisetkus nampak scbagai  kista
sermiopaque dengan nodul myral mengandung skoleks -2 mm. Pameriksaan
secara histopatologik nampak lapisan luar tegument ditutupi mikectrich, lapisan
seluler bawah mengandung imi sel, dan jaringan retikuker longgar yang ditandai
oleh kanalikuli. Ketika parasit hidup nampak scdikit inflamasi di sekelilingnya.

Paragit yang mati diserby oleh szl inflamasi meliputi lmfosit, makiofug, scl
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rlasma, nemrofil don eesinodil { Giordanc, 2001 ) Pada studi hestopatolog
memimjukkan bahwa beberapa sistiserkosis dijumpai menpalami depencrasi
dengan berbagai siadium. Mulai dari infilirasi eusino [l dan scl menonuklear ke
dakam strukiur larva, kemasakan lepumen dan parcokim sampai penyerbuan aleh
cosinafil dan kerusakan yanp komplin dari larva. Pada kasus lain tampak reaksi
gramulvmu yang lerdinn dari bebeeapa bapis scl. Lapisan dalam terdin dari
keberapa essinefil vang degranulasi, lapisan icnegah terdini dari fikrosn dengin
eosinafil vang menvchar dan beberapa sel plasma dan epitel Tanisan boar
dibentuk ofch lim{osil, monosit dan eosinefil vanp wersebar.

Gambaran  histopatologi pada omk menunpukkan adanva  degancrasi
neeronal, mcurnnophagia dan bebgrapa daerah gliosis. Perkembangan bemok
kista yang nampak pada argan lain seperl pada pamn Jdan oot lidah  qugo
nampak pada perkembanean kista di ofak.  Eista berkembang mempunyai
dinding yang tipis don permukaan dalam nampak menyerupal villus dan lumen
vahg knsong. Fada dinding kisla sanpak endapan pigmen hitam dalam beaok
elipes Dales di sebiomyva dan kalgifkasi. § Fumar, 1931 ).

Aluja (198R) membedakan pambaran hislopalolep) sistiserkosis alas
beberapa grade;

Grade 0 wanpa reaksi inflamasi.

Grade 1 - fpkal infiliras) ierwiama terdiri dari limfosi, scl plasma  dan
cosinolil. Bagian ini masuk ke kanal parasiu yang dapat di idenifikasi, nampak
ifilitasi dart arah berlavaanan.

Grade 2 : reaksi lokal meningkat secara luas, di dominansi sel hnfosit,

eosingfil banyak dan terpencar etapi nampaknya ertarik menoju ke prah
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perbaiasan dalam dacrah inflamasi pada permukazn rongga yang mengandung
parasit, Tampak infilis makrolag yang cenderung berkumpul sepanjang
perbatasan  bagian dalam. Pada bagian tepi inflamasi  pembulub darah
menunjukkan hiperemi dan diapedesis.

Grade 3 : ditandei oleh reaksi granulomatous dengan tingkal variasi
vang dirmulai dari perluasan di sekitar tepi rongea larva terdini dari populas: sel
yanpg sama dengan grade 2, Akumulasi cosinofil dischitar  reaksi perbalisan
bagian dalam. Beberapa melekal ke dinding gelembung parasic anwara alur yang
dibentuk 1cgument dan mungkin tampak degranulasi easinedil. Makeolag tampak
anlrc  menyerupai palisade. batas hehas herhadapan  dengan paris eosinofil.
Ketika cosinofil melekat pada dinding gelembung, tepument menjade besar dan
lampak vakuolisasi di dalamnya. Eosinofi] dapat masuk ke kanal spiral, Rongga
kantong parasit mengandung materi ecsinofid hyaling Kumpulan sel limfoid
membentuk dasral granulomatous,

Grade 4: Feaksi inflamasi di sekitar rongga dan parasit secam komphi.
Di antara scl cpitel paltzade. mungkin ada sel giant. Banvak fibroblast pada
dacrah inflamagi, Panyak ecsinohl antara parasil dan 5el epite] yang nekrosis.
Banyzk berkumpul sel limfoid dan juga naepak mitosis. Tampak banyak
eotinafil masek di dalam kanabs spiahs yang nampak bertambah besar dan
tegument vakuolizasi, kapsul! legument tampak degenerasi pada beberapa tempat
dimana melckat makrofag vang dapat menghubungkan masuknya ecosinofil
menveberangi dinding kapsul, sel sublepument tampak mekreosis. Eosinafil
berkurang scpanjang permukaan gelembung kapsu! dan berada di ancara limfogit,

sel plasma  den Gibrohlast pada bagian 1epi granuloma, Ronggas kantong di isi
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material wsidanilik dan sel nekrosis, Eksudal yang sama dapat dijumpai pada
sisiemy kanal.

fyrade 5 - purasit mengalami degenerasi kemplil. Swvrukiomya hampir
tidak dikenal keewali calcarcons corpuscle dan kail. Gelembung parasit yang
mzak mengandung miassa asidopilik dari debris  yang nekrosis, makrofag dan
eosnofil. Tampak kalsitikash dengan ciri tersendiri Fibroblast dan szl giae
jumlahnya tambab banvak, sedangkan limfosi, scl plazsma dan easingiil jarang
dijumpai pada jaringan granulomatews. Kumpulan lim(pid udak ada dan tampak
menpecil.

Grade 6 : empat bekas parasit diserbu secara komplit obeh jaringan
fibris. el inflamasi jarang. Kail dan calcareous corpuscles dapat diidentifikasi
pada beberapa bekas jaringan. Tampak beberapa kalsilikasi denpgan corak
tersendin. { Aluja, 1958 ).

Kepadian seluler pada destruksi oléh parasit nampak berumutan. Terjadi
peningkatan cosinofil sclempat pada jaringan di sckeliling larva, merupakan
indikator penting bahwa proses desruksi dimulal (grade 3). Pada saal destruksi
pettama barlangsung makrollg atau sl epite] menjadi sangal akiil (grade 4 dan
5}, Tampak besok sel giam menyerbu rongpa bensi o ckswdat  unik
memfagosilesis debeix melipun sisa parasit (grade 3) Sel limfoid berkompul
seperh fuhkel {grade 4). Sclama stadium ini cosinofil nampak berkurang dari

serangan baris periama dan tersebar di antara elemen pranuloma,
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116 SegiKlinks

W55 mempunyai manilestast klinis vang hervarasi. Hal i rergantung
darl orean, lokasi kista, lingkungan tempat organisme hidup  awo mat dan
respons tubeh lerbadap infeksi. N335 bisa aklif ataupun tidak aktit wrganiung
beberapa faktor erschut. Ada enam sindrom kinis ying bisa tampak yalu
(Cameron, 1991 Wadia, 1996} :

a. ™SS asimptomatis,

B. ™E5 parenkimal

¢. WSS subarahnoid,

d. M35 intravenirikuler,

¢. M45% spinal,

f. MES okuler.

a, N5% asimptomatis

Insiden pasti dari NS5 asimplomatis tidak diketahui, hal ini
didasarkan pada hasil olopsi di Meksiko menemukan sistiserkosis 1,9 -
3,6%. Studi kasus 300 pasien di Brazil hanya menemukan 6 pasien { 1% )

asitnplomatik.

b. NSS parenkimal

Beotuk ini terjadi jika sistizserkos berkembang di alak, teratama
paila perbatasan substantia grisea dan substantia alba, Kista dapat dalam
keadaan hidup atau mati, kista yang hidup ditemukan pada 13,2% pasien,
Kalsifikasi merupakan wanda dari kista inabzil atag kista mat, ditermukan

pada 57,6% kasus. Variasi pejala klinis dilaporkan berupa kejang, defisit
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fokal neurplopi dan pergbahan stalus mental. Kejang terjadi pada 36 -
32%, dengan NS5 adalan penyebab junggal yanp paling sering NS5
parenkimzal dapat menvebabkan defisit fokal newrologis yang luas
termrasuk  hemiplegi, mopoplegi, gquadnplepgia, afsia,  hemidnopsia
homonim, defisit nepvus kranialis, verdipo, nistagmus, syadrom patinaud,
gejala ks piraonidadis, dismetri, intension wemor dan hiper atau
hipoestesia. Femetosowan imelekiual atau siatus mental dan koma dapal
muncal pada pasien dengan sistizerkosis parenkimal. Dimcnsia yang
progresil’ pade beberapa pasien di lembaga mental Meksike menemukan
M55 sebaga penvebahnyi. Kerusakan vang luas dari parenbim olak aleh
sistiserkosis adalah berupa mekanigme kemunduran intelekival. Dimensia
yang berkembang scbager hasil dan perluasan milier dan NES
parenkimal. Ensefalitics mungkin merupakan komplikasi luas  atau
komplikasi milier dari NS5 parenkimal. Dimensia progresif, defisit lokal
dan kejang dapal muncol semuitya dalam hobungannya dengan

ensefaling yang bersifa faal.

¢. M55 sobarahnaid

M55  subatabromd  biasamya  diserial  lands  meningitis  dan
peninpkatan lekanan invakranial. Saki kepala s¢ring scbagai gejala awal,
papil edema, atropi otak, munitzh, kesadaran menurun, dimensia, defisit
nervus kranialis juga mungkin tampak. 1ldrosefalus tegads akibat
kamplikasi langut dari NS5 subarshnoid ierjadi pada lebih dari 26%

kasus. Sistiserkosis pada sisiema basiler sering fatal. Yariasi ini terjadi
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plch sumbatan pada ventriksl ke empat. Siringomyeli dan sinagabulb
dapal sebagai akibal fatal Jari MES subarshnoid dan MSR venrrikel
Sistiserkosis subarahngid dapal menyebabkan sindrom peurclopis jika
lesinva luas dan |okasinya di serebelopormivne angle, di foura sdvnr.
Listiscrkossis subambnoid  mungkin mempunyai hubungen  dengan
vaskulitis.  Biasanya tletjodi pada sumbatan  arteri lerminal  oleh

siatiserkosis,

d. NS5 intravenirikuler

Bemwk imi sering  bersamaan  dengan N3S swbarahpaid,
kegjadiannya lebih dari 20%, lelapi smedi di beksiko diperolch hanya
0, 7%, Ventrikel empat adalah [okasi kerusakan yvang paling sering. NS5
intraventrikuler sering terjadi sebagai syndrom hidrosefalus yvang subakul
dan peningkatan tekanan intrakreniad.  Hidreoselalos dan tekangn
intrakranial meningkat  akibal  obsiruksi foramen  venirikel oleh
sistiserkosis. Hidrosefalus dapat subakut tanpa defisit fokal aau lerjadi
akul dengan kematian mendadak. Kisla yang melayang bebas dalam
ventrikel menyebabkan sindrom Brews, kondisi ing khas untuk gbstruksi
[oramen yang menvebabkan sakit kepala berwlang, venigo, ataksia dan

drop ctracks.

. NES=pinal

Bentuk ini jarang ierjadi wtapl merupakan WSS yang berat.

[itaporkan torjadi sekitar 1,5.2_ 7%, bahkan pada beberapa dagrah kurang
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dari 1%, Sistiserkosis ekstrameduler imradural pada regio servikal paling
sering lerjadi, Sistiserkosis ekstramedular muncul ketika sistiserkosis
berpindah sepanjang ruang subarabnoid. WSS spinat intrameduler lebih
jarang ditemukan Bemuk NS5 spinal kebih sering pada rewa toraks.
Aliran darah regional spinal dan membran arahnoid adalab faktor penting
dalam patogenesis dari NS5 spinal intrameduler. Gejala dari sisnserkosis

spinal termasuk sindram Brows Sequand, dax sindrom cavda eguing.

[. MNSS okuler

M35 okuler memang jarang dijumpai pade pasien-pasien dengan
sistiserkpgis, namun sering dijumpai pada  literawr-ligteratur  ilmp
penyakit mata. Lokasi kista di dacrah mata biza menjadi penychab
proplasis,  komjuogtivilis  kronis, plosis dan kelumpubian  alal-ols
tntrackuler, Sistiserkosis intra okuler dapat di temukan di bilik depan,
lensa, badan witreus. Lokasi yang paling umum adalah di subreling,
kadang kabla bisa juga ditemukan pada makula, Gejala bisa berupa
penglihatan kabur atay kebutaan yang mendadak. Jika kista masih hidup,
komplikasi dapatl berupa reaksi whuh rerhadap benda asing seperti edema
orbita yang kronis dan katarak, Sistiserkosis yang mate dalasm mata bisa
menimbuolkan  komplikasi berupa  infiltrasi  cosinofil.  abses  dan
opthalmilis, Nbrosis, nekeosis, degenerasi dan atropi.

Diagnosis klinis NS5 harus benar-henar dipertimbangkan dalam
menghadapi pasien-pasien dengan keluhan nyen kepala yang tenadi

secara mendadak diseriai adanya riwayat pernah terpapar daging babi
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vang ierinfeksi, riwapal leeniasis. siau ada anggda keluarga yang
terinfeksi taenia. Rentangan anpka insiden pasien yang pernah terinfeksi
taemia unluk menderita NS5 adalab antara 2 - 7% [ Cameron, 1991 ).

Sistiserkosis mupgkin ada di kencks serebri, selapur otak.
ventrikel dan kadang kala di dalam subsiansi ctak. Sistiserkosis biasanya
ditemukan i dekat permukaan ok, di lobus frontalis dan parietalis dan
sepanjang arien serebri tenpah, kadang kala sistiserkosis diemukan di
dacrah oksipiial dan di serebelum (Cameron, 1991 }

Terdapat edema dan Iekanan mak 1#1api masih 3da wleransi yang
relatif bila pacasilt masih hidup. pembentukan kapsul adaiah akibal dari
proliferasi neuroglia dan sel  jarinpan granulasi dengan perubahan
vaskuler. Mevroganplion dan sel  saral menunjukkan perubahan karena
Ickanan atau toksin. Kemudian parasii ini mungkin discrap alau digant
oleh jaringan ikat vang mungkin menvehabkan manifestasi epilepsi pada
stadium lebib lanjut, Kadang-kadane legadi perkapuran dan penyerapan
sebagian dari parasit [ Brown, 979 )

Cejala nyata biasanya tidak timbul selama 5 sampar 8 tshun
bahtkan sampai 2 whuen, sampai kematian parasit menimbulkan reaksi
peradangan toksik. Gejala Iebib dim mungkin dischabkan ickanan kisea
dan penyumbatan  cairan  serebrospinal. letapi  penderita mungkin
menunjukkan pejila dalam waktu satu talon bila sistiserkosis letaknya di
dacrah vang menguasal fungst motanik. Manifestasi [ambal vang paling
menanjel adalah seranpan epidepsi tipe Jaekson vang berulang secara

tidak tcratur. vang dihubungkan denpan larva vang mengalam fibrosis
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dan telah mali atay mengaiami pengapuran. Sistiserkosis diberbagat
bagian olak menimbulkan berbagai macam pejala motorik fokal, sensorik
dan mental, Munpkin ada gejala wmor otak, meningitts, cneephaliis,
hidrosepalus. Paresiy yanp kadang kaka timbul, penglibatan yang
menghilang, sakil kepala vang tiba-liba, mumah dan mental rang
terpanggy muangkin merupakan gejala wtama. Cetala yang paling nyata
adalah gejula psikik, poisalnya kekscavan, cepil marah, tidak dapas tidar.
ketakulon, kewibawaan yang berubah, Tekanan ntra-Eramial  vang
menitpgi munpkin menyebabkan edema papil dan atropi. Jenis larva
virg recemess, vank bercabang dan udak memponyan kapsul terlatak di
rengea subarahneid dan pleksus kerioideus mungkin menimbulkan gejala
penyakit otak yang menyeluruh [ Brown, 1974 )

Ecsinedila pada darah periter pemah dilaporkan pada G-37%
pacity secard bervariasse  Pemeribsaan telar T osofuer pada tinga
diemukan pada schagian kecil kasus, Pemeriksaan caran screbrospinal
mungkin nommal pada 19-60% kasus, Pada 5.30% pasien dapal
ditemukan adanya peningkatan jumlah protein pada pemeniksaan caitan
sercbrospinal, pleiositosis  sel  darak  putih pada  10-33%  dan
hipoglikerakia pada 18-25% kasus. Populag sel darah poih didominas
oleh sel polimorfonuklear (Camseron, 1991 ).

Pemeriksaan seralogls dan cairan serebraspinal penting umtuk
mendiagnosis M55, Lintuk mendetcksi amibodi dan antigen sistisetkosis,
sensilivitas dan spesifisias dard tes sangal erzanlung pada sampel

¢ cairan serebrospinal jiane seruom boaktivitas kista {akuit s inaktidy dan
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juga sangal erganiung pada metode pemeriksaan. Pemeriksaan ELISA
anti-sistiserkus [gdMd meounjukkan spesifisitas 5% dan sensitivitas 87%
pada cairan  serehrospinal.  Pemeriksaan  EITH  ( Eazer-finked
Immttepwnefrorre Teorsfer Blor ) mempunyai spesifitas PG dan
semsitivilas o as 93% pada screm sedangkan pada cairan serebrospinat
sensiivitasnyva 80% § Cameron, 1997 ).

Tckmk imaging sangat diperlukan dalam mendiagnosiz WSS
Pada foto kepala menwnjukkan adanya kalsifikasi intraserehral dan tanda-
tanda peningkatan tekanan intra-kranial, diastase sutora, peruhaban pada
scla lursika. Gambaran U1 (Cemmeerizes Tomogeapind scan dapat
dikelomprkkan sesuan dengan gejala khmsnga. N55 yang anpa gejala
menunjukkan  gamharan kalsifikasi darn parenkisn. M55 parenkimal
memiliki empat gambaran yang berbeda pada CT. yang meacenninkat
gamharan penyakit dan aklivitas Kista. (ambaran radiografisnya dapat
berupa (L) Ralsifikasi parepkim didominasi oleh granuloma pada
porbataser- antara substansia grisea dan subsiansia alba, {2 densitas vang
rendab okitac lesiotanpa menunjukkan emepncemens pada pemberian
kontras. ) hipodens atau isodens i sekitar masa dikelilingi edema vang
ménynjus AR Lipcin alan nodul yang menunjukkan enhorcemenr pada
periberiz-. kontras, (4} edemna olak yanp difus dengan ventrike! lateralis
vang kee  dengan multipel nodul vang menunjukkan cafioncemenr  pada
pemberiz: koniras, Kalsifikas dan parenkim diperlihatkan pada kista
vang ir:-uf Idensitas vang rendah pada lesi tampa  pendesakan

ditusjukkzn pada Kista wang lelah  menunjukkan reaksa mfamas.
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Visualisasi dari kista merupakan tanda vang palognomonis dari skoleks.
Kista intravenirikuler akan lebih sensitf jika devaluasi dengan MEI

{ Mougaeric Besonance fmaging 1.

23  Respons fmun
Respons imun yailu suatu rangkaian proses yang dipicu aleh suato
rangsangatl imonogen vang berlujuan ik memusnabkan pomice rangsangan

tersebul | Abbas. 1997 )

1.1 Respons Imun Terhadap Infeksi

Mekanisme perabanan tubuh ferhadap inlfeksi secara umum dapat di
kelompokkan dalam 2 golongan waitu; 1) respons non-spesifik, dan ) respons
spesifik ( Chapel,1993 ). Walaupun demikian, pada hakekatnya tidak ada batas
vang jelas antara kedua golonpan sistem penahanan ini. karena keduanya saling
menunjang. Respons spesifik dapal berlangsung batk dengan bantuan beborapa
kemponen sistem imun non-spesitik, misainya bantuan makrefag sebagai AFC.
berbagai sitokin dan lain sebagainya [ 500, 1996 ).

Respons non-spesifik alamiah atau bawasn mencakup barier pada
permukaan tubub, sekresi subsiansi-subsiansi tenentu, misalnya lysozim vang
terdapal pada saliva, air mala dan sekret hidung,  scria flora mormal vang
merupakan periahanan ekswernal, bersama-sama dengan akfivilas faposst dan
komplemen {Chapel, 1993),

Mekanisme periahanan sistemik secara garis besar digolongkan dalam

respons imun seluler dan respons imun humoral. Bespons mana vang lebib
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berperan  berpamiung pada jenis mikroorganisme  penyebab nleksi Pada
wmumnya respons seluler berperan dalam pertahanan wrhadap mikioorganisime
infraseluler. scdangkan cespons imun humoral lehib berperan pada infeksi
dengan mikroorganisime cksraseluler,

Bila mikroorganisme dapal masuk ke dalam jaringan ia pertama-uma
akan dilawan cleh sistem imun bawaan alay non-spesifik veng didominas, oleh
aktivilas fagosit polimorfonuklear [ PyIN ) dan sel mononuclear [ monosit-
makrafag ). PMIM merapakan sel fagoxie dalam sickulas denpan cadangan dalam
jumlal bBesar dalam sumsum fulang. Banyak kompenen mikroorganisme yang
dapat Jidereken ¢leh faposn tanpa  pengenalan lebibh dalwlu melalui reseplor
spesiiik pada permokaon sl T mawpun B Jenis pengenmalan i meropakan
mekanisite bawaan denpan spekirum loas yang limbul sebelum terjadinya
aktivasi el T spesifik maupun terbenmbkoya aotibodl. Banyak mikroorganisme
hon-parogen yang umumnya ekstraseluler dapar disingkirkan dari jaringan tanpa
tnemerlukan reaksi amun spesifik. Fagosio monpnuklear werama berfungs
meayingkirkan mikroorganisme yang hidup inrascluler yang umumnya tidak
dimmusnahkan oleh peuirclil lateraksi antara mekrofag dengan kaomponed bakien
menphasilkan momakin yang meningkatkan reiks imunologik non-spesifk. Sel-
sef iy disebul sebaga Tagosit profesienal vang mempunyai reseplor uniuk
fragmen Fo dan O3 pada membrannya. Beherapa reseplar ink memperlancar
fagositosis mikroorganisme yang dilapis: aleh 1z ataw O3, Jenis fagosit lain vang
termisuk fapasit profesional tetapi fakubatif adalab sel epitel, endotel fibroblast,
tan =e|-5¢) 1ain yang dapat membunuh mikrearganismne dalam kondisi 1ertenm

tanpa mcmerlukan bantuan (o aao 3 5. 1996 ).
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Mekanisme periahanan didapal | acquired ) vang umumnya merupakan
respany spesifik, diawali dengan respons iman seluler vang melibatkan Limfosic
dan makrotag. Pada awal infeksi, terjadi imeraksi amara makrofag dengan
[ fgsn 1, Limfosil T yang dersenuatisasi dengan antigen memprodukes limfokin
vane menyehabkan monosic berkumpul di empat werjadieya mfeksi. D samping
it limfosn yamg  lersensitisnsi dengan  antigen  mikfoba  terteniu dapat
memprodukst  subslansi yanpg meningkatkan  kemampuan mekrofag  unluk
metmbunuh mikroorgaisme bersanckean (5. 1996 ).

Hespons inun scluler, khususnya werhadap mikeeorgamsm tertento, dapat
berlangsung melabe beberapa mekanisme, vaitu 1) melalue el T siowgksik yang
dapat mengenal antigen 1erieni secara spesilik disertai inleraksi dengan MHC
kelas 1 melisiskan sel wang wrinfeksi; 23 melaha sel NK yang tanpa hamus
mengenal antigen hersangkutan sebelumnya dam tanpa melalui interakst dengan
MU dapat melisiskan sel vang terinfeksi; 30 medalvi ADCC, vang diperankan
oleh sel-sel yang sama dengan scl ME letapi vang memerlukan antlibodi sehagai
opsonin pada permukaan sol sasaran sebelum sel ME dapar menghancurkannya.
sMekamisme ADCC tidak memerlukan pengenalan antigen erlebih dahuly dan
Juea tidak memerlukan interaksi dengan MHC.

Matrun demikian, unsur wtama respons imun scluler adalah se1 T vang
diaktivasi olech APL. Sepera setelah prases akoivasi, reseplor IL-2 akan
dickspresikan pada permuokaan sgl T, dan [L-2 scrta mediator lain diproduksi. [1.-
2 diangpap sehagai [imiokin stama yang merangsang sekresi beherapa substansi

lanm axleh sel T CLA, yang diperfukan untuk akdivasi kampanen sistemn imun yang
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lain misalnya el T sitotoksik dan LAK, T sanping -2, 1FM-y juga merupakan
suhstansi penling untuk mengakitvasi monosil dat makrodag [ Sith,19%5 |,

Peran sistem humoral dalam penahanan sistemaik  terhadap micksi
berlanpsung melalui pembentukan dan aktivasi annbodi, kormplansn dan
medigtar lam. Antibodi dapal menghancurkan mikroorgamisme terieniu secara
langsung feispi uniuk jenis yang lain misalnva vires, antibedi berfungsi
meaghambal inlerakst vicus dengan sel sasaran dengan gara menetralisast alic
melapisi virus bersangkutan sehinpga virus tidak dapatl melekar aau menembus
sel sagaran, Denpan cara netralisasi vang sama ancibodi dapal mencegah foksin
menembus spl sasaran. Peran respons imun bartoral vang lain berkaitan denpgan
pendngkatan (ungsh fapositosis melalm proses Lemotaksis, vanp menpakibatkan
fagosit herperak menuju lokas inleks, opsonisasi dan aktivasi kemplemen vang
mengakibaikan hakteriolisis, sera produksi lisozim  dan Detalisin yang
menghancurkan bakieri gram posiof. Aknivasi komplemen vaong paling etekkif
adalah melalui yalur klasik dengan peneikataan 1pG L G 3 dan Ighd, sedangkan
akitvasi melalui jalur altemanl memponvdn peran pentitg padd tahap awal

infek s, yaitu tahap pre-imun sebelum dibentuk antibodi spesifik { 50,1996 ),

232 Respons lmen Pada [nfeksi 55F

Sistemn saraf pusal digambarkan mempunyas sistem Imun vang slimena
karcna rclatif terisclasi dari sistem imun sistemik oleh blaad hrain baerier
(Twar, 1997},

85F dan cairan serchbrospinal adalah senl, 55 dilindungi dacn dalam

alch Momd fArain hareier dan CSFbrain buerier, schingea 551 sukar dunasuki
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oleh protein. Terisalasinva S3F aleh proses imunologik dikentukan selumshnya
aleh keutuhan Maod brain boaecier. Bilamana sistem penghalang v rusak obeh
karena proses radang alau fktor-fakior vaskuler terteniu maka protein plasma
dan leukosit dapal memasuki S5P, schingea radang dan proses imunopatolagik
dapatr berkembang  (hMardjono, 1978). Pada ofak ada sedikin makrofag. limigsn
dan imunoglobulin vang berasal dari plasma yeng fers mengrus mengadakan
e pawasan imun (Tvar, [997)

Slaoed brarn barrier menipakda perahanan pectama melawan masuknya
patogen dan mengisolasi 51 dari sirkulasi sistemik, Schagai sekatnya adalah
celah bubunpan pada sel endote! kapiker, Sambungan ketat dan cndotelium
pembuluh darah screbral biasanya menghalang-halangs masuknya leukosit ke
SSP. Tetapi pada prosas radang dan imunoleeik sambungan-saebungan kelat ity
dapat menjadi bocor. Leokosit polimorfonuklear teranpsang oleh substansi-
substansi dari sel yang sudah musnah sehingga da dapar melimasi pembuluh
dacah, tanpa menmbulkan kerusakon stukioml Limiosin vang wrgolong dalam T
el wemyata dapet juga menyeberangi endotel tanpa menimbulkan kerusakan
strukturil pada pembulub darah { Mardjano, 1278 3.

CSE brovom forreer mecUpakan rintanpan bagn transponasi dart likwor pe
otak. Terdapal hubungan anatomi anara hkwor serebrospinal di dalam ventrikel
gerad ruang subarahnoid dan berbagai bagian dari otak, Tujuh puluh persen dar
likwor dibuat denpan jalan sekresi oleh pleksus khongidews di zap verrikel liga,
empat s¢ria dinding ventrikel lateralis. Tiga pulub persea dari Bwor berasal dari
kawasan kapiler serchral dan sebagian dari air metabohk screbral. Tekanan

hidrostatik mendoronp likwor wniwk mengalir kembali ke daral melalui ventil
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denpan jalan searab, yaitu vili arehnoidei yang berpangkal pada Tuang
subarabnoid dan menonjol serta bermuwra di dalam lemen dani sinus dueal di
awk. Ventil terbuka apabila Bkwor mengalir dari ruang subarahnoid ke daerah
sinus karena tokanan likwor lebih tingei. Bila wekanan di dalam sinus Iebih linggi
maka ventil akan menuwp, sehingaa menpalienya daral ke subarahnoid dapat
dicegal, Sampal proses metabolik yang berada di darah dan tiba di jaringan
olak melalvi jalan difusi dihansuikan ke likwer sercheospinal dan dienuskan ke
darah vena dan ke organ vang ditugaskan untuk menpolahnya.

Selama cespons inflamasi pada sislemik dan owak, sel darah putih
pertama mengadakan kontak denpgan sel endotel interaksn kritis yang akan
reaemukan masuknyd leukasit ke dalam sirkulasi 35P. Proses infillrasi leukosit
ke sirkulagi 55P sglama inflamast sanpal  ditentokan aleh lingkat aktivasi el
cndote] dan leukosit pada ekspresi molekol adhes: (Tyor, i9%7), Infiltras leukaszit
ke dakam otak melalui tahapan proses yanp sama seperli pada respons inflamasi
sistemtik. Tahapan tersebut adalah melambal, mengpalir, menempel dan diikuti
oleh migrasi mansendotel atau eksmavasasi kedalam paringan {Thomas, 1999;
Creenwood, 20027, Pade penelitian secara in vive dan in vitre dengan
menggunakan sel endote| dari mencis dan manusia dilapotkan bahwa 1CAM- |
(later-Celluler Adhesion Malecube-1) memegang peranan penung pada migrasi
limfosit ke dalam S53P. ICAM-1 diekspresikan oleh berhapai tipe sel vang
berinberaksi  dengan beta-d  imtegrins CDLaCDIB{LEA-LY  dan
CDI LB D18MAC- 1} pada permukaan leckosii. Pads keadaan normal epdote|
ok dan astrosit pervaskuler menpekspresikan sedikit [CAM-1 tetapt akan

sangar meningkal pada keadaan inflamast. Ekspresi ICAM-1 pada sel cndotel
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otak alau asimasil i vitro dapat meningkatkan respons sitokin promnflamatory dan
mermrunkan repulasi animinflamatery (Greemwaond, 2002},

Sastem [aposn moncnuklcar pada 551 sanpat luas  yanp herkonteibosi
pada reaksi imun vang disajikan dalam benfuk analomt berbeda antara lain oleh
sel + makrelagimilroglia, astrosiy. Smokin memepanys peranan ulama pada proses
reurginflamasi, diproduksi lokal dan sistemik pada indlamasi dan beberapa di
jumpen pada cairan serehrospimal { Tyor, 1997 .

Akhir-akhor imi dikedalws mikrogha dan asrasc mensekresi sejembaly
silokin vang secara luas diterima bahwa sel-sel i berpanisipasi secara aktif dan
ferintzprasi antara sel-sel imon yanp herada di 5P dan di perifer. Sistemn samaf
dapat menyala atav menverang, membatast dan mercgulasi sistem mun,
Beorunikasi antara s2l-sel imun dan sistem saraf terjadi melalei keordinasi vang
menppgunakion  strukiur permukaan (MBC [ dan molekul adbest sebaga
reseplart dan mediater solubel seperi: hormon, siloking neuratro bk fakior dan

transmisi sinaptik [, |599)

2.53.3 Bebrerapa komponen yang berperan pada respans imun

a. Limfosit Th] dan Th2

Pada fase pematangan s¢| T lebabh langen tetjadi seleksi dan
edukasi fimlosit menjadi salah satu subsct sel 1, Sel T yang kehilangan
CD¥ tctapi toltap mempertabankan molekul 04, menjadi sk Th (T
fcdper = T penolong) dengan  ekspresi 02+ CT+ CD4+, kemudian

masuk dalam sirkulasi. 7 di bagi dakam dua subset vaitu Thl dan Th2,
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Seb Th bemperan penting dalam respems terhadop sebagian besar
makroworpanisme patcgenik. Karena hampir semda funis regulator dan
efekior  langsung sel Clk+  dimedias oleh siokin, 5el Thl dan Thl
wemidiki fungsy dan pengaroh becheda terhadop Beberbasilan  anti
pathogen. Sel Th? menstimolast prinduksi ting komponen penong dalam
peryakil alergik, ydiu el magiowd dan easmaotil seetd ancilodi (2L yang
memediaw degranulasi dua s w210 Siwekin vans berdangplne javwab
untuk akiwas werschal adalabh -4 untuk produbsi Tgk [1-3 wntuk
epsinofilia dan kombinasi [L-5 -3 dan LL-0ft wniek prduksi sel
Mgt
anekin vang dihasilkan oleh sel Thl memedias suslnan respans
imun yanmg sangat berbeda Hal vang wmenting dalam respons ini adalah
aktneast makrofag oleh IFx-y dan pada taral tementu, olelm TR sena
faktor stvmulasi koleni granolosic makrofag | OM-CSE ) untuk
menngkatkan presentasi aniigen, fagosiosiz. ekspresi rescpar Fe dan
produksi vksida nmiccar (WO} dan superoksida. Terobaban oo sangal
meningkatkan kemampuan makiedlg onwk membunoh baevak genis
pategen anlrasc] dan eksirasel. Berbeda dengan wel ThE, sel Thi jupa
memediasi respons inllamasi selaler kompleks sang dikenal sebagai
DTH  dan denpan sekeesi [Py dom TNT, sapwe lanpsong sitatoksik
tochadap  beberupa jenis seh Denvap demifian masing subset Th
menghasilkan dan mengatue sosunan fungsi clektor sany koheren dengn

susiran [Tk anigen dan paogen spesifik.
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1Msamping meastimulasi subsct khusus respons elekier, sel Thi
dan Th2 juga menghambal fungsi vang dimediast oleh subsel berlawanan.
Safan wanp disebul regulash silang ini memhberikan kesennbangan malekul
vang penting uniuk respons anti patopen yang benar. Reopwlasi silapg
terjadi pada dua tingkat kerbeda: penpghambatan trmbal balik scl Th i
senditi dun penghambatan timbal balik subsel funpsi elekior khusys.
IFS-y, peoduk wtama el ThY merupakan inhibitor pocasial proliferasi
Th?. Scbaliknya scl T2 menghasilkan IL-4 dan L1.- 18 yany merupakan
petighambag potensial produksi dan proliferasi sitokin, Adtivitas lersehat
mcrupakan kumpuelan dan sejumilah aktivites khusus, khosonya I-10,
terhadap sel T'hl dan sch penyajn antigen. I3 samping ito ketiga sickin
vang sama ind merypakan mhibitor hanvak fupgsi eleker yang dimedias
sibset berlawanan. karena o JFN-y merepakan inhibitor polgnsial
produksl  IgE  Bermediasi 14, eosino(l bermediasi IL-50 dan
pemheniukan pranuloma Th, sedangkan li-4 dan [1.-10 menghamba
respons [JTH hermmediasi Th dan aktivast makmofag berstimulng 1FN-y

seria pembinuhan pateeen { Coffmann, 199% ),

b. Mikroglia

Mikroclia, meropakan sel-sel kecil denpan it oval daa tenjolans
tomjelan prowaplasma sang berjumilah aroan banyak den bercabang fami.
Secara embrvologik diduga berasal dari sclsel mesodonn, mdak sama
sepeni clemen-clemen nedroplia lainnya | astresit dan oligodendroglia
yamy berasal don seb-sel ehwdern. Mikpoglin mempunyai sifat-sifa

amoaboid dan lagesitik. jadi mereka Yebib kurang sesuan dengan sel-sel
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makrofeg di dalam jaringan ikat biasa. Oleb karena iw, mikroglia
memegang peranan penting datam penghancuran dan penyingkiran sisa-
sisa s¢| di daerah degencrast alan sisi-sisa bekuwan darah sesudah suatu

prases perdarahzn bokal [ Sukardi, 1980).

¢. Astrosit

Astrosit, vang merupakan sc1 vang berbentnk bintang, dengan
twbah sl Lecil dan tonjolan-onjalan predeplasma samg bercahang-cahang
amat reenit Scl scmacam ini dapat dijumpar fersehar di dalsm subhsiansis
prisen dan albn 351 [Mkeral dur macam  astros3 0 @) asirosi
protoplasmik, vang mempenyvai sioplasma sany bersifal berbintk-bintak
dan memiliki wonjalan-tomalan sang ruma don odak eraloe dan b
astrosin fibeous. yamg memiliki sitoplasma vane mengandung scral halus
{ fibrel halus ) dan onjolan priteplase:a vang jumlahnva  lebib sedikit,
lebib panjung dan ghih halus. %alah same silfan khosus astrosic ialaly
tubmngzannva yang crat deagan pembulub darah kapifer. fcberapa dar
lonjokan protoplasmaryz berakhir merdatar dan mengchlingi langsung
laprsan endutelium, Hal ne menunjukkan svaty hubungan fongsigmal
yang perling. Asirosil dengan perantaraan ienjokandonjolan protoplasma
sakitar pembuluh darih kapiler tervebul merupakan sekat peonisab anaca
darah dan sl sacaf. Membean pemisah antara darah dan sel saraf di dalam
S5F dikeral sebagm Alocd brgin Baericr, Scoara anatomik berrier int
terdini atas lapisan cndotelive. thertbran basalis, membran basadis yong
hownagen yanp  membungkns  Kapider, dam perakhiran  tonjolan

prafoplasma astrosae sekitar peasheituh darah kapiler tersebul. Serrier
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darah plak ini berfungsi sebagad suatw filler diferensial vang mengaiur
pertukaran za-zal antara darah dan sel-sel saraf. Pada preses depenerasi
atau lesio 7 dalam S51%. astrosth ite mengalami proses  proliferasi vang
nvam vang menvebphkan erjadinya suate hiperplosia vang dikenal
sebagai gliosis., Dengan demikion asirosil memegang peranan juga dalam
privics penyembalon mensebabkan wrbemuknya suatu Janngan cacat
[cicarrin). Pueran baru astrosit adalah scbapai kompenen berpenparuh di
lingkutgan ¢l induk lokal, astrosi reaktf meningkatkan ekspresi
verve ifer eradurfietiod grovweh factee (Y EGE) dan fibealias grou th factine-
2 (FG1F-2) vamp porensial meningkatkan proliferass sel progeniwr (Homer

I, 2403%,

d. Ecsinnfil

Fosinglil mempakan szl etektor wama dalam eespons imuon
werhadap infeksi cacing. Pada pemmuokaan eosmefil 1erdapal dua jenis
reseplon, vabln; Feyd untuk LeG dan Fesd untuk [¢E, Sitoplasma coxinofil
mengandung banyak sranula spesifik. 19 dalam inti dari aranula terdapal
mafar bosic prasein {MBPY vang merupakan protein utama dari gasimoltl
yang berzifat helmintotoksik non ensimatik. Cidalam matrik inti granula
cosinefil dudapatkan cosiaepbd covianoe profear (RUP) vang mempuniyal
silal e lmintewoksik. fosenphd perovedace (1EPO meripakan ensim
oksidase vang mempunvai stlat helmimotoksk

Funpsi utama cosinotil dalam respons iowen erhadap inleksi
cacing ulnlah;  schagin seb cfektor vlama vang merusak cacing dalam

proses ALIC, melalai Feel reseplor pada permukaan eosinotil dam
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prolein kationik dalam sioplasma maka sel mi menempel pada
permukadn cacing yang menvebabkan kerusakan legumen dan strukitur
yang lebih dalam.

“chagai scl pepgendali dar proses anafilaksis lokal (dengan
me lokalisisr mediator s¢l mast) ¢leh karena eosinafil mempunyai ensim
separt arvsubfase B, fosfolipase dan histaminase I,

Easinofil mempunyai reseptor permukaan uniuk O3B dan dalao
keadaan akiif menghasilkan suaty betupan respiratorn yang  bebal
bersamaan dengan terhentukansa medabolit oksigen akhif, Eosinofil juga
dilengkapt denpan protein granula sang mampu menghasidkan suat
penyumbal irans membran dalam membran sasaran sepecti % dan
pezrforin M.

Sckbagian besar cacing dapal mengakitfkan jalur kamplemen
alternatii namun walaupun tahan derhadap serangan C9, pembungkesan
tubuh tiereka gleh C3b memunpkinkon melekatnya cosinofil melalud
eeseptar {3, Apabila kontak tersehul berlanjue ke tahap pengaktifan,
casinofil akan menpawali seranzan ekstrascluler lermasuk pelepasam
MBP dan khususnya peoiein katdon yang merdsak membran pacasit.

Fada penderite vang mengalami infekst cacimg, aktifiias cosimoefl
lebth  meningkal karena adamva: a) ERY leosfmophil  srimulotion
promerer). suatd limfokin vang dibasilkan oleh hmilgsn T vanp dapat
mneningkatkan sistemn asam arakhidonat schingpa dapal menstimulic

epsinefil; by GM-CSE, IL-3 dan 'L-5 dapat meningkackan aktifitas
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reseplor permukazn sosimodil din ¢ produk ononosil yaite eoesfeopi!

activeting facgor (EAL).

e [mimunaglobulio E

Mueganpkatnya kadar antibodi Igk dijumpai pada semua jenis
cacing pita Towive pada manusia dan hewan, Relevansi pemngkatan mi
belumbah diketahui dengan 1epat. Kenyaiadn bahwa Lk banyak dijunpai
pada penderita denpan infesmsi cacing menimbulian dupgaan bahwa gk
becperan dalam melindungi wbub terhadap parasit. Akhir ing werunegkap
balvwad parasn vang dilapsi 1pks kebil modah dibusah oleh eosinedil, akan
elapd peran Il di sini dak sama dengan peran opsoaisas: 103, 1gE akan
diikat oleh reseptor Fro IgE pada permuokaan mastosil,  kemuodian
mediator-mediator vang didepaskan oleh mastost alas rangsangan 1gE
menyebabkan peningkalan permiabililas kapiler serta penglepasam HCF-
A, mcTangsang penglopasam pidnefer acimgeing foecier  (PAT) dan
cossnofil peroksidase vans diperlukan uniuk menghancurkan parasil {5,
1596,

hzningkainya respoms 1gE yang ditemukan pada infcksi oleh T
fentdformrs kemungkinan el berkailan dengan aktivitas sel mas),
karena jumlah sel 1m temyala meningkat sepualub kali lebib banvak
dibandingkan keadaan normal pada lamina propria. Ada kemungkinan
bahwa antibodi 1oE bekena sama denpan sl masiond memngkaikan
permiabilitas jaringan, sehingga meningkatkan cfektivitas antibody [pG

dalsm  menghancurkan  parasit.  Ig¥ menjadi penting  denpan
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ditcmukannya reseptor untuk 1gE peda eosinoty], makrofag dan tramhosil
vang berbeda dari reseptor untuk 12E sel mast § Paterson, | 988
Fassinofil memepgang peranan schagar sel pembuneb dakam
sianeksisitas 3¢l yang lergamunmg antibodi untuk  melawan  infeksi
berbagal cacing. Proses wersehut kermungkman menyangkut pengikalan
pada anlibodi di permukaan parasit, degranulasi dan selanjulnya deposisi
proein  dasar wtama  cosinofil  pada  penmukaan  parasit  yunpg

mengakibatkan kerusakan dan kematian (Patterson, 1988).

k. Sitokin

Sitokin  mepupakan  messenger Rimia  alau perantara dalam
komunikast mterse[uler vangy safgat paten, akiaf pada kadae yvang sangat
rendih (Kamen, 40005

Pada reaksi imunolopis atao ceaksi mflamasi banyak sobstansi
berupd hamnon vanp dilepaskan olel limfosit T dan B maupod sel-sal
lain yamg berfungsi schagan sinval interseluler yang mengatur respans
inflamasi lokal mawpun sistemik tefhadap rangsangan dari luar. Substansi
inl berperan dalam pengendalian hemopoesis maopun imfopaesis dan
tuga berfunesi dalam mengendalikan respons imun dan reaksi inflamasi
dengan cara mengalur perldmhoban, send omobalias dan difergnsias
leukosit manpun sel-sel Tain (S, 1996 )

Sctiap Jenis sitokin biasanya diproduksi eleh lehib daei satu jenis
sel dan membecikan damipak vany berbeda-beda pada berbapa sel

wasarn, Sivkin meoupakan medialor respons imun vang sangal poten dan
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marmpu berinteraksi dengan rescptor nada permuokaan sel deagan aklivitas
tinggi.

Banyak sitokin vang telah didentifikasi, baik steektur molekul
maupun fungsinya, beberapa diantacanya merupakan medialor wtama
vang meningkatkan reaksi imunologis yang melibatkan makrofag,
limiosn dan  beberapa o) lain: jadi sitokin  berfunesi  schagai
nunacegl lator spesifik maupun non-spesifik,

Silpkin vang mempengarohi $5F dapen bacacal dari organ imuon
penfer yang menyeberangi BBD (bl brain farrier) dan silekin yang
diproduken aleh sel-sel neurcn  dalam 55P. Sirokm menyeberangi BEB
melaloi dagrah vapg bocor abu melalui transport akild, sitokin perifer
menujd $5F dan bereaksi secara langsung. Adanya sicekin yang bereaksi
karena munculnya yang di perifer sebagai hasih aklivas imun yang secaa
tidak lengsung distimubast oleh berbagar funesi 55P, Sitokin vang
diproduksi olsh cel-sel neuron dalam %3P hanya diekspresikan pada
kondisi sakiy pada Keadaan pormal preduksi siekin osieh sel otak dalam

jumlzah yapg sangat kecil {Judith, 2040 1),

Inierferon-y

IFM=y atau interferon tipe (T atau ismilin frferferron terutama
diproduksi gleh hmfosil Thl. [FN-y dapat meningkatkan ekspresi MHC
kelas ] dan 1. Ekspresi MHC kelas 1E bukan saja terjadi pada permukasn

makrolag tetapl juga pada permukaan ] melanoma den epitel. TFN-y

Jugd dapal mempenparohi akivitas sel T, sel B odan sel WK, TPy
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meningkatkan  ekspresi reseptor 11-2 pada permukaan sel T dan
mgnghambat akivvitas sl Th,

|1 dapat jupa semacy diferensast sel, lergamong  kepada jonis
sel dan dusis 1M yang diberikan. Pala beberapa keadamm. cich
peningkatan  diferensasi sel sulic dibedakan dari efek  hambatan
praliferasi. l¥ampak interfecon saopal dicnlukan olch jenis imerferon
serla adanya  Bakter  imunomedulaler  dan pormon. Aktivitas
imunoomadulator 1N disenwkan oleh efek interfereon pads beberapa sel
vang berperan dalam sisterm imun yaite makrofag, imfosa T dan B seria
seh WKL IEN dapal meningkatkan fungs makrofag sebagal APC serta
kemanipuannyd  wntuk  fagasinosis  dan  meoingkatkan  siiofoksisitas
bendpsit T dan sel WK, schinpea deagan demikian peran 1FM dalam
proses pembunuhan sel sasacan cukup pentiog.

Fiek yamg diimbulkan obeh 1B pada makrdap sama dengan
vang ditimbutkan alch wmocraphage acvivating jactor (MAF ) atau
rgranod iniihitory foeror [ MIF ). Makrofap yang diaktivasi oleh 11PN
menunjukkan  pemberiokan  pseudopodia dan  vakuolisasi.  Aklivasi
makrofap obeh 1FN-r, beta maupun garma, menyichabkan peningkatan
ekspresi resapior Fo pada permukasn sg) sehingis proses fagosilosis dan
ADCC berlangsung lebih mudah,  lecerteron tecutama IFNay, juga
meningkatkan  ekspresi MHC kelas Il schingpa  antigen wang
dipresentasikan eleh APC dapat dikenal oleh sel 1 Bak IFh-v. bela
maupun AMfa dapat meswronksn ataw meningkatkan sintesis dan sekresi

enzim prolealitth olch makrofag. Peninakatan sekrosi enzime-enziom itu
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meninpkatkan  kemampuan  makrelae untik  memproses dan

menehancurkan antigen.

Selain memberikan elek pada makrothp, IEM jupa dape
memberikan elek pada limfowi. 1A dapat mepingkatkan alsn menutunkan
respons o scluler maupun humoral pada seseorsng lerganung dan
dosis dan saa pemberian 1EX serta  sifar gengtik wrang hersangkutan.
Sccara vrmurm pemberian 1FY sehelum atan hersamaan denpan pemberian
antipen menvebabkan eiek hambatan, sedonskon hila [Th diberikan
sesadab perdaparan antiven, 1N akan mennghatkan eespons imuen
seluler maupun bumoreal. Yal ini scsuah denganm proscs Hsiologik. karena
TFM =y urnumnya diproedukss relatit lama setelah dmbulnya respens iman,
Beberapa percobaan e vrre tclal membuktikan efek scbaliknya, vaite
pemberian TN Jdengan Jdosis lingg sebelum atay bersamaan dengan
amigen dapat menekan probiferasi limfosil dan pembentukan aacibodi,
sedangkan  pemberian interferon dengan dosis rendah meningkatkan

limfoprolferas dan prsduksi anttbodi { 506, 1996,

Interlenkin-10

-1y merupakan prodein vamy diproduksi olch sel Thz, 1L-1)
disintesis pua aleh ool mast, wmoes 2l B dan el B noral. 1L 10
mempunydi Kemampuan unluk menghambar smesis imfokin dar se
Thl bila ada sel APC, Penclitian lebih lanut memperhihatkan bahwa
peran iL-§0 termyata Tebal lanpsung pada fungss makrofag dengan
menghambal produksl sitokin seperti IL-0 yang dihasilkan alch scl

tersebut. 'ada manusia. TL- 00 dikerahoi menpharsbat produks [L-1 dan
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THE yang dihasilkan eleh sel manonuklear, menghambal prohferas el T
supresor { CT ) dan produksy 11.-2 vleh sel T helper.

1L-10 mempunyai pengaruh kuat werhadap ketghanan hospes daci
seranpan pardsit. Infeksi parasit seperti NMipposteorgilus bravilienses dan
Sefuxioteme mgngoni diketahu menginduks respons momias vang
didominasi wleh el Th? tanpa ddeweks adanya akuvias sel Thl,
Peadrunan akuiviras seh Thi berkaltan cral dengan preodukss (L0 eleh scl
112, schingpa diperkirakan bahwa  prodoksi [L-080 mempengaruhi
resistonsi derhadap parasil terschuot. Schaliknva, susepuibililas  hospes
akibat infeksi parasit Tripanoroanr crucsi dilentokan cleh prsduks) -0,
Hal ini distbabkan karema resistensi akibst parasit ipd dilakokan aleh
IFN-y {se| Th1h Mamun bila IL-10 di produksi maka limphekin im akan
menghambat produksi  WFR-y  wvane berakibat fatal bagi hospes.

{ Wihaskoro, 1993 )

£ Komplemen

K omplemen mempakan mediator ierpentine dakam reaksi anligen
antihodi. vang terdiri dari sckitar 20 jemis protein vane berbeda satu
denpan lain baik dalam sifae kimia mavpon dalam lungsi imunalogik.
Pratein ini dibentuk dalam sel hai dan sel-sel sistem retikoloendote|
misdlnyd limfos dan menosit, Komponen dapal berinteraksi satu sama
lain, bereaksi deopan anbibedi maupun dengan membran sel, Akibat
interakst ini terjadilah serangkaian akiivites biolopik vanpg berakhbi

denpan lisis sel. mikeoorganisme  alad vimbealoya ceaks indlamiosi.
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Msamping i komplemen mampu memacy reaksi imunalogik lain yang
melibatkan aktivasi sel-sel elekiwor dengan cara berikatan denpgan oese par
komplemen yang rerdapatl pada permukaan scl atay memacwn respons
ridn humaral vang [am,

Matam keadaan nomal komplemen terdapat dalarm serom datam
keadan inakiif. Aktvasi komplemen dirangsang oleh berbagai substansi
dan berlangsung melalui 2 jalar, vaitu: jalur klasik dan jabur aliernatif,
Aklivasi jalur klasik umumnya terjadi oleh kompleks antgen-antibodi
alaw agregat imunoglobubin. baik yvang lant maupen vang melekat pada
permukazn sel. lmunoglobulin vang mampo mengaktivasi jalur klasik
adalah 1pG1, [9GF dan |aG? osema Iphl Akivasi enadi melaioi
penikatan C 1o dengoan safab saw bapian fragmen Fo dari satu atau lebih
mileku) 1pCr atan Jeivd. Beaks i disusul dengan akevasi proenzim Clr
menjadi enzim protcase sang aktif dan dapal memecah C s Selanjuinya
Cls vang memopakan enzirm yang akbil merombak C4 menjadi Cda dan
C4b, kemudian {2 yang mebekat pada C4b dirembak memjadi £23 yang
tetap mekckal pada Cdb dan C2b vang dilapaskan. Komplcks CabZa
adalah suatu prolease vang dapar merombak O3 sehinpga disebat C3-
convenase, perombakan i menghasilkan Cla dan C3b kedvanya
merupakan molekul peptide vang memponyai fungsi biologik vang
sangal nenling,

Aktivast  jalur  alernant dapat  beclangsung  wnpn diawall oleh
terbennthya kompleks antipen-antibadi, Beaksy dapat tegjadi bila ada

C3b vang melekat pada permukaan sel, vang mungkin berasal daci reaksi
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anlira O3 dengan fakior B oau ereim doari jaringan vang kain. Chhoyang
melekar pada permukaan sel bereaksi dengan faktor B membentuk
CIbBh yane mampu memecah O3 kbl lsajo. Proses ini lekik
diningkatkan lagi oleh properdin vang mempeclambal disosiasi faktor Bb,
feaks) selanpuinya adalabh perombakan C5 dan seerwsnyd berlangseng
rama sepert jalur klasik.
Mekanisme pengrusakan membean seb oleh reaksi O5-09 diawali oleh
perombakane C% aleh kompleks CdbZadb C3bBb atau enZim tertento.
Aktivasi i menghasitkan C5a vaitl sudlu peptide vang menapenvai
aklivilas biologik dan 3% vang dapal mepgikal Cé dan CT membeniok
Yompleks trimolckuler vamn Cibo67 vang cenderung melekat pada
permukaan scl. Perlekatan ini dapat dihambat olch protcin-5,. Rompleks
ChhaT kemudian mengikat OF dan pada sam im muolailah pengrosabian
sel, dan pepgrusakan selanjulnya ditingkatkan denagn pengikatsn C9.
kampleks yang terditi atazs melekul C5h, C6.CT. CF dan beberapa
molekul C% merupakan dasar proses sitolotik dard sistem komplermen,
Reaksi komplermen yang berlebiban dapat dicepah  karena
pengikian komponen safd dengan yang lain bersifal stabil, Sclain tiw
dalam scrum lerdapat berbagai jemis protein yang berfungsi sebagal
inhibitor, misalnya €1 inhibitor vang dapar menghambat C1 maupue

plasntin, kalikeein, fakior X1 dan X1
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FPenjelasan Keranghy Konse pooal

Onkasfer sampal di sickolass sistenik karena manusia atan hospes
perantara secara kebemlan mcaelan makanan yang terkentaminasi telur cacimg T
aefinge. Telur cacing vang terclan, di dalsm osws menetas, menjudi onkoster dan
dengann bantuan kail onkosfer menembus dinding osus masuk ke dalam
pembulub darah poral atau saluran imfe di dasrab usoes dan akhirnya mencapai
Sitkulasy siseruk. Tulak dikewhui cara onkoster perpinmdahan ke jaringan
spesitik secara aknf atag hanya tecara pasil berkembang di dalam jaringan
dengan cucsh damh yvamg tinggl sepern pada olak (White AC,  1997b)
Kemungkinan onkosfer dengan bamuan Laic yang dimiliki menembus Sowd
frrein borrier dan melowari endoteliom kapiler sampai di otak. Onkoster (lanva
matur] di otak berkembang menjads larva vang dowasa di dalam kista yang
mengandung cairan yvang dikenmal sebagar ™55, Respors imon lokal di mak
berperan pada perubahan NE% aktil dan W55 inaktit Molekul parasit seperti
paramywsin merupakan  antigen B terdine dan protein mulimer 95-k0,
tacniaestalin, PGEZ dan molekul parasit lainnya dapal menimbuikan respons
imun pada 5%1* Pada respons imun di 358, makredag menpekspresikan MIAC I
sebapai kermunghiongn wiama pada berbagad jenis sel pada S5F yang dihubungkan
dengan penyajian antigen kepada sel T O3 (T fefper). Paramyosin dun
molekul parasit kipmya & alak akan dipreses wriekh dahulu di dalam makeofag
alau mikroglia dan astrosit  sehapdi astgen proscating colls (Aschper, 1998,
Hall, 195%) kemudian dinampilkan pada permuokain sel hersama 8MHC L ontuk

dupat dikenal oleh Th,
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Respons imun bapyak diperankan oleh limfosit T dalam hal ini T fedper
yang terditi dari subset ThY dan Th2, Subset Thi dan Th2 ini didasarkan
teruiama pada siwkin yang dikeluarkan pada stimulasi antipen, Snakin uiama
vang membedakan kedua subsel lersebut adalab IFN-v, 11.-2 dan THNEF untak 2|
Thi dan IL-10, 1L-4 dan [E-5 untak Th2. 1FW-v meropakan sitokio uiama pada
tespans Thl yanpg dapal menghambat sekresi 1L-10 dan peckembangan ThZ. Il.-
10 memapakan sitokin wiama Th? yang dapat menghambal sekresi IFN-y dan
perkembangan Thi. IFM-y dan 1T-10 mermpakan sitokin penveimbang bagi Thi
dan ThZ {Coffman, 1999, Awus dasar kenyaldan terschut maka dipilih sitokin
yang dapal mewakil, vaiu  1FM-y sebagal petanda Thl dan [L-10 sebapai
petanda Th2.

51 Thi dan Th xelain menstirmulasi suhoet Khusas respons afgktor, juga
menghamhbal fungsi vang dimediasi oleh subsst beclawanan vang disehuot regulasi
silang. Kepulasi silang terjadi pada dua tingkat berbeda, vaitu penghambatan
timbal balik =2l Th itw sendiri dan penghambatan timbal balik subset tfungsi
elcktor khusus sepenti vang tampak pada kerangka konsepiual Sel Thi
menghasilkan |L-4 dan IL-10 yang merupakan penghambat patensial prodoksi
dan proliferasi sitakin Th] dan makmlag akiif, sebalikaya IFN-y produk ulama
sel Thl merupakan penghambat potensial proliferasi Th. 1FN-y merupakan
penghambat pownsial produksi Igll yang dimediasi L4, cosinofilia dan
pembeniukan granuloma Th2. Se1 Th2 mepstimulasi komponen penting dalam
petiyakil parasit vailu cosingfil dan antibodi tennama [gE yanp dibeatuk oleh sel

plasma vang herasal dani probiterasi sel B, Sitokin yang bertangoung jawab untuk
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aklivilas rerseben adalah [L-4 unook produks 1gfe 11-5 ook cosinedilia
{Coffman, 14HHY.

Onkosfer T osefierr vang masuk ke daksin haspes perdntard fentan
terhadap amtibodi dan komplemen. Meskipan hospes membeniuk respons
antibodi. marasit mulal berubab menjadi metasestoda yang resisten teehadap
desiruksi kamplemen. Wetasestoda menpadakan pengelakan antara lain melaba
paramiyosin denpan menghambatl pengikatan C14q, tagniastatin menghamhbat jalur
alteenatif dan jalur klasik komplemen, dan sullated polvsacharides wang
mengaklifasi komplemen jauh dar parasie Owhite ACT99Th )0 Mada sqar wm
parasil berkembang mengadi | metasysioda vang dewasa vang dikenal ssbagai
M55 aktif,

NS5 akiif dapat berubah menjadi M55 imaknf kareps beberapa fakeor.
Londone (2002) mencmukan peningkatan jumlah makrefag aktil pada NS5
dengan parasit yang mati. Berdaszarkan pada kerangka Yonseplual akyvagi
makrelg dipengaruhi oleh 1FN-y produk Thl, Makrofag vane diaktifasi oleh
1Fid-y  menunjukkan morfelogi vaiu menjadi besar  dan menunjukkan
peeabentakan  peeudepodia dan vakuehsasi. Peninpkatan ekspresi MO 1]
berlaku pada berhagai tipe sel, selan makrofpg jupa pads sel endote| dan astrosit,
dapal meningkatkan dan menurunkan sintesis dam sckrest enzim prodeolitk oleh
makrofag.

Peningkatan sekresi enzim ini meningkakan kemampuan makrofag
unliuk memproses dian menghancurkan imeaegen dan dapst menvebabkan

kerusakan sel dam jaringan sampai terjadi rekrotik, pada sam ini sistiaerkus
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inakuil atau masi. bMenunat Giordano (MM parasit mengalami kematian karena

kehilangan kemampuannya uniuk mengenirol pertahanan ineng.

3.2 Hipotesis
Ada perbedzan respons itnun M35 akif, NS5 inaktif dan kelompok

kontrol berdasarkan pola limtbsit subset Th1 dan Th2 yang dicerminkan oleh

limfpsit penghasil 1EM-4 dan himfosit penghasil 1L 10,
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BAlR 4

METODE PENELITIAN

4.1, Rancanpan Penclitian
Penelitian ind mcrupakan  penelitian  observesteaal ooy svctiomal

anabetie desig cleh karena penpambilan daa dilakuban pada san saad ferientn.

4.2 Sampel Penclitian

4121 Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini adalah otak babi vang ditumbahi Kista vang disebut
sebagai nowrosistiserkosis {NSS). Sclanjuinya klasifikasi MES bordasarkan s
viahilitas parasic pada %S5, yaitu NS5 aktif dan NSS makil. WSS aktif adalih
NS5 dengran parasit vang masih hidup dan pada M5 makiif denpan parasit yang

tidak aklil atau mati. Sebagai kontrol adalah mak babi normal 1anpa ks,

4.2} Muatnde peogambilan sampel
Mewode pengambilan sampel menggunakan Purposioe Saegpdeg, yaitu
sampel yany diambil dari otak babi yang memenuhi kriteeia schagon NS5 aknl
dan N85 inaktil  Linwh mendapatkan sampe! dalam penslitian ini ditakakan
melalu 2 cara, vaitu
1. ™M&% buatan melalui peecobaan
M5% huatan dilskukan dengan <ara memberikan elor cacing melalui

oral dan wmoekulsi ankosfer mmrakeamal. 12 ckor babi dibenkan elor

3]
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cacing melalui oral dan inckulasi onkpsfer imrakeanial setzlah
dinekropsi  hanya didapatkan saty ok babi yang ditumbuhi sate

buah kista dengan M55 akuf

2. M55 pada babi yang terinfeksisecars alaminh
M55 pada babi yanp terileksi secara alamiak diperoleh  melalui
obeervasi  pada babi yang dipelihara olch penduduk. Sampel
penelitian  dari  babi yang terinfcksi secara alamiah  ditemukan
selama periode 21 Mopember sampai dengan 21 Desember 2000
dipcroleh tiga ckor bahi dengan  gejala sistiserkasis pada mals atau
hidah dan diperkimkan menderita NS5, Babi pertama ditumbuhi 3
kista aknf, babi kedua ditumbehd 4 kists  inakiil, den babi ketipa

diturnbubi § Eista inaktif.

3. Konirol
%ebagai kontro] adalah otk babi nomal, yaitu diambil dari otak 6

ckor babi yang sama sekali tidak ditumbuhi kista,

4.2.} Besar Sampel

ifnit analisis dalam penclitian ini adalah kista wvang tumbuh &7 otak,
schingga besar sampel dalam penclitian ini adalah:

I. Sampel WSS aktif, besar sampe| umuk kelompok NSS akiif adalah 4

buah kista gkt vang lumbuh di otak babi.
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Sampel NS5 inakiol, besar sampe]l wntuk  kelompak M55 naknfl
adalah 9 buah kista inakif vang tambuh di olak habi.
Sampel konteal, besar sampel wngak kelompok kool adalab & buah

rieak baly normal,

4.2.4 EKriteria sampel NS5 aktif dan M55 inaktif.

WSS akiil dan NS5 inaktif terlewak di parenkim otdak, dan kriteria sampel

vang wtpolonp N3 akiil dan NS5 inaked ditenfukan sccara makroskopis dan

mikroskopls berdasarkan kriteria daed Carpic A {193} dan Aluja (1999 vang

dimodifiksi,

!‘-\J

WSS akril - secara makroskopis Kista tampak vesikuler {cairan dalam
kista berwarna  jemih}  dan secara mikroskopis  pambaran
histoparaloes mmpak pacasit vang masih akut aag wlh.

MaS imakiif : secary makroskopis Kista ampak koloid arau kascosy
irairan dalam  kista berwiorna kerubd dan osecara mikooskopis
gambaran hislopalzlogs  tampak parasit yang  tidak akuf atan

degenarasi/ndak aub.

4.3 Yoriabel Penelilian

Varigbel dalam peneliian imi adalah  terdicn dari vanabel  bebas

{imedependdenr) dan vaciabel terparmung (dependenr).
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4.3 1 Yariabel bebas

Sehapai variabel bebas adalah NS5 aktif dan NS5 inaktif pada otak babi.

¢.3.2 Variabel terganiung
Sehapgai varnmhel tergeniong adalabh resppons imun, sebaoa variabel
respons imun dalam penelitian o anlom lamn:
I. Limfosin penghasil IFNy (sebagai petanda Thi)  diambil dari
spesimen jarinpan otak di sckitar sistizerkus.
2. Limfosit penghasil IL-10 ¢ sebagai petanda Th2) diambil dasi
spesimen  jaringan olak di sekitar sistiserkus.
3, Helimunokompeton M55
Scl imunokompeten dalam respons imun K55 meliputi. eosinofil,
astrosit. mikeoglia, yang dipercleh dar spesimen jaringan orak i

sl ELAr spileserk s,

4.3.3 Definizi Operasiooal Yariahed

Sefanjuthya variabel dalam penclnian ini didefinisikan sebagai berikut.

1. W35 aknl: kelainan pada S5P vang ditandai olch larva sistiserkus
solum dan pada pemeriksaan  makroskopis kista rampak vesikuler
feairan dalam Kista berwama jemnih), secara mikroskopis gambaran
stoparalagis tampak parasil yang masih aktif atau uteh.

2. M55 maktil : kelainan pada 350 yang ditandai aleh larva sistiserkos
solium dan pada pemeriksaan makroskopis kista tampak kaloid atau

Kdseosa (caran dalam kista bornwarna keruh}), secara riikraskops
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gambaran histopatologis tampak pardsil yang  tidak aklif  atau
degenerast,

3. Limfosit penghasil IFN-y  dan Ymfosil penghasil 1L-10 adalah
jumiah limfosit penghasil [FN-v sebagal pelanda réspans limfosit
Th1, dan limfosid penghasil IL-10 sebagai petanda limfbsit ThZ pada
MBS aktif dan NS5 inakiif vang dideicksi dongan pewarnaan
imunahistakinz, diperiksa denpan mikroskop cahava binokuler dan
dilviwing dengan graticulae dalam luas tertento dan dinyatakan dalam
persentase jumlah sel,

4, Sl imunokompeien NS5 sl imunokompeten dzlam respons imun
MES vaitu : eosinofil, astrasil. dan mikroglia, yang di peroleh dan
jaringan di sekitar sistiserkus  dengan pengecetan HE dan dihitung
dempan  graticulae dalam  luss  Ierentu Jdan dicvigakan  dealam

persentase jumlah scl.

4.4 Tempat dan Wakiu Penelitian

4.4.1 Tempat penelitian
I. INSS buatan melalui pereobaan
Cacing pila yang digunakan uniuk membuat NS5 melalui percobaan
dipernleh dari penderita tacniasis di wilayah Puskesmas Banjar,
Puskesmas Kubutambahan | dan Puskesmas kubutambaban L

Kabupaten Bulekeng Stngaraja, Bali. Selanjulmva penelitian
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percobaan membuoal NS5 akif dan NES inakiif ditakvkan di Halai

Penyidikan dan Pengujian Yeleriner { BPPY ) Regional VI Denpasar.

1. MS%5 pada bahi yang lerinfeksi secara alamiah
Penpambilan sampe| W55 akid dan WSS makuf pada babi  yang
terinfeksi secare alamish  dilabvkon di desa Tenungpame, Lisoik

Bolakme, Kabupaien Jasawijava Wamena- Fapua,

3 Pemeriksaan
Pemeriksaan imunchisiokimia dan penpecetan hematoksilin eosin
dilakukan di BPI'Y Rep. ¥ Denpasar dan hasilaya  dikonsultasikan
ke divisi imunchistokimia di Bagizn Patglogi Anatpomi Fakulas

Fedokteran Unaversias Airlangoa.

4.4 Waktu penelitian
Fenelitian dijakubkan selama korang lebkih 12 holan § Fanoan-Tesember

20403

4.5 Frosedur Penelitian
4.5 1 Tenelitian perecbaan membual NS5 aktif dan NSS jgaktir

Penchitian  diawali dengan koleksi cacing pita yang didapal secara
sikareld dar penderita leniasia, Pencaran kasws merasis dilakokan denpan
bekena sama denpan Thnas Keschatan dacrah lingkat [1 kabupaien Buleleng dan

ienaed medis, pardmedis i Puskesmas Banjar, Poskesmas Kubulambahao 1
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Puskesmas Kubutambahan 11 dacrah tingkat Ll kabupaien Buleleng. Dactah ini
dipilih berdasarkan laporan Departemen Keselawan {2002). Penderita dengan
keluban mengeluarkan  polongan cacing piia 3 dalan lescs ataupun SCCara
spontan diberikan ohal praziquantel masing-masing dosis 60 mg/ tablet (singls
dnra) dan laksansia (param Inperis™gSO0d) dosis 30 gram per orang, {aging
pila yang diporolch (lihat lampiran 23 dibawa ke l.aboratoriom Parasitologpi
BIPY Repional W1 Denpasar untuk dindentitikasi sgcara morfologis (idennfikas
cacing pita lihat pada laoapiran 33, Cacing vamg digwupakan untak percoban
adakaly cacing pita yang didensiiikasi sebagai F solium.

Cwari lima belas ckor cacing pita vang dipcroleh, lima ckar vang
diidentilikazi secara morlologi sebagai 75 soliws, Sepulub proelotid gravid dari
bagian terminal yang akan dipakai unmiuk penclitian ini diproses menjadi telar
dan gsebagian telur diretaskan secara in vitre dengan menggunakan NaOCl 0,5%
menjadi onkosfer (T 1997, { whnik pengiasan onkosfer i vitre hhat pada
lampiran # } Cnkosler yang 1zlah ditetaskan di punifikasi menggunskan percoll
( twehnik purifikasi lihat pada lampiran 3).

Scjurnlab [O0H0 1elur cacing pita T gefner dalam 3o PBS diberikan
melalu: oral (Grewal, 2000] dam 2500 onkosfer dalam &2% ¢c PBS sternil
{Pecdasarkan penetitian pendahuluan) dinokulasi ke intrakranial molalwi titik
perpotongaty antaca  garid supranrbital Ranan-kKin dengan gars tengah anienor-
posterior pada bagian a1a« kepala habi {lampiran 6 ),

Pengambilan unit analisis ctak habi pada hewan percobaan dan komtrol
dilakukan dengan meelakukan nekropst pada enam ekor babi dengan perlakuan

pada minggu ke codm, dan pada mingpu keduahelas dinekropsi cnam ckor babi
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teagan perlakusn, enam ckar babi kpoteol. Femibhan wakio minggu ke cnam
dan e dua belas didasarkan alas perlimbangan bahwa kista tumbuh mulai
minggu ke enam sumpal ke delapan.

Unit analisis berupa ok yang mengandung kista dan otak babi kenteol
sehagian disimpan dalsm behan fiksasi buffer formalin uniuk pemenkessn
hematoksilim cosin, sedangkan pemeriksaan imunohistokiona meagpunakan
jaringen segar yang dilumuori dengan OCT eomypwronad dan dipotong dengan

Kricesean.

4.5.2 Pengatnbilan sampel pada bahi yang terinfeksi secara almiah

Sempel dipercieh dengan cara deer @0 door dalam petiode wakie 210
Napember  sampai dengan 21 Desember 2003 di desa Tenungpame DHsirik
Bolakme Kabupalen Jayawijayve, Wamena Fapua, Otak babi wvang dicurigei
mengandung M5% diambil, dibungkus dalam aluminium foil dan dimasukkan ke
dalam 1ermas yang mengandung ey joe” untuk dikirim ke Bali dan dilakukan
pemetiksaan lebih [anjur,

Selanjuitnya unit analisis olak babi yang menpandunp kista sehagian
dizimpan dalam bahban Mksasi buffer formalin untuk pemerikzaan hematoksilin
eosin, sedangkan untuk pemeriksaan imunchisiokimia digupekan jaringan scgar
dan pemoiongan Jiiakukan dengan kriosat.

Spesamen janngan otak yang disimpan dalam  bufter formalin diproses
untuk diblok dengan parafin, dipolong 4 p kemudian dipulas denpan palasan
rutin HE (Haematmxyllin Eosin ). Sedidan dengan pulasan HE dimaksudkan

untub mengamarn s2l egsinnlil, astrosil dan mikroglia pada bagian jaringan otak.
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Spesimen  jariogan olak separ dihum blik kecil, dilemwary dengan OCT
componnd dipotong 5 p dengan kriostat kemudian dilakukan pewarnaan 1HE
{ imunchistakimia ) dengan menggunakan menaklanal antihody, yaile aned
porcing L- L0 dan anti procine [BM-y Memwde yang digunakat watuk powamaan
1H¥ adalah cara ndirek dengan Labeled Screptavidin Biotin (L5HY.
Penghitungan dala tiap variabel mengzunakan graticulae dan mikroskop
cahava binokuwlar dengan pembeseran 400X Hasil perhitunpan data liap vanahel
dinvatakan dalam jumlah sel positif per Jomlab sel ol delam lias wrientu

w005

4.6 Anpalisis Data

Analisis data dilakukan dengan wji statistik pada taral kemaknaan adselah

sebesar 0,05,

4.6 Uji keajepsn
i keaepan dilakukan wetuk menpop konsistens: hasil pengamatan

penehiti denzan pengamal \erhadap variabe] penclitian.

.62 Uji normal distribusi

EBeberapa analisis stanistk vanp aksn digunaken dalam penclitian imi
mensyaratkan bahwa data vang akan dianalisis harus menpikoti  distribosi
normal. Oleh karena iy peogujian normal disioibusi dilakukan terhadap variabel

dalam penelifian ini.
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463 Uji manova
Uji beda Manova dilakukan atas pengamalan variabel teeganiunp yang

berkonser multivariol

d.6.d4  Anuslisis diskriminan
Apalisiz diskriminan dalam peneliian un, amara laim digunakan
untuk:
a.  Mendapatkan  variabcl  pembeda (diskriminator) kuat yvang dapat
mencerminkan pembeda antar kelompok,
b, Membuat pola respons imun
Fola respons imun dalam penelittan ini 2dalan pola yvang digamibarkan
dengan diapram Bar bordasarkan skor diskeiminan dari fungsi
diskriminan Fisher.  Pela respons imun dalam  penclitian o
digunaken  umluk  meogpambarkan  komiribusi  filngst  variabel
diskrimvinator respons imun pada N5S aktil, NS5 imaktif, dan kontrol.
Skor diskriminan dare fungsi diskriminan Fisher dalam penelitian ini
didapatkan dari hasil perkalian koefisien Fisher dengan nilai rerata
masing-masing variabel diskenminator.
c.  bembual persamaan Mungsi diskOminan
Fungsi diskrimninan dalam penelitian ini berguna upluk greneniakar
suatu kasus termasuk ke dalam kelompok NS5 akiif, NS5 inaktif,
alau kontrol. Fungsi diskriminan yang digunakan dalam penelitian ipi

adalaly fungsi diskriminan Canonical.
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d. MMembuat Territorial Map
Mengingal analisis diskriminan vang digunakan dalam penelitian i
adalah analisis diskriminan 3 faktar. maka wniek menentukan soarg
kasus masuk ke dalam kelompok %55 akol, W55 mnakuf, alao ke
dalam kelompok konteol, maks menomat Sanono (24402 lehib elekeil
menggrunakan Termnaral Map. Territorial Map pada dasamya adalah
memetakkan (mapping) baras wetiap Kelompok berdasarkan sumbu X
i funpsi diskewninan [ dan sumbu Y (fungsi diskriminan 1. echingpa
dengan melinal koordingl schuah kasus pada sutnbua Territorisl Map.
dengan mudah dapat ditemtukan kasus tersebut masuk ke dalam

kelompok ledzniu.
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HASIL DAN ANALISIS

5.1 Husl! Penelitian

5.3.1 Unit analisis penelitian

Unitl analisis data dalam penclitian ini edalah kista pada otak babi yang
memenuni  kriteria NS5 akil, WSS inakuf, dan sebagai konerol adalah ¢ak
babi normal. NS5 akiif dan MNSS makef dalam penelitian ini diperoleh secara
buatan melalui perechaan dan mencari babi yang sudah terimfeksi secara
plamiah i dasrah endemik &1 desa Tenunggame disteik Bolakme Kabupaten

Javawijaya, Wamena - Papud.

Dary duabelas ekar bahi yang diben perlakyan, detemukan satu kisa yang
sesta) dengan knteria MS& akuf, Tigs ckor babi yang diperaleh dan dagrah
endemik ditemukan tiga M55 akiif pada sate ckor babi dan sembilan NS5 inaktif
pada dua ekor baki {lampiran 10}, sedangkan sehapai konteol adatah ok bab
wnpa kista, diambil dari cnam chor babi nommal, Semua kista yang diperiksa

diambi] dan jaringan parenkim olak. dengan wkuran kista sckitar 0.6 X 0.8 cm,

5.1.2 Deskripsl data penellrian

Sebagar wariabel dalam penelitian ni adalah Bimiosit penghasil 1L-10.
limiosit penghasil 1IFW y.  cosimefil, astrosit, dan mikraglia yang dinvawkan
dalam jumlah sel positip per 100 sel atau persenase jumlah sel Pengamalin

terhadap kelia variabel pada ketipa kelompok dalam penclitian ini selain

72
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dilakukan oleh peneliti jupa dilakukan olch penpgamat {searang  vang
berpenpgalaoian dalam bidang Patelogi Anatom dan imunobistekimia). Apabila
ada lkeraguan antara penelitt dan penpgarmat dikonsultasikan kepada anh Patolopi
Anatomi dan imunahistokimia, Deskripsi dala hasil pengamatan peneliti dan

pengamal disagikan dalam wbel di bawal ini.

a. Teskripsi data NS5-aknf
Hagil pemeribasan  varabel peaghipn werhadap kelompok  NSS-akiid
disajikan dalam wabel &7 bawah ini.

TFabel 5.1 Deskripsi data NS5-aktif

Yariabel FPeneliti (n=4) Pengamat(p=4)
Rerata aD 1 Reraia ST
[L-10 B30 457714 8,00 08145
1FN-y 3,24 {,5000 ° 3,50 T
Eosinofil 9,00 QEled B, 75 0,500
ATt 3r A5 44253 3,00 4,654
Mikraoglia 35,50 58861 3300 41633

Tabel 5.1 di =125 meaunjukkan nilan rermia dan 500 dari hasil pengamatan
persentase jumlah limfosit penphasil 0.-10,  limfosh peaghasil IFN-y,
easinolil, astrosn, dan mikroglia peda kelompok M55 aktif,
h. Dhskipsi data NS5 inaktif
Hasil pemeriksaan  variabel penelitian terhadap kelompok NSS maknil
disajikan dalam tabel &7 bawah ini.

Tabel 5.2 Deskripsi data NS5-inakdl

Respons imun neurosistiserkosis ...
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__Variabel Pencliti (n=9) Pengamat{n=9) _ |

Rerata | 3D | Rerata 50 .

TL-10 EXEEE 07817 | _ 4.0000 S

1ENy 10,4444 (2360 | 1022227 ) 13814

Eosinofil _ | 13333 L11g0 T 1343 T 17380 |
Astrogit | 40,0111 43429 | 196687 T 14159

[ Mikroga 7|7 3556 4.1866 [ 350000 | 46637
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Tabel 5.2 di atas menunjukkan nilaj reran dan 30 dari hasil pengamakan

persentas2 jumlsh limfosit penghasil [1.-14,

eosinefit, astrosil, dan mikmogha pada kelompok M35 inaktif.

c. Duskripsi data keloempok kontrol
Hasil pemeriksaan

normal) ditapkan dalam rabel di bawal ini

e e— e

—_——— = —— —— — — ——=

Imiosit penghasil 1FM-y,

variabe] penclitian terhadap kelompok kontrol (otak

Variahel J_ . Peneliti [nef) FMengamat{n=f}
_,_,_ui ___Rerata | ED Rerdia o) 1
RO e Y e Q 0
TFNy T, : 3 o N
Eosimofil | 0 | 0 g 1
Astrosit 13 ﬁﬁ&i‘ | 49666 29, DIHH) 29665
Mikroglia | 311667 | kL4720 | 30,333 [ 18348 |

Tabel 3.3 di atas menunjukkan nilal reraia dan 50 dan basi)

penpamatan persentase jumlah limfosi penghasil 11.-14,

lmilosit penghasil

IFM-y, cosinofil. astrosit, dan mikroglia pada kelompok konirol, Tampak

bahwa pada kelompok kontral tidak ditemukan adanya limfosit penghastl

IL-10 mauwpun limfosit penghasil [FN-y, serta eosinofil,

astrosil dan mikroglia.

5.2 Asalizis Hosll Penclitinn

52.1 Uji keajegan data peneliti dan pengatmat

hartya terdapal

Pepgamatsn lerhadap persentase jumlah limfosit penghasil  LL-10,

limfosit penghasil IEN-y, eosinofil, astrosit, dan mikroglia datam penelitian ini

selain dilakukan olch peneliti jupa dilakukan oleh pengamal (secrang  vang
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berpenealaman dalam bidang Patelopi Anatomi dan inmunohistokimial, Qleh
karena iy dilakukan uji keajegan vnuk meneayi konsistensi hasil pengamatan
penckiti denpan penpamal terhadap ke Fma variabe] pada kelompak BS5 akud,
M55 wmakul, dan kelompok kemiral,

Penpujian keajegan dilakokan dengan menggunakan Heiefling s Trace
untuk melinat kopzistensi hasil pengamatan antara penels dan penpamal
terhadap ke lima variabel pada ke tipa kelompok penelition. Penpujion ing jug
ditunjanp denpan  pragujian etk Dap varabel vanp mengiunakane sanisuk Fo

Hasi| penpujian disajikan dalam tabel di bawah ini.

8. Ui keajepan kelompok NWS5-akeif olch pencliti dan penpamat

Hasil penewjian keajegan terhadap persentase jumlah limfosit ponghasil
1IL-100  limfosil penghasil 1FM-v, cosinofil, asteosit, don mikroglia  pada
kclompok M55 aktif adalah schapai borikur.

Tabel 5.4, Flasil Uji Keajepun Pada Kelompok N58 aktf

Variabel _ Peneliti : Peopamat F i Proh. |
.\ Rerata | SD REruta | SD ¥ i
IL-10 B.50 [ 0.5774 . B.0U | 88165 [ 1.000 | 0.355
1FN-y 32505000 350 | LMW | 0,200 | 04 H

| Eosinofil_ | 900 | D165 E:?i_i_ugg{m__ 0.275 | 0.6
. Astrosit 1225 442530 alue T asbia [ o0sn Togiz !
[ Mikroglia 36,50 [s5.ake? 0 3700 [ 740831 [ 0020 i oggal

H{J:r!f.'r:lg w Trace 1,526, p n TR

Berdasackan hasil pengujian keajegan dilpkaksn dengan menegenakan
Faotelling 't Trace, menagukkan bahwa basil pengamatan antara  pencliti dan
pengamat ferhadap  persentase jumlah limtosit penghasil L343, [imfosn
penghasil 1IFM-y. eosinedil, astrosit, dan mikroelia pada kelompok WSS akiif
tiduk berbeda  <ecara bermakna {p = G051 Hab ini sclain daunukkan denpan

nili fliefting s Teace = 0526 dan p 0930 (Jampican 133, Berdasarkan
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analisis int. maka dapat dinyatakan bahwa  hasil pengamatan lechadap ke lima
variabel dalam  kelompok NSS aktif  olch pemeliti dan  pengamat adalah

Eonsisten,

Elji keajegan kelompok NES inaktil alch peneliti dan pengamal

Hasil pengujian keajegan terhadap persemtase jumlah limfosit penghasil

IL-10, limfosit penghasii [FM=y, cosinofil, asmasit, dan mikroglia  pada
kelampok NSS inaktil adalah sebagas Berikut.
Tabel 5.5, Hasil Uji Keajegan Pada Kelompok NSS-inaktif
Variahel | Peneliti _ Pengamat | F Prab.
. ; Rerata 1) Berata §  SD
L1 a1l11 | 78(7 40000 | 07071 [ 0,100 [ 0,736
TFMN-¢ 104444 [ 12360 . 102222 | 1,484 | ©H19 | 0734
Fosinofil | 1.3333 [ 1,110 13444 | 12360 [ 0040 | 0,844
. Astrasil | A0dt] | 43429 | 396667 | 44159 | 0.046 | 0832
| Mikroglia | 34.5556 [ 4.1866 [ 35.0000 | 4.6637 | 0045 | 0834

Horefling 's Trace = 0017, p=0.999

Berdasarkan hacil pengujian keajepan dilakukan dengan menggunakan
Hotelling 's Trace. menunjukkan bahwa hasil pengamatan aniara peneliti dan
pengamat terhadap persemtase jumlah limfosit penghasil 1L-10,  limfosit
penghasil [FM=v, cosinclil. astrosit, dan mikroglia pada kelompok NS5 inaktif
tidak berbeds secars bermakna {p > 0.05) Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Howefling s Trace = 0047 dan p = 0,999, Berdasarkan analists ini, maka dapal
dinyatakan bahwa hagil penpamatan lerhadap ke lima variabe] dalam kelompok

M55 inakul oleh peneliti dan pengaman adalah konsistan.
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Uji keajegan kelompok konirol oleh peneliti dan pengamat

7

Hasi] penpujian keajegan terhadap perseniase jumlah limfosit penghasil

IL-10, limfosit penghasil IFM-y, cosinofil, astrosit, dan mikrogha atay makrofag

pada kelompak kontrol adalah sebagai Berikun.

Tabel 5.6. Hasil Uji Keajepan Fada Kelompok kontrol

Variabel Peneliti Pengamat __. F Frob.
Rerala 5D Reratfa sSDr
1L-10 £, M) 0,000 £, COOMR 0,000
1FM-y 0,000 0000 0,000 0.000
Eosinoiil LR 0,000 (0,000 0,000
Aatrosit 28,6667 4.0666 [ 29000 | 29665 | 0,020 | O.E9] .
Mikroplia 11,1667 14720 | 30,8333 [ 18348 | 0,120 | 0,736 |

Hatelling s Trace = 0,032, p = 0,860

Berdasarkan hasil pengujian  keajegen dilakukan dengan  menggunakan
Hotelling 's Troce, menunjukkan bahwa hasil pengamatan amars peneliti dan
pengamat tethadap persermiase jumilah limfosit penghasil 1E-10,  limfosit
pengchasit IFN-y, eosinofil, astrosit, dan  mikroplia  pada kelampok kontrol
lidak berbeda secara bermakna (p > 0,058} Hal ini sclain ditumjukkan denpan
nital Horefling's Traee = 0,032 dan p = 0,869 {lampiran 12}  Berdasackan
analisis ini, maka dapat dinyatakan bahwa hasil pengamatan terhadap ke lima
varizbel delam kelompok kontrol cleh pencliti dan pengamat adalah konsisten,

Berdazarkan hasil pengujian keajegan dengan mengpunakan flolefling's
Trace uniuk melibat ke lima variabe| pada masing-maging kelompok peoclitian,
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pengamatan teehadap persentase
jumlah limfosit penghasil IL-10, limfosit penghasil 1IFN-y, cosinofil, asirosit,
dan

mikroglia antara  penetiti dan pengamat lerhadap ke tiga kelompok

penclitian,  Hal ini berari bahwa hasil pengamatan antara penchii dan

penpamat adalah konsisten, schinpga umuk kepentingan analisis selanjutnyva
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dalam penelitian ini digunakan hasil pengamatan penelin denpan degknpa data

seperti disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5.7 Deskripsi Data ngg[mntln Qleh Peneliti

| Variabel T NSS-Aktif | NSS Inakif | Koairol
L | {n=d) {0 (o=t}
{ IL-10 Rerata | 850 | 4111 0000
! SD | 05774 0.7817 0,000 -
TPNy _ Rerata | 325 10,4444 0000
_______ SD 0. 5004 L2360 00 |
Ensiunfil Rerata 9,00 [ [,3333 11,0040
sD 08165 1 LLLED 0,000 |
Astrosit Rerata 3325, ADA1 | 2B6667
SD 44233 | 43429 | 49666 |
Mikroglia | Rersta | 3650 | 34,5356 | 31,1667
e e Lo 8D | __eesY s 41868 14720

Cviskripsi  data dalam tabel di aies merepakan data hesil pengamelan
pereliti dalam bemuk persentase jumlah limfosit penghasil 1L-19, jumlah
limfosit penghasil TFMN-y, sogingtyl, asteosic, dan mikroglia terhadap ke tiga

kelernpok penalitian.

5121 Uji normal distribusi perseniase jomlab limfnsit peoghasil 1L-10,
Lmfosit penghasil TFN-y, Ensinafil, Astrasit, dan Mikroglia
Beberapa analisis statistik yang akan digunakan dalam penelitian ini
mensyaratkan bahwa daia yang akan dianalisis bamus mengikutt distribusi
narmal. Oleh karena it pengujian aomal distribusi dilakukan terhadap variabel
dalam pénelition ini (lampiran 13). Hasil pengujian normal disuwibusi disajibkan

dalam tabe! di bawah ini.
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Tabel 5.8 Hasil [_.l’ MNormalilas Distribusi Data Penelitian .
i"lrfanahnl. | |r NSS-ARIM « NSS-[nakof Koniral |
(™ 10 7 Rerata ! a'ﬁ:__:_ I R 1 S A X 1

. [ s [ 05t 07817 N (11,1
'| E-5 0.61d ! G670 0,008 '
| b | O.Rd6 |- 076 I3, (NI '
[T IFNy | Remata | 335 ] 0adaa 1T T o0 |
| e v A e S - N Y N
i _ K8 | 0.8 0&4E 000 |
. P 0,417 0,798 0008
Eosinofll Rerala 9.00 1,1333 Qpoy
S0 ogles | _ Litéo 17 apoe ]

K-S 0500 0.840 7 0000
b 0,964 480 oG

Astrosit HRerata 32,25 Cdoatr T 2B ees?

S0 24253 | 43429 4,966
K-% 0,537 _‘ DLRCI | 0485 |

v T | T s | b
| Mikrogha | Rerata | 3630 . = 34535 | T -
| ﬁ“l] 1 7 aese? Q0866 | 14720 —
! | s o3 |7 Tez T
__ I _p N 0.9 L

Hasil pengupan wntuk ke [ima variabe| diafas pada ke Dga kelompaoek

penelitian.

menunjukkan  balwa semua sariabel penpamatan berdistribusi

noemnal, dengan menggunakan uji Kedemogoear Sweenee (K-S}, staristik K-%

memberikan nla sighifkan yany lebh besar dae coip = oo = 405

513 Lji beda antar kelampok

Uji beda amtar kelompok dalam peestitian i dilakokan antara kelompok

M55 akuf dan kamtrol:

kelompok NS5 inaktf dan kontrol; NS5 aklit dan NSS

imakiif, dan antara kelompok WSS aklif. kelompok NS5 inakif, kelompok

kontrol  torhadap ke-lima  vaciebel wrsebol. Anabsiz ini menpgunakan
meltivarigle prglysis of varignee (Manova) dengan statistik T Hosetlimge

(lampiran 14). hasil analisis disajikan dalam bel di bawah inj,
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a, Uji beda antar kelompok NS5 aktif dan kelompok konteal

Uji beda antar kelompok MSS akrif dan kelompok konerol dilakukan untuk
melihal perubahan variabel penelitian yaitu persentase jurnlah limfout penghasl
T.-10,  limfasit penghasil IFM-y, cosinofil, astosil, dan mikrogha  antarma
kelompok W55 akuif dan kelempok kontrol.  Analisis ol menggunakan
muliivariate anafvsis of varionce {Manova) dengan statistik T Hovefling, hasl

analisis disajikan dalam 1abe] di bawah ini.

Tabel 5.9 Hasil Uji Beda Kelompok N5S-aktif dan kontrol

| Yariabel NSS-Aktif | konirol F " Froh,
! Rerata sD BEeratu M |

| IL-10 850 0.5774 0,000 0,000 1387 200 + 0,000
! R, 3,25 | 0.5000 | 4000 | 0,000 | 270400 @ 0,000 |
| _Ecsinofu__ | 9.00 | 0.B165 | 0400 | 0.060 | 777,600 | 0000
f AFIEO5IT 32,25 | 4,4153 | 286607 | 496496 1,354 ° D27R
| Mikroglia 36,50 | 546862 [ 31,1667 | 1,472 3065 | Q0535

Hocelfing's Trace = 124,424 , p = 0,00

Hasil uji beda untuk kedua kelompok di atas, menunjukkan bahwa,
terdapat perpcdaan yang bermakna (p < 0,05) terhadap variabel persentasc
jumleh limfosit penshasil IL-10, limfasit penghasil IFN-y, dan cosinofil  antara
kelompok NSS aklif dan kelompok kontrol. Mamun pada asteosit dan mikroglia
antara kelompok NES aktif dan kelompok kontrol tampak tidak berbeda gecara

bemakna {p = 0,05).

b. Uji beda autar kelompok NSS-ipakiif dan kelompok kootrol

Lji beda antar kelompok N33 nakiil dan kelompok kontrol  dilakukan
untuk melihal perubahan variabel penclitian yaitu persentaze jumibah limfosil
penghasil L-19, limfosit penghasil 1FN-y, eosinofil, astrosit, dan mikroglia

antara kelompak NS3 inakltif dap kelompok kontrel.  Analisis ini menegunakan
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multivariare erafvsis of variance {Manova) dengan stavistik T Hoteliimg, hasil
analisis disajikan dalam tabe| i bawah i

Tabel 510 Hasil Ui Beda Kelompok N5S-inaktif dan kontrol

[ Varisbel NS5-Inaktif Kontral _ F Prob, |
Reraz | SD Rerata | S} |

IL-10 4,1101 | 0.7817 [ 0,000 | 0.000 ) 161,791 | 0.000 |
IFN-v 04444 | 12360 [ @000 | D000 ; 417,702 | 6,000
Eosinefil 13333 " 10080 ;0000 | 0.000 | §320 , Q.013 |
ASLrOsit 40,111 | 4,329 ° 28,6667 | 49666 | 22,353 ~ §.000 |

| _Mikroglia_ [ 34,5556 41866 311667 | 14720 1.55% . 0,082 |

Horetling's Trace = 108,318, p = 0000

Hasil vji beda uotuk kedua kelompok  di atas, mesunjukkan bahwsa,
erdapat perbedaan secara bermakna {p < 0,05} terhadap variabe] persentase
jumlah limfasgit penghasil 1L-14, Bmfosit penghasil IFN-y, eosinofil. dan astrosit
antara  kelompok NS5 inaktif dan kelompok kentrol. Wamun pada mikroglia

amird kelompok NE% maknf dan kelompak konifol tampak ndak beebeda secard

bemmakna (p o= 005}

¢, Uji beda amiar kelempok N55-aktif dan kelompok NS5-inakrif

Ui beda antar kelompok M55 akeil dan kelompok M5% inaktif  dilakukan
untuk melihat perubahan variabel penelitan yaitl persentase qumlah Bmfosit
penghasil 1L-10,  limfosis penghasil 1FM.y, cosinofil, asirosil, dan mikroglia
antara  kelempok WSS aktif dan kelompok NS5 anakuf Analisis ini
menggunakan mufifvariete amalpsic of varemce (Manova) dengan sk T

Heowelling, hasil analisis disajikan dalam 1abel di bawah ini.
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Tabel 5,11 Hasil Uji Beda Kclompak NSS-aktif dan NSS-{naktif

Variabel NSS-ALGI | NSS-lnakil F Prab, |
Rerata | 5D Rermia | SD | !

IL-17 TR0 [ 57THM | 410k § 0FRIT | 99639 | 0,000 1

[FN-y 73,25 1 05000 | 104444 | 17360 | 121544 | 0,000 )

TEosinofil [ 900 | 08165 | 13333 | 10080 | 149,205 | 0,000 |
AStrosit 12,25 | 44253 | 40011 | 45430 [ 8979 | 042
Mikragha | 36,50 | 56862 | 34,5556 | 4.1866 | 0,485 | 0,500

Hntelling s Troce = 28,828 . p — 0,000

Hasil uji beda uniuk kedua kelompok  di atas. menunjukkan bahwsa,
icrdapat perbedaan sccara bermakna (p < 0.03) terhadap  variabel perssmiase
Jumilah Timfvsn penghasi| IE-10, limfosi peophasih IFN-y, eosinofl, dan astrosil
antara  kelompak M55 akuf dan kelempiok W55 jnaktil. Namun hinya jumlah
mikroglia antara ketompek NS5kl dan kelompak M55 naklif tampak tidak

berbedad secard bermakna {p > LO5).

d. Ui beda antar kelompok WSS aktif, NS5 inakrif dan kentro!

Lji beda antar kelompok WSS akuf. WSS inakiif dan kontrol  dilakukan
untuk melihat perubahan variabel penelitian yaite perseptase jumlah limfosh
perighasil IT-10,  limfosit penghasi] TFMey, eosinofil, astrosit, dan mikroglia
antara kelompok NS5 aktif, NS5 inaktif dan kontrol. Analisis ini menpgunakan

mufiivariote analvsit of varienee (Manova) dengan stk T Modeflimg, hasil

anzlisis disajikan dalam wbel di bawah i,
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Tabel 5.12 1asil uji beda anfara Kelompuk NSS AKGE, Inaktif dan Kontrol

'r MRS AKLF | M55 knakhf Konirol
Variahel r . F |Prob
Reraia] 51 | Rersta | S0 | Rerata | S |
[L-10 850 .58 4.0 7R o0 | oo ! 23882 ' 0.000
IFN-y . 325 | 500 190.34 1.24 ] 0 . A0 | 25897 | 0.0HW)
Eosinofi | 900 | 82| 133 132 | 00 | 00 | 14583 |0.000
D Aerrsir | 3225 [4.43] 4001 ) 434 | 2867 1497 [ 125 |0om
. Mikroglia | 36:50[3.69| 34.56 | 419 | 3117 [ 149 244 |0110

siciling s Trace= 116324 _p = 0,000

Hasi] wji beda untuk ke tipa kelompok amatan (MSS akrif, inakiif dan

konteal) menunjukkan bahwz lerdapal perbedaan yang bermakna [ p < 0,05 ]

terhadap variabel persentase jumlah limfosit penghasil [L-10, [imiosit penghasi]

[FM-y, cosinedi] dan astrosit antaca W55 aktif, inaktif dan kontrol. Namun pada

mikroglia antara kelompok NSS akiil, inakiif dan kontrod lidak berbeds secara

bermakna § p=0,05}.

Berdazarkan hasil ufi beda antar kelompok dalam penclittan i, maka

untuk lehih jelasnya disajikan grafik batang terbadap nilai rerala variabel untuk

tiga kelompok penelilian ini selbapai berikut.
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Hasi] analisis vang disajikan pada wbel 5 13, pada srep 3 ancnunjukkan
variabel persentasc jumbsh limfosit penghasil IFN-y, eosinofil dan Timfosil
penghasil  1L-10 sebapai  diskiminator vang dapan  digunekan  ontok

membedakan ke tiga kelompok amatan { NS5 aktil, N53 inakof dan kontrol).

521% Pola Respens lmun

Pola respons imun adalah gambaran dalam bentuk bar diagram vang
mencemunkan komribusi diskriminator tandulasi respons imun pada NS5 aknf,
N5 inaktil’ dan kentrab. (ambaran kontribus modulast respons imun lersehot
dibuat berdasarkan hasil analisis diskriminan, vado nilal koefizien Fisher yang
dikalikan dengan rerata amatan umiuk masimg-masing varabel diskriminator
yane domiran.

Tubet 514 Maail Jiskriminan N85-akil, NS%-inaktif, dan %oatrol uniuk
membuat pola respons imuon

B kelompok -1 A¥N-y  Egminofil_

| NSS-akiil | Rerata s AR e CYT
| Koef. Fisher’s 21738 14308 21347

:\SS—mnknt’ CRerata 4l 1043 T 13
! Kuef. T UR33s 0 20381 T 14464

§ CiFmees o o
ontrol }ﬂ--rm B X S X..+ N A

. Koel. oonoox - ofho (1 1KY i

i oaWisher's

Skur dl:krlmmnn NSS-aknf o 1BE7T73 4650 | - 192123 I

I_blwr diskriminan N3S-inawtif | 34157 —| ?_l'*" I8 | 18,237 i

Skor diskriminan Kontrol [ hoog - DO VAL I

Berdasarkan tabel & aas tampak babws pade skor dsknmman M35
aknf maupun  NE% makit umek semua vanabel berilas posiol ), sementam
skor diskreminan untek kentrol adalah ned. Hal ini herart bahwa, persentase

wmilah  limfosl penphasil IFN-: cosipobl] dan Vlimfosd penghassl BE-10
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memputval kortrbosi positil pada kelompaek MS5-akbf dan NS5amakil nomun
ke e variabel wersebul idakomerndibt kennbusi pada kelompok boeoirol Lk

leebaly selipsmaan povic dishonrrzn o disstihar datiom erishib sebagpan Perihoul

, I
250 IR

P ZEqsirafl y
150 -
106 -
50

¥
NSS aklif WSS inakhf Kontrol

Crrafil 3.2 Pola respons ipun kelimmpok 355 aktof, 5% tmu kbl dan
hontral

520 Fungst dishriminan

Funpsr dleskrimman dislom perehiiae n bergnng antob mamertkan suly
kasus  termisuk ke daloam kelompak S5 akods K55 ikl mipan Woontn
Funpesr diskromican sange  dipunakan dalan perclaan s oadalah furgs
dekomurar: Uimeomical dengan nilne Soedi<ien varnahel diskrimimmor selagzn
Teerikut.

Tubel 5,15 huefisien {:allunicul I:I'i:-cl;:l'imi_nunt I_"uull.:tiun_ o

Funetiot )
- e m e r— - - . . 1 - E
-ty B - K3l
ey Lol ) JBYA
Eosimati] _ [ 2] _ - IR
§Canstant) -1 3EE -1 412

Clsndardired vosthicients
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Berdasarkan tahel 516 sersebut. dapat disasun dpa fwngsi  diskriminan
Canonical wntuk membedakan ketiga kelompok penelitian ini sebaga beriku,
A Persamaan | (amara kelompok M55-akiif dan WS5-inaktif
Dy, =-11.09% + 0,851 1L-70 + LOCGI [FMN-y + L,021 Fosinofil.
b. Persamaan il {antara kelompak WNES-nakiif dan Kootrol}
I =-1,412 - (830 I -1+ 0835 1Ny - 0,208 Eoxinolil
Dy akan memitan %asus ME% akiif dan W5% inaktif, sementara Th akan
memilah kasus BES inakuf dan Rontrol, Linwk lehib jelasnya hubunpan kedua
fungsi 1ersebut dapat dipambarkan dengan diapram sebagai berikul

D D
MNaSaktl MNES-inaktil kontrol

Berdasarkan fungse diskriminan vang didapar 1ersebut, werbukii dapat
digumakan untuk mengklasifikasi anggoda kedalam kelampok WSS akiif, W55

imaktil, dan kaniral. Hasil kengkap klasifikasi disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5,16 Klasifikasi angpots kelompok berdasarkan Fungsi Diskniminan

L Predicted Group Membscship |
Kelompnk 5_ WES | NES T KONTROL | Towl .
PAKTIF | DNAKTIF |

Original Coum W35 ﬁﬁTi : 4__ _ 0 o 4
| "Ess_mmTtﬁT'ﬂ T T e g
S RowmmoL U | e b 6

% WESAKTIF | W 0| 0 1|
| NSSINAKTIF - 0 | 100 o 00
KONTROL. T m L
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Hasil i menunjukkan babwa fungsi diskriminan yang didapatkan
dengan tiga variabel diskriminator yaitu persentase jumlah limfosit penghasil
IFM-y, persentasc jumlah limfosiv penghasil 1L-10, dan persentasc jumlah
epsinpl  matnpu untuk mengklasifkasi suatu individu ke dalam M55 aktif,
M55 inaktif, dan kontrol dengan ketepaten 1004,

hengingal analisis disknminan yeng digunakan dalam pecelitian ini
adalah anahisis diskriminan 3 fkwr, maka untuk mensntulkat sualg kasus masuk
ke dalam kelompok WSS aktif, NS5 inalctif, ataw ke dalam kelompok kontrol,
mabka menurnt Santosa (3002) lehih efekiif menpgunakan Territorinl Map.
Teritarizal Map pada dasamya adalab memelekkan (mapping) batas scliap
kelompok berdasarkan sumbu X (fungsi diskriminan 1) dan sumbu Y {lfungsi
diskriminan 10}, schingga dengan melibal koordinat sebuah kasus pada sumbu
Territorial bap, dengan mudah dapal ditentubkan kasos tersstut masuk ke dalam

kelompok terientu {Lampiran 15.10).
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GAMBAR HASIL PENELITIAN

Gambar 5.3 Neutosistiserkosss aktif dengan pewarosan HE, tampak
jariogen otak {paoeh putib), dan parasit {paoal hitam)
dengan pembegaran 2080 X

Gambar 5.4 Skoleks pada neurosistiserkosis aktif dengan pembesaran
200X
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Gambar 5.5 Newrosivliiserkosis inakiif dengan pewarnasn HE.
denpgan pembesaran 244 X

Gambar 54 Kait (ujuog panah) pade neurosistiserkosis inaktif
dengan pemhesaran 44X
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Cambar 87 Limfosit penghasil I-10 { % ) pada new rosistise rhasis
ahktlil thengan pem besaran M0 X,

Gpmbar 5.8 Limfisit penghoasd TFN-v [.-"'".' boprada neecosistise rhbaGis
aktif dempan pembesaran H0x,
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{ramber 5.9 Linfosit penghasil IL-10 pads neorosistiseckosis inaktifl
dengen pembesaran 40 X

Gambar 5.10 Limfosit penghasil IFN-y pada oeurosistiserkosis inaktif
dengan pembesaran 100X
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Gambar 511 Ofak Bahi normal { kontrad ) dengan imunchistokimis
dengan pembesaran 100 X

Giambar 5,12 Mak babi normal | kenirel ) dengan imunohistekinia dengan
pembesaran 40 X

Disertasi Respons imun neurosistiserkosis ... A. A. Raka Sudewi



ADLN - Perpustakaan Unair

BAB 6

PEMBAHASAMN

6.1 Pemhbahasan

Fenslitian ini adalabh penelitian abyvervatwnal cross sectiomd mnalpric
design  Pepclitian  imi bertujuan  mengunpgkap  imunopatogenesss  pada
neurpsistizechasis  [MS5), baik pada MWES  aktif maupen N535  imakuil
Fengambilan data dilakukan pada satu saat tcnente dan pemeriksazn dilakukan
teehadap variabe] dari unit analisis jacingan olak oleh karena respons imun lokal
tebih mencarminkan  perubahan  kiclogis yang ter@adi pada dacrah yang
meagalami jejas (Putra. 19%%7% Obeh karena ity pencermatan  terhadap
perubzhan variabel limfosit penghasil 1FNep, limfesi pemghasil 0.-10 dan
Jumlah cosinefil, astrosit dan mikeoglia pada janngan ook vang ditoobuhb
kista sisliserkosis  solium  diharapkan  dzpat menggambarkan  mebnisme
imunopalogencsis pada kasus MAS,

Wariabel peneliban im adalah sel penghasie snokin, yang diperiksa
dengan menpgunakan melade imunchistokimia terhadap variabel limiosic
penghasil [FMey, limfosit peoghasil IL-10 dan sel imunokomperes lainnya viilu
eosinofil, astrosit dan mikroglia yang diperiksa dengan peageceran hemawaksilin
ecsin. Pengecatan dengan mengpundkan metgde ioanh sk imia wrsebut untok,
mengidentifikasi limfosit penghasil sitokin lenentu  dengan  mengpunakan
antibodi monoklonal spesitik terhadap silokin dimaksud dan berlabel apar
rtaripak padas pemerikszan mikroskop cahava, Ponphitungan sel dilakokor

dengan menggunakan geaticulae. yang membagi lapang pandang mikroskop

04
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cahaya dengan luas teriemiu.  Pemeriksaan 1eesebun masih mengandung  unsur
subjckiivitas, maka wnwk mevakinkan hasil pemesiksaan dalam penelilian ni
peneliti dibapiu oleh peagamat kedua yailw penelti vang sudah berpenpalaman
techadap pengematan variabel dalam peneliian i, Selamuinya dilakukan i
keajegan terhadap hasil pengamatan peneliti dengan pengaman.

rata hasil penelitian ni dianabisis denpin menggunakan  analisis
mubiivarial.  katend modalasi respons imun yang terjadi pada M55 schaga
akibat imcraksi dari semua vopahel yamg terkanl, sepenli yang nampak pada
kerangka konsepiuwal, Melalun apalisis mulivariatl diharapkan penelitian ini dapat
membukiikan dan menjelaskan mekanisme medulasi respons imun M55 aknb
dan W55 paktif. Perubahan werhadap variabel penclitian ini dapat menunjukkan
bahwa perbedaan modidasi respons imun terscbut didasarkan atas suatu proses
vang melibatkan semua variabel yang saling berinteraksi satu dengan yang lain.
Analisis diskriminan difakukan uriuk mendapatkan variabel pembeda dominan
(diskriminaior) atas madulasi respons imuen M55 aktil dan MS3  inakiil
Diskriminator ne diperlukan wpliek membangun pola respons imon yang
mencerminkan kontribusi fungsi setiap diskriminator pada proses modulasi
respons imun N35 aktif dan N385 inaktil. Pala respons imun dibenuk
berdasatkan atas basil analisis diskriminan, yaity nilai keefisien Fisher vang
dikalikan dengan rcrata amatan  uniuk masing=masing vaciabel diskriminator
yang akan metnberikan pengarub pada pengelompokan. Pembuatan pola respans
imun schagai pola  konscptual  tersebur dimaksedken  umuk membantu
menjelaskan mekanisine modulasi respons imun yang dizkibatkan olch NS5 akiif

dar M58 inaktif Pola respons imun ini merupakan medel komplementasi

Disertasi Respons imun neurosistiserkosis ... A. A. Raka Sudewi



ADLN - Perpustakaan Unair

U]
bosaran koniribesi fungsi diskriminator dalam mewujudikan modulasi respons
imun,

Masil uji keajegan dals hasil pengamatan anaea penclifi dan pengama
terhadap kelima varishel pada kelompok M55 aktif, kelompok NS5 inakuf dan
kelompok kontral denpan monggunakan analisis Muoltivarial dengan stabistik
Hetetling s Troce monunjukkan babwa hasil penpamatan wrhadap persentase
mlah limfosit penghasil -0, jumlab limiesi penghasil TP, cosinedil
astrisil dan mikroghia pada keliga kelompok penelitian amtara peneliti dan
peoparnal dak berbeda secara bermakng (p=h05), Hal ini herane hahwa hasil
pengamatan amara pencliti dan pengamat  adalah konsisien, sehingua uniuk
kepemingan  analisis  selanfutaya  dalam penelitian i digunakan  hasi
pengamalan peneliti. Selanjuiova berdusarkan hasil agi ngrmal distribusi dengan
mengEunakan wpl Kimagerae seieany, menunjokkan babwa daa semua
variabel penehittan int berdistribusi secara nommal, denpan nilsi vang sipmiikan
lehih besar dard o (p=a; e=0,00). Olch karena ity enalisis lanjoan ierhadip dara
hasil penelitian ini dapat dilakukan dengan mengpunakan analisis parametrik.

Uji beda antara 3 kelompok penclitian sccara bersama uniuk  mclibat
perbedaan lima variabel pensliion secard bersama  dengan mengpunakan
muftivariaie arayesis of varianee (Manova) dengan statistik T Hotelling. Hasil
analisis menunjukkan bahwa  secara bersama kelnna variabel penelitian pada
tipd kelompok peoedilizn terdapal perhedaan secarm hermakna ontok varahel
persentase imigsit penghasil [Fh-y (p= 0.000), persemase limfosi penghasil 1L-
[Oip 0000 dan persentase jumlah cosimedil (p = 0,000}, porsentase jumidah

ashrosit [p = 0,001}, Scmcmard untuk varjabel persemase Jumlal mikroglia tidak
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berheda secara bormakea {p - 19 Vi beda dengan miene punaakan
mudtevariete mtrvsis of vareence (Manova) deapan statistik T Hivtelling,
memunjukkan bahwa terdapal perbedaan secars bermakna untuk varisbel
persemtase Hmtosin perghasil IFMN-y (p - €.000). persenlase lnfosit penghasil
.- 10 {p = 0,000, persentase jumial gosinofil {p = 000} antara kelompok BNSS
aktil dan kelompok kontrol, Sementara tidak ads perhedaon sccira bermikna
untuk, variabel persemtase jumlah  astrosit {p - 027R). dan perscitase jumlah
mikraglia {p - 0055} Perbedaan terschul dicerminkan oleh penimgkatan secard
bemmakna {p = (03) pada variabel  persentase Vimlusn penghasil 1PNy,
persenlase limfosit penphasil 1110, dan persentase jumlab cosinefil pada
kelompok NS5 aiil dibandingkan dengan konwal. Terdapat perbedaan secard
bermakna wniuk variabel perseokase Bmfosit penghasil 1EM-y {p = 0,000},
persentase limfosit penghasil =14 (p = 000K, jumlsh easinofil (p = G013
dan persentase jumlah sel astrowic (p = 0.HH0 antara kelompok M55 makil dan
kelompok kontrol,  Semenura tlidak ada perbedaan sccata bermakna ook
variabel persentase jumlah mikroglia tp = 0.082).  Perbedaan tersebul
dicerminkan oleh peningkawn  secara bermakna {p < 1,05) pada variabel
persentase limfosst penghasil LFMey,  persentase limfosit penghasil  [L-10.
persentase jumlah eosinelil, dan persentase  Jumlzh  astrosit dibandinghkan
dengan kontrol. Terdapat perbedaan secara bermakna wntuk  keympat variabel
penelitian vaitu  persentase limifosit penghasil [FN-y (p = 0,00H), persentase
limlosn penghasil 1L-10 (p = 0,000} persentase jumbah eosinodil (= 0,004,
persentase jumlah scl astrosit (p - 0.012) kecuali pada  persentasc jumlah

mikroglia gp &500) antara kelompoek 55 Aktf dan kelompok NS5 inaktf
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Perbedaan terscbut dicerminkan aleh peningkatan secaca bermakna pada
persentase limfosit penghasil [FM-y Yang discnal denpan pohumnan secara
bermakni pada persentase Bmfosit penghasil IL- 10, penuranan sceaca bermakna
persemtase jumlah eosinafil, yang disertan dengan peningkaian secara bermakna
pada persgmase jumlah seb astrosil pada WSS maktif dikandingkan dengan M55
aklif.
Fada M35 akof taennak terjads peninghatan persensase bimtosit penghasil
IFM-y sehesar 325 peningkatan  persentase limfosic penghasil §L- 10 mencapa
8,50 tan peningkatan persemase jumlah gosinodil]  sebesar 9000 Sememam
persenilass jumkah astrosit dan mikrogla Udak wrjadt perabahan secara bermalkna
terhadap kontrel. Hal ini mencerminkan bahva  pada M55 aknl tenadi
peningkatan akirvitas Th2 den penckanan akiivitas Thi vang dicermunkan olch
peoinghatan  produksi 1e-10 [ebib tingg dibandingkan dengan produksi 1ES-v.
Hasil penelitian ini relevan dengan permyatean White AC ( 1947k ), bahwa pada
parasil  hidup (MN25 akrif} divemukan aktivitas respoms Th2 rmelalul produksi
sitolity, dan térjadi suprest respons Thl hospes. Peningkatan aktivitzs Th pada
M35 akiit ndak rterlepps dan molekul parasi yaite POE2 yang mempuenyai
peranan penting dalam menginduksi respons Th hospes. Menurul harin (2007,
membran permukaan tegument daci parasit dalam hal ini molekul ekskresi-
sekresi menunjukkan keonampuan imunemadulacr dengan menghambe aktivas
komplemean dan menumankan proliferasi sel Thidan produksi 1L.-2.
Pada MNES inakril' tampak tlerjadi peninpkatan  persemiase limtosit
penghazil [FM-y sehesar 1044 sementara peningkatan  perscnlase limEosit

penghasil LL-10 mencapai 4,11 dan peningkatan persemtase jumlah cosinelil
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sebesar 1,33, peningkatan persentase jumlah asirosit sebesar 40,01, Sementara
persentase jumlah mikroglia tidak tenjadi perubahan secara signifikan rerbadap
komral., Hal ini mencerminkan bawa  pada N5S-inaknof tecjadi pesimgkatan
aktivitas Thl dan penckanan aknovias Th2 yang dicerrninkan oleh penmgkatan
praduksi IFN-y  lebil inggi dibandingkan dengan produksi IL-18. Hasil
penelitian ini mendulung pensliian Restrepo [ 1998 1 vang menyalakan adanya
respons Thl dominan pada spesimen jaringan penderita W% yang dikraniotomi.
Persentase jumlah astrosit pada WSS imakilil meningkat jika dibandingkan pada
P54 akiif dan olak normal, dan beberape sci asirosit menunjukkan akiivasi baik
pada NSS akuf dan M55 inaktif vang tampak pada pengecctan imunohisiokimia,
Dilaporkan bahwa asirosit bempartisipas secara akuf dan ierintegras antars sel-
s2| imun yang barada i 55F dan di perifer (Judith, 20015, Peningkatan aktivasi
asirosit pada M55 inaktt” juea dikemukakan olech Landono § 2002, didupga
astrosit berperan dalam mempengaruhi gambaran yang wmk dar infeksi olek
saperti pengecilan pembentukan pranuloma dan pengecilan ukuran lesi. Astrosi
juga berpepgarab  tocrhadap  permidabilitas  blesd  Pram bereer dénpan
mengekspresikan adhesin dan siokin yang berperan pada respons inflamasi
lokal. Komuoikasi antara sel imun dan sisiem saral terjadi melalui keordinas
yang menggunakan stirukiur permukaan (MHC 11, dan molekal adbesi sebaga
reseplor) dan mediator solwbed yang diantaranya adalah siiokin. Diduga ada
kescimbangan antara mikroglia dan asirosit dalem meregulasi respons Thl dan
Th

NS5 gktif dapat berubah menjadi NS5 inakif kargna beberapa faktor,

Lendono (2002) menemukan adanva peningkatan jumlah makrafay akiifl pada
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NS5 dengan parasil yang mati. Berdasarkan pada kerangka konseptual akrivas
mukrofap dipenparuhi aleh 1EM-y praduk Th1. Makmfag yang diaklivasi aleh
IEM-y  menunjukkan  morfelogi yanu menjadi besar dan menutjukkan
pembentukan pseudopedia dan vakuolisasi. Peningkatan ckspresi MIHC [l
beclaku nada berbagai tipe scl, selain makrofag juga pada sel endate| dan asirosil,
dapal meningkatkan dan menuronkan sintesis dan sckresi enzim  proteolitik
misaloya elasiase dan kolagenase. Peningkatan sckeest enzim int meningkatkan
kemampuan makrofag uatuk memproses dan menghancurkan imunogen dan
dapat menyebabkon kerusakan sel dan jaringan sampai terjadi nekrottk, pada saar
Wi sistiserkus inakhf ataw mati. Menunat Giordane (20017 parasil mengalarm
kematian karena kehilangan kesampuannya uniuk mengontrol periahanan inang,

Li tinjau dari konsep  kescimbangan limfosit Thl dan Th: olzh
Romagnant {1997}, bahwa pada W54 akiil maupun pada NS5 makiil lampak
terjadi usaha untuk menuju keseimbangan Thi dan Thd, Fada NS5 aktif,
tampak terfadi peningkatan aktivitas Th2 yang dicerminkan olch penmgkatan
produksi  IL-14 yang disertai oleh penekanan akiivitas Thl yang dicerminkan
oleh penckanan produksi 1EM-y. Hal ini sesuai dengan tenri Romagnani, bahwa
peningkatan produksi  IL-1¢ olel Th2 berperan terhadap penckanan akiivitas
Thl. sehingea produksi IEN-y oleh Th tectekan. Sebaliknya pada NS5 inakufl
terjadi respons berlawanan lerhadap NS5 akif. Tampak bahwa pada NS5 inaktif
erjadi peningkatan respons Thl yang dicerminkan oleh peningkatan produksi
IFN-y yang discrial denpan  penekanan aktivitas Thl yang dicerminkan oleh
penckanan produkst IL-10, Namun dika dibandingkan dengan kortral aktivilas

Thi dan Th2 pada MN%3 akif dan M55 maknl adalale meningkat. Menuru
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Rumapnani, bahwa peningkatan produksi 1FM-p oleh Thi o berperan 1erhadap
penekanas aknivitas Thl, sebingea produbsi -1 oleh Th2 wenekan.  Lidupa
keseimbangan Thl dan Th2 yvang dicapar pada kasus W55 akut maupun MES
inaktif telabh memuodulasi respons o ke @hap paolopis vang ditandai aoleh
adanva peninpkatan persentase jumlah limfosit peaghasil 1L-11 dan limiosi
penglasil IFN-y haik pada NS5 okl maupun pada NS% anekul. Hal ini
mengingat bahwa  pada kondisi normal eedapal foad bram barciee yang
melindungi jaringan otak. schingga adanya lmfosit penghasil 11.-10 dan Limfosic
penghasil 1FN -y pada jaringan otak menunfukkan kejadian vang ptalagis. Hal
ini mendukune hasil penelitian Grewal (20007 wang menvatakan babwa
mekanisre perabanan humaral dan seluler memeganp peranan pada perahanan
hospes terhadan sistverkosis salium.

Perubahan vanp terjadi erhadap variabel penelitian pada kelompak M58
aktif, M55 inakiif, dan kontrol digunakan uniak menpgambarkan modulasi
respons imun. Terjadi perbedaan modulasi respims imun vang diccrminkan aleh
peruhahan variabel penclitian pada ketiga kelompok NS5 gkl M35 inakril dan
kentrel.  Didaparkan balwa terjadi peninghatan produksi 1£-10 oleh Thi, pada
M55 aktif. dan serjudi peniogkatan produks IEN-y oleh Thi pada NS5-inakiif.
Resiepo Bl (2001} juga melaporkan adanyva peninghkawn 1FN-y vang cukup
tinggi pada W85 dan sedikit peningkatan 114, 11 <13 dan IL-10. Peninghatan
variabel vanp terjadi o secara bersamaan tersebol menungukkan bahwa
kesetmbangan limfosit Th1 dan Th2 berjalan secard vidak fisiologhs (Romagnani,
1957, Pada keadaan inflamasi astrosit dan mikeoplia menpadakan komumbkasi

dua arah dalam merepulisi keseimbangan respons Thl dan Th2 1lasil penelitian
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vang ada menenjukkan bahwa astrosi dan mikreglis mensekresi schumilah
sitokin yag secara luas diterima hahwa sel-sel ini berpartisipasi secara akbil dan
terintegrasi amiara sel-sel imun yang berada di 851* dan di perifer. Sistem saral
dapal meningkatkan, memhatasi dan merepgulas sistem imun lokal, Komunikasi
antara  wel-sel imun dan sistenn sarat’ 1Zrjadi melalui koordinasi  vang
menggunakan sirukiur permukaan (MHC I, dan malekul adhes schagai
rescptory dan mediator selubel (hormon, sitakm, peurgirapik fakior dan rensmi
sinapiik), Didvga ada kessimbanpgan antara mikroglia dan asimosie dalam
meregubasi respans Thl dan Thi ¢ Xiag dkk. 1999 Pada proses demyelinisasi
S5P, mikraglia menginduksi respons g2 Th dan produksi protedse, THF-a dan
MO, sedangkan astrosit menginduksi respons Th2 dan sckresi NGF (e
growetfi feeter), GONFE ( glial-coll-lime-deriwd mewroirophic facior), dan ¥FPGF |
basic fibrofiast growth focier)  yang berpersn pada proses penyembuhan
demyclinisasi. Asteosit dapat  menpurang akeivasi o omikreslia  melabo
pembentukan TGF-B dan POE2. Produksi POEZ oleh astrrasit  menopakan
mekanisme  balik yang membanazi aklivas mikroplia dan respoms Thi,
sedangkan IFiN-y yang diproduksi oleh mikroglia aktif dan sel Thl berperan pada
PERUFURAN regulasi astrosil dan respons sl Th2.
Keseimbangan astrosil dan mikroglia dalam meregulasi respans Thi dan
Th2 pada prosss demyelinisasi SS5P berbeda dengan hasil penelitian ini, Pada
hasil penelitian i 1érjadi pemngkatan yang bermakna (pe 0.05) pada persentase
Jumlih astrosit pada NS5 inaklil, vang disertai dengan peningkatan yang
bermakna pada persentase jumlah limfosit penghasil [FN-v yang menunjukkan

aklivitas limfosit subset Thl. Hal ind dapar werjadi mengingat keanckaragaman
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fungsi astrosit, sehingga kescimbangan astrosit dan mikroglia dalam merggulass
respons Thl dan Th2 dapat bergeser lergamiung pada microesnviranment dan
respons imon lokal, Astrosil pada NSS imakiil meningkat sceara bermakna
dibandingkan dengan kelompok N5S akiif dan kontrol. Pemingkatan persentase
jumlah astrosit pada WSS inakiif bersifat protekiif rorhadap hospes. Astrosil
berespons cepal tethadap herbagai keadaan di dafam SSP dan mempunyai arti
Msiologis penting dalam mengeleminasi nourotoksin (Alvarez, 2002). Astrosit
vang mecningkal sceam bermakna pada NSS inakef, pada penelitian ini
menunjukkan bahwa astrosit berperan penting pada perubahan N33 aknuf
merjadi W3S maknl Astrosit merupakan sel munokompeten yang memegang
peranan pada perishanan hospes. Astrosit dapat mengekspresikan perforin yaiw
protein sitolitik yang sehelumnya hanya dideicksi pada limfosit T sitoioksik dan
sel NK. Asirosit juga mampu memnproduksi komplemen {Morgan BF, 1996).
Adanys peningkatan jumlah limfosit penghasil IFN-y pada NS5 inaktif juga
meningkatken  kemampuan  astrosit  dalam  memproduksi - kemplemen,
Keberadaan IFM-y dan beberapa sitokin inflamest seperti IL- 1 dan THE mampu
meningkatkan produksi sisiem  komplemen vang kompht dan fitngsional.
Keadaan ini ditambah oleh kemampuan astrosit uniuk membentok sitokin
inflasmasi seperti (FM-y, schingga menyehabkan astrosit melakukan switching ke
pembentukan komplemen yang membunub parasit. Keadaan ini dapat dianggap
sebapai Litik membaliknya respons inflamasi kearah respons maonosil-makrofag
yang diperankan olch asirosit dan IFM-y vang dihasilkan olch limfosit pada

prases depenercrasi dan kemalian parasit. Gambaran morfologis dari respons
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tersebul tmpak pada perebahan kista dan vesikules menjadi kolod {NS5 kil
menjadi NS5 inakiifh.

Sedanjuinyva analisis  diskrminan  dilakwkan  dakam penelitian ini
ditwpukan untuk membual model diskriminan datam benwok fungsr diskeiminan
dart Fivfeerr avan ¢ getertioss vang danat berfunpsi menunjukkare perbclann sccara
sipnifikan antam kelompok M55 aknf, WSS inakuf. dan kelompok kontrel,
Herdasarkan skor diskrirmiman dalaon penehivian an akan dibeniuk pola respons
imun yang dapat mengpambarkan modulasi respons imun vane dicerminkan nlch
perabahan kelima variabel peoelitian vaitu persentase jumlah Timfosit ponghasil
PNy, perscimase Jumlah  limiosiv penghasil  LL-140, persentase jumlah
cosinotil, persemiase jumlah astrosit. dan persenlase jumilab mikroplia secars
simullan.  Hasil analisis diskriminan 1erhadap kelima variabel penclitian pada
tiga kelempek, vaitu kelompok M55 aktif, K5% inaknf. dan kelompok kommol,
didapatkan halrea vaeiabel  persentase jumlal  limtosil penghasil  IL-10,
mersemlase Jumlah limfosi penghasil 1FN-y dan peremiase jumish eosinofil
merepakan varahel diskriminator dalam penglitian mi.

Pola respons imnn dalame penclitian s adalab pola vong dipambarkan
dengan diagram Har berdasarkan skor dickriminan dari fungsi diskriminan
Fisher. Pala  respons  imun dalam penclition  ini digunakan  untok
mengpambarkan komtribust fupgsa variabel diskeiminator slae varabel yang
dominan dalam memodulasi respons imun pada NS5 aktil, M55 inaktil, dan
kontrl. Skor diskraiminan dari fungsi diskriminan Fisher  dalam pengliian ini
didapatkan  dan hasil perkalian kecfisien Fisher dengan nilai reraa masing-

masing  varahet disktiminator, Selanjutnva berdasarkan nilai koehsien Bisher
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pada masing-masing variabel diskriminator dapat dihitung skor diskriminan dari
funpsi disktiminan Fisher pada setiap variabel tersebut. Lampak bahwa skor
diskrirminan baik pada kelompok N5% aktil maupun W55 imaktif uotek semua
variabel  bemilai positil  {+), sementara skor diskdminan uniuk kelompolk
kontrgl adalak mol. Hal ini berani hahwa persentase jumiah limfosit penghasil
IL-10, persentase jumlah limfosit penghasil [FN-y dan persentase jumlah
cosinofil mempunyai koniribusi positif pada mekanisme respons imun vang
tegadi pada MNE5 aktif dan WSS inaktil, namun ketiga variabel terscbhut tidak
memiliki kontribusi pada mekanisme respons imun pada kelompok kontrol.
[Mdapatkan bahwa kontribusi fungsi persentase jumlah dimfasit penghasil 1L-10
dan persentase Jumlah cosincfil lebih dominan terhadap mekanisme respons
imun pada kasus W55 akiif. Kontribusi fingsi limfosit penphacil 1L- 10 pada NS5
aktif sekitar lima kali lebih besar dibandingkan dengan M55 inakiif, Peningkatan
kontribusi funpgst lirm{esit penghasit [L- | G menurjukkan aktiviias Imfosit suboe
The yang dominan pada NS5 akuf 1]1-10 menurunkan bioaktivitas silokin
proinflamatary dan menghambal pembentukan IFN-y. Ponurunan akiivitas 1FN-y
berkaitan eral dengan produksi IL-10 oleh limfosit subsct Th. 1-10 juga
menurunkan kemampuan makrofag untuk bereakst sehagal presentasi anligen
ataw sel kastimilabor sehingga parasit tetap bertahan pada NS5 akif. Semeniara
kontribusi cosinafil paling tnpgi dibanding kontribusi fungsi diskriminator vang
lain pada MSS aktif, pemingkatan kontribusi eosinefil pada WSS aktif sekilar
sembilan kall |ehih besar dibandingkan dengan NS5 inakeil, memuon kaniribusi
fungsi eosinolil lampak menwrun pada NS5 inaktif. Keadaan yvang serupa juga

dilapwken oleh Restrepo {2001). Easinolil bergerak kearah scl sasaran karena
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rangrsangan mediator yang diproduksi oleh sel T, mastosino dan basobl [1-5 vang
diproduksi oleh sel Th2 merupakan sitokin vang berpecan dalam diferensiasi dan
ieriadinya cosinofilia. Adenya peningkatan [L-3 pada serum dan cairan
serchrospingl penderila W8S dilaporkan olel Evans CaA (1998} dan Hodrigues
(2WH). Eosinofil mempunyai reseptor wntuk C3b yang memungkinkan sel
lerschal melekat pada sel sazacan yvang dilapisi eleh komplemen. Namon aktvasi
komplemen dibambal olth paramwein dan iaeniaestatin yang disekeesi aleh
parasil yang hidup pada NE5 akil. Paramyosin memplnval Bemampuan untek
mcneghambat komplemen klasik gotfuwen: uniuk berikatan dengan C1q sedangkan
lacniacstatin menghambat falur allernalif sehingea dalam hal ini ecsinofil tidak
dapat melckat pada scl sasaran dan menghasilkan respirerory Burst dan
penglepasat sngor bavc predein (BPBP) sera protein bermuanin posilip yang
dapal merusak mémbran s¢l sasaran. schingga parasil Igtap bertahan hidup pada
M55 akul. Sementara kontoibosi fungsi persentese [imfosit pengbasil [FN-y
lebib dotinan pada kases NS5 inaklf, dengan kontribues) peninghatan fimfosit
penghasil [FM-y sekilar ermpat kali dibandingkan dengan N5S aktif. Peningkatan
kentribusi Fmfosal penghasil 1PNy peda M55 inaktif menunjukkan akuivitas
limfosit subsct Thl yang daminan pada M58 inakif. Tamypak pada ctak nommal
fkontral) tidak ada el lemfosil penghasil IL-10, limlost penghasil IFMN-y dan
cosiedftl. Hal ind disebabkan karena pada otk normal masih erdapat Mood
brain barrier yang masih berfungsi dengan baik schingga sel imunokempeten

tidak dapat masuk ke jaringan olak {Tvor, 1997).
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Fungst diskriminan dalarm penelitian ini berguna untuk menentukan sual
kasus termasuk ke dalam kelompok MBS aklif. NS5 inakiif, atan konteot. Fungsi
diskriminan vanpg digunakan dalam penclitian ini adalah fungsi diskrimenic
Canonical. Berdasarkon Eungsi diskriminan yang didepat wrsebul, ferhukti dapat
digunakan umuk mengklasifikasi anggata kedalam kelompok Na% akuf, NS5
inaklif, dan kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa fomgsi diskriminan yang
didapatkan dengan tipa variabel disknminatr yailg prersemase jumlate himfosit
penghasil 1FM-y, persentase jumbah imfosit penghasi] [L-10. dan persentase
jumlah cosinofil mampu uelvk mengklasifikast svaty ndividu ke dalam NS5
akiif, WS% inaktif, dan kontrol dengan ketepatam 100%, Mengingat anabisis
diskrituinan yang digunakat dalam penelitian ini adalah analisiz diskrinvinan 3
faklor, maka untuk menentukan suaty kasws masuvk ko dalam kelompok M55
aktif, N55 inaktif, atau ke dalam kelompok kontral, maka meneeat  Sanioso
{2002y lehil efekoil menggunakan Termnarial bap. Territorial Map pada
dasamya adulah memetakkan {mapping} batas setisp kelompok berdusackan
sumbu X {fungsi diskriminan 1} dan sumbu % {fungsi diskriminan 11}, schingea
denpan melihat koordinat sebuah kasus pada sumbu Temiterial Map, dengan
mudah dapatl ditencokan kasus tersebut masek ke dalam kelompaok rertentu.
Berdasarkan uraian di atas, maka unilk menempalkan kazus N5 suaty
individy, maka berdasarkan hasil pemeriksaan variabel fimifosic penghasil 1PNy,
hmfasit penghasil 11.-10, dan epsinefil dapat  dibitung sker disknminan
berdasarkan fungsi diskrimanan [ (D)) dan skor diskriminan berdasarkan fungsi
diskriminan 11 [D:). Selanjuinya skor [y herfunpst sebasai sunhu X dan skor

Un  berfunpsi sebagai sumbo Y, dan pectemaan keardinal (3, pada Termioarial
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Map, akan didapatkan nformasi individu tersctnt masuk ke dalam kelompok

lerientu.

6.2 Temupan baru

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yacp telah dilakukan dalam
penelitian i, maka tomuan bary vang dapal dikemukakan adalazh sebapai
berikut,

1. Mekanisme mopdulasi respons imon pada WSS skl dan NS5 nakid
terbukli ada perbedasn vany didesarkan pada pola limefosit subser Thi
dan Th2

2. Pada WNAS akrill respons limfusi subset Th2 vang lehih dominan dari
pada bmfasin subser Thi.

3. Pada MA5 inakiif, respons Bmafosit subsct Thl yane lebil dominan dari
pada lmfasi subser Th2.

4. Peningkalzn yang bermakna pada persentase jumlah astrosit pada NS5
mak[1f menuruklkan astrosit berperan penting unnuk depcnerasi parasit

dari M35 aktif menjadi NS5 inaktil.
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FENLTLUP

7.1  Kresimpuolan
Berdaserkan hasil penelitizn ink, maka dapat dikemukakan kesimpulan
sebagar berikut.
1. MeRanisme modulasi respons imun pada M55 aktil dan M55 inakiif
terbukti ada perbedaan berdasar pola [tmfosit subset Thi dan limfosit

suhser Thi.

.4

Fada W55 aknf kontribusi lungst linfosit subset Th? wang dominan,
dicenminkan «¢leh adanya peningkatan yang daminan pada persantase
Jumlah limfosit penghasal [L-14,

3. Pada NS5 inaktif koniribusi fungsi limfosil subset ThI yang
dominan, dicefminkan oleh adanya peningkatan yvang dominan pada
perseatase jUmlah limfosit penpghasil [FR-v.

4. Yang berperan sebagai diskriminaor pada WSS aktif inakiif dan
kontrol adalah; limfosit penghasil IFM-y, cosinofil  dan limfosit
penghasil [L-10,

5. Ada perbcdaan perseniase jumlah costnofil antara NS5 aktil dace NS5
inaktif, pada NES aktif persentate jumlah epsinafil lebth dominan
dibandingkan dengan N85 inakif,

6. Pada M55 inaktif terjadi peningkatan vang berimakna pada persentasc

Jumlah astrosit dibanding dengan NS5 aktif, peningkatan parsentase

jumlah asirosil berperam penting pada perubakan dari NSS skl

tmemjadi MRS inakl,

| (e
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7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disatankan:
|. Pemeriksasn terhadap variabel limfosit penghasil 1FM-y,  limfoxi
penghasil IL-10 dan eosinafil dapa digunakan sebagai indikator untuk
menciukan slatus pada ndivedu denpan N&5 ke dalam kelompok M55
aktif atau NSS inaktif. pada kasus vang ada indikasi operasi,
2. Dari hasil peaslitian ini dapat dilakokan inervensi \erhadap perubahan
NSS aktil ke N5% inakeil denpan pemhberian anlaponis IFM-y dan
aponds IL- L0,
3. Pencepahan WSS dapar dilakukan denpan memotong salah satu mata

rantai ataw lebib wik penting dalam daor hidap T vntnem.
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Lampiran l. Perhitungan jumlah sampel masing masing kelompok untuk

M55 buatan melalui percobuasn,

Peneniuan besar sampe] wniok masing-masing kelompok percobaan berdasarkan

atas perhitungan dengan rurmews

| 20+ 20V 80

1-1 (Xe - Xr)*

Ketetangan

h = besar sampel dalam kelompok

Xo = rerata [Fh-p pada kelompok kontrol

Xt= rerata [FW-y kelompok perlakuan
Sc = simpang baku IFN-¥ koniral

f = proporsi vang gagal

it = harga standar e .03 - %6

F3 = harea standar f 4,0% = 1.28

Dari  perhatungan  didapatkan jumlah  minimal

4.9

i terlampir). dibulatkan menjadi & dan ditambah cadangan 1 chor

menjadi & ekor babi parkelompok. Harga Xe, Xt dan Se dipercleh

dar penelitian terdahulu vang dilakukan oleh (Harlina, 20H9 ; Tereh.

2000}
L 2196+ L2BY 00ed 7
10,] (0.06630.- 0031907
RUAGEES
LIl
00012
0,009
0.0012
4,502
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Lampiran 2, Koleksi cacinp pita

Persiapan alat <lan hahan

Cmber, woples, pinset, hand schoen, alat penvaring, cairan fisiologis MNaCl 09%,,

teblet praziguanted M00mpAallet, garam Inggns (MaSO4) 30 prunbengkus,

Cary rminyrm otsl dan Kedekst cacimg ik

5

Satu tablet praziquante] $00me diwlzr malam han

Dua jam kemwdan minwn laksansia, yany dibenkan adalab caram
Iggns { MESOd p obat wius-urus sebanvak 3 pram vang Sweampal
dalam saty gelas air.

Dalam wakin 4 — 6 jamn penderiia akan Dyang ar besar yang
dirampung dalam cmbser

Cacing pita yang keluar bersama feses disanmg kemadian dicoc
dengan air sampai hersih

Caciny, pita diambil desgan pirset dar dimasekkan ke dalam toples

vary tefab benst caran Leoloes MalT 0,49%,

Gambar 4.1 Cacing pita vang diperodeh Juri penderita taenixsis
di daerah Puskesmas Kobutambahan 11, Singaraja Bali.
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lLampiran 3. ldeolifikasi cacitg pila

STortobou cacing pita ¥ walie
Foepala (skolekst terdin dast 4 barl isap
Ticns grasid terdsn Jar 7 17 cabany Tudeml padia bap sest clan batang
LB Lheras,
[dupeikas drlabuban denean cars mengematt proglond  ersd sany
direndany dalam betan sleaer wafetne daligm 34 pam. lula shpsolsa

detsan moenghitung jemeah peregbangzan uietus dibawah mikroskep.

Ceambar 4.2 Fereghangsn wteros proglotid  peasid {2 YFoenis

arfitimg denyan Hover sululion
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Lampiran 4. Teknik penetasan onkosfer in vitro

Tahapan penctasan onkosfer T, selivar in vitre dengan  menggunakan sodiom
hypochlorite {1to, 19%7).

a. Proglolid gravid vang dipereleh dan segmen lerakhir eacing pita T
selivm  dipotong-potong kemudian digerus dalam morlic sambil
dibasahi dengan aquabidest dan disaring dengan penyaring telur

b. Swipensi telur disentrifoge 3000 rpm selama 5 menit kemudian
dicuci dengan afquabidest.

. Dilakukan penghitungan telur dengan menggunakan pEngenccran
dan alat penghitung telur (eniversal sfide cowniing chomber) dgar
Jumlab telur 250 dalam 0,25 ce ( Whitlock, 1980 ).

d. Tembahkan 0.5% =nodium hypochiorite yang diteteskan dengan pipet
melaiui dinding tabung sampai tegadi perubakan warna firanslusan)
setelab 1 — 4 menit,

e. Lihat di bawah mikroskop apakah embryopore sudah pecah, akan
tampehk onkosfer bening.

f. FProses penetasan dihentikan dengan larutan Phosphate Buffer Saline
(PBS).

g Omkosfer dicuci dengan PBS stenl] sebanyak 33X,
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Gambar 4.3 Proses peactasan onkosfer T, sollum secarn in vitro
dengan sodinm kypochloride.
o. Telur cacing pita : b dsn e, embryspore pecah ;

d. onkoafer

UEIVERAITAE AIREANGOA
SUEANAYS J
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LLampiran 8 Cara melakokan purifikasi enkosfer
1 Masukkan percoll sehanyak Soe ke dalam tabung
I Masukkan onkoster dalam PS5 steril melalus dinding 1abung
1 Senfeafies 4500 pada suho 4O welama 5 menit
3. lerbeniuk ond pada bugan perenpanan tbunp yang teedio dan

oehosfer

m

Bagan onkosfer dwmbil, kemudisn dicuer dengan PUS stenl.
dosctitoatus denpan kecepatan 3080 sclama 5 menil selanmvak 3

kali

Gambar 4.4 Purifikesi vnkosfer faenia soffurm dengan percall
tampak “hand®” { ¥ }, bagian anhkester
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Lampiran 6. Tahapan melakukan inokulasi onkosler ke intrakranial
Persiapan atal dan Bahan
Buor kayu merk Bosch dengan maa bor seeril nomer B.3mm, silet dan alat
penpgeocis, sarung tanean sieril, alkohol betadin, kapas. alkehol, spet et
aeeale nomer 230, spuit 3ce, abat bius Ky laxi) dan ketamin. tensoplam,
Cata ok last
. Hewan coba dibius deapan 1 ml xylaxil 20 dan  100mg Kelamin,
dumck 51 secara intramuskubar.
2. Tentukan tempal inokufdsi yaiu pads perpitengan garis vang ditarik
antard supraorbits kanan-kiri dengan garis iengah aplerior-nostenor

pada bagian atas kepala babi,

ol

Bamtbut disekilar lokasi mokitas pada tulang kepala dibersilikan dan

didesinfeksi denpan mengpunakan betadin dan alkohel.

4. Tempat naknlasi dihor dengan bor kayu sieenl ukuran 0.3 mm. Mae
ey masuk lebih kurang 1.5 cm (5ebatas ketchalan tulang kepala),

5. Masukkan 25300 cnkosfer dalam ,23cc Phosfal Buifer Saline steril

denpan menagpungkan cpuit 10C dengan jarmm 230G § 0.5 X 32 mm).

6. Temmpal inckulasi diwiup dengan menggpunakan tensaplast,
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Lampiran 7. Tahapan pewarraan imonohistakimia (IHK) preparat scgar
{Frozen scolien),

|, %ampel yang telah dipeiong dengan krisstat ditempel pada gelas obyekuf
yang telah direndam dalam aseton 80 memc. dan dikeringhan di udara
terhuka.

2. Rendain dalam IPBS sclama & menat.

1. Beritanda dengan pensil parafin,

4, Tetesi dengan HaOn 3% selama 2 menil, cuci dengan PBS. 3 X452 (2.3} menit,
Tetesi ripsin 0,025% selama 15 menin pada suhe 37°C, cuci dengan PBS
3 {2=3) menit

5, Tetesi denpan antibodi primer sglama 31 menal, kemuodian coci dengan PBS,
3 X [2-3) menit.

. Tetesi dengan antibodi sekunder [ Bioreifored andthody fobedding af) sclama
15 menil, cuss PBLY 3K @2-3) menic. Buat larman cheemoegen (3.3
diaminobanzidine wteahydrochlorede)y. 2 ml larutan substral + 1 tetes HaO;
3%% dan simpan di lemari pendingin

7. Tetesi dengan avidin / streplavidin selama 15 menil. cuci PERS, 3 X @& (2-3)
menil,

8. Tetesi chromogen selama L5 merit, cuci PBE, 3% @ (2-3] menit,

4 Hendam dengan hematoksifin dari bever {ludak mengandunp  alkobol}
{3-¥) menit, cuci dengan arf kran dan rendaty sam pai berwama bim.

10. Teresi entelan dan tutup dengan pelas penutup.

11. Lakukan pemeriksean dengan mikroskop cahaya.
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Lampiran & Monoklonal Antibody dan Antiliody Diluent

. Anti-porcine [merleron gamma, Moncsclonal anlibody, purified.
Product numbwee: S1BT01L
L« number EBGIATE
Clane :TP2C1
e 1 5000 g
Lsotype © hdouse [gGy,
Praducticn - Picrce Bioteehnalogs, Inc.

2, Antisporcine [pterleakin- 10
Catalog Wo 1845220
Lo Ma: 13041773
Clone @ 2B2.141
Concentration - (0. 5mg‘mt
laivpe © lell K
Prawductiom @ 1S Beological

Antibody Diluent “DAKO LSAB 2 Svalem, Peroxidase™ Universal K7}
Battle No.  Ouantiny Descriplion

I 1 X 13mL 3% Nrdropen Perpwidase ; 3% hydrogen

. | peraside in water

1. 1 X 15mL - Link:bictin labelled affiniy isolaied goat anti-

rabbit and goat anti-mouse irrmunoglobelling io

phosphate buffered saline ("BS). containig

1 cacrier pratein and ool 3 M sedium azide.

R P X LSmL Sterptavidin-HR P Streptavidin comjugaded 1o

horseradish peraxidase in FBS containing

_ cArTier protein and anci-nicrobial agent

4 L X 153mL Buflered Substzane @ Imidazole-HCT. huffer pH

7.5 containing h drapecn peroxidase and an anii-

) wr i rrhial agent. _

| 5 [ X lenl. DAE Chromogen ; 33-dizmincbensidine in
elhromonen soluloon.

———
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Lampiran 9. Tuhapan pewarnaan Hematehsilin Eosin {HE}.

|, 1»cparafinisasi @ savatan vang sudsh melekat pads pelas direndam di dalam
xilal 2 X 2 menit,
2. Hidrasi .
1} Sayaian dipindabkan ke alkchol ahsolul (221 menit)
2} Savatan dipindahkan ke alkohal 953% (21 meni).
1) Savatan dipindahkan ke alkohol 80% (23X 1 menit).
4y Sayatan dipindahkan ke alkohol 7% (2X1 menidh
51 Sayatan dipindahkan ke air 10 mentt.
3, Pewamaan ulama
I] Pewamazan lacutan Harrs [ LS menit).
2) Pencucian dengan &ic { 10-20 menit).
4. Deferensiasi
1] Sayaan dicelupkan pada asam alkchal {3-10} celup {lchih kurang sampa
warni linpgal separahnya.
2} Cuci denpan air mengalie, atau celup-celup di wadah kemudian di rendam
[2{menit).
3 Bilas dengan amaonia air, 3-10 celup [ wama biru, mewamai inti).
5. Pewarna pembanding
Pewarna pernbanding ecsin | selama §3-20 menit (wama siloplesma menjadi
pink].
6. Dchidrasi

17 AlrZX2 menit
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1 Alkohol TG% 2X2 menit

1) Alkohol 80% 2X3 mend

7} Alkohol 95% 2X3 menn

3y Abkohol absolo 3X2 menit
T. Penjernihan, xilol (332 ment).

B. Maunting: dengan entelan dan ditutup denpan gelas penutup.
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LLampiran 10

Data hasil pemeriksaan penclili

No | Kipk | ILIKTh?} | IFNg(Th1} | Epsinafil Estrosit | Makrofag/ | Keterangan |
| : mikroglia |
I i 8 E 3 | 28 30 i NSS-akhf
2 |1 9 K 3 [ 29 |3 NSSeaktif |
K 5 IE 1 (35 a3 1HsSakt
4 11 9_ a4_ _ _ |8 37 TH4 ] HSS-akif !
5 2 "4 1 0 3§ 133 | NS5 ineknf |
6 (2 14 10 2 P42 | 28 TNSEmakiil
7 32 5 13 | i 37 L 30 [ NSE-inakril
g |2 [ 4 1] 0 - 4% | 36 | MSS-ingkiif
9 (2 1% 9 3 3% EE NSSinaknl |
w2 E 10 2 138 . 40 INSE-makiil ¢
THRE | 4 11 0 | 46 37 NSS-imakiil
[12 2 E 4 2 | 35 32 NSS-imaktil
(13 [2 HE L0 2 HEE: * 40 ME&-inaki] |
14 |3 0 0 0 ) i 31 Narmalkemral |
EERE 0 0 0 a1 EE Marmal/kontral
[16 13 T 0 0 27 . 20 MNarmalfkantrol
(17 {13 0 0 a 20 "0 Normtalkantral |
i18 13 0 0 Q34 133 | Nomwalkeomwal |
IEERE! o 0 ] 13232 | Mommalkontrol |

Ketcrangan: Mo, | adafah NES akiif dari hasil percobaan.
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Lampiran 1]

Data hzsil peaneriksaan pengamat

Mo | Kipk | IL10{ThI) | IFNa(Thi) | Evsiofl | Astrosit | Makrofag/ | Ketersngan
mikroglia

[ ] 8 3 g 27 332 MSS-akuif

2 ] 8 3 3 27 38 WS S-akuif

3 ] g 3 -4 14 g2 NSS-akiif

4 11 7 5 i & 36 |38 WSS-aktil

5 2 F] T 138 35 MNES-nakeil

& 2 5 10 ] 40 27 NES-inaktif
7 2 5 12 1 36 20 N&S-inaktil
B Z 4 12 o 47 35 NES-inakiif
o 2 4 8 3 37 36 N5S-inakiif
g |2 3 10 3 £ FT NES-inakiif
THE 4 t1 ) 47 35 MNES-inakiif

12 |2 4 8 3 36 36 MES-inakuif
13 [2 3 10 1 34 4] NE5S-inakiif

14 3 ] 0 0 28 1] Mormaldonurel
15 3 H i 0 30 32 MomalLkonirol
15 3 ¥ 1] 0 2G 28 Narmaldoonirel
17 |3 0 0 { 24 30 Mormalikontrol
18 3 1] 0 Ll 33 32 Mormalkonirol
19 |3 0 0 i 30 33 Normalkonrol

Ketcrangan: Mo, | adalah NSS aktif dari hasil percobaan.

Disertasi Respons imun neurosistiserkosis ... A. A. Raka Sudewi



ADLN - Perpustakaan Unair

152
Lampiran L2 1ji Keajepan
Cieneral Lingar duodel
Eefereen - Subjects Feolvs
Value Label F.
Fengamasan 3 pangll 4
Kizig- a=tif b pangamat 4
Dascriptlve S1alistics
| Fengamatan Kisia-akl’ Mean Bkl Dewanan M
IL- 10 histe- akii penaht B £000 T4 4
penga:mat B S50 Aash 4
Telal B.2500 Jor &
IFM-g xiste-ekii! pEnei el s SO0 4
pEnganat A 50 1 00k 4
Tala! 327ED EEE] ]
Eqzincdil kyste-gall  pareid 94530 A50 4
LT AT A 7520 o 1
Total g B750 B4 B
Abias] kiske- akh? e lili ” A2 FRK) 44253 q
prngari 31 300 4 504 4
Tatal 31 &z50 4 27Ta1 H
Makrolag kiske-akht penghh 35 5000 5 BEGZ 4
gergamai a7 oo 4 1633 dq
Takal 36 THO0 4 8214 g
Multivarate Teaed
Eflesd i Blae F Hypothesis df | Erege di Sig
CIrtercept | Pillais Tracs 1000 | 29et 51Ce & (O] 2.00H] ooa
Wilkz Lambda DR} | 2964 510 5 {1 2 00 il
Hateling's Teace S03Trq | Eer 510 L] 2 CHH) aaq
Roys Larges! Roof | $903 774 | 2961 514 5 Ot R L] F Y
KEL1 Pdlas Trace JME 2107 £ D} 2 1] 3G
Yuks' Lambda B5E 2104 5 O} 2 DKl x4
Hateling's Trace HIE 210" & N3 2 THH] gac
Roy's Larges] Rods 525 2ip £ O 2 00 X

I Exgch stahsthe
B Design Irfercopi+KELT

Disertasi Respons imun neurosistiserkosis ... A. A. Raka Sudewi



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Unair

L33
Lanjutan ;: Tampiran 12.1
Tasn f BetwiareSubecis EMec
Tope 11 5
[T D.r.m@rz y g Bty al J faden Copu'm E 5y
[ onectee e IL- 1o hika-Rkal TN 1! S 1000 55
IFH-g kdgisakid 170! 1 424 o £
Ensavafll hishe skl 1754 i 115 o7 621
AU E ks b k] 125"; 1 3178 L] T2
iy ket k- gl bl | hi] [=p.] LLH
Imemoql IL 0 kit 44 500 1 LA SN | 1045 o0 o
FFH.g kalm skl 91 1 B1125 | s mm o)
Ecarafil nins-nhol At 1 1 &xgs | 1T zaa [
Bl € kol Bhi Acc 12s - I BOOH 12% | Imd M L4
Rkl sy knpb-ghbl 10AC 500 - i ORS00 | 43308 ]
KEL 510 bakmEil T i 5 1 e 355
¥y kHta-shld 195 - 1 125 e BTD
Etcarafil mig e sl 123 i 124 21 LF
Asimar hisbe-g 3135 i 9195 180 3 Tz
Belakiric e Hisbe—a S 1 S04 aw g9z
Eaor F-10 koW abad 10 7 Ao %
IFH Eipln-ghid a7sD B A%
Ecawil hrate-aiif 7750 B 454
BN Hikse-aanl 124 50 F 20 7A2
o Marotag Ete-senl | 1d OOD 5 74 B33
Tomi  ~ 7 19 hedeanit 18 () B
FH-g kousshid oo | n
Erarofl uipw-pisf 613 MH ] ]
ARl R s 4129 B0 . b
e ey o i T 1054, [NH A
Comocted Toml | L-10 kestoakif 3 5 ]
WFH - Rl anrs T
Erandl usa.auif 1475 r
Aqurega Hies-nbal 127 TS T
Mshroleg wuste-anr 105 544 r
* F Squsred = 143 {Adpmiod B Soquered = KK

B A Squoned = 033 {sdpeitd B Souersd = - t30;
& R Douentd = 04 (Adpusted B Squanss = - 1148)
T A Syl = 024 | A3t B Sguersd = - 130
* R Cunged & D03 {ADpeiud B Soursd & - R
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Lanjutan : lampiran 12.2
General Linear Model
Batwaan-Subjects Factors
| ‘“alue Label &)
Fergarmala- 1 penelil o
Kig1g-nakll g pengamat a
Dt riplined Sialiatles
Fengamatan Kiste-inakif Mear S Dewiatan i
IL- 19 kigieangkbil penelht 41111 gy &
pErgaArtal A [0 TRT ]
Tenal 4 0558 a4 13
FF M- higie-irtakhif penahti 10 4444 1.2380 H
pEngarmal 102222 14354 | el
Todal 03333 13284 ; 15
Ecosingdil kigleanaknl  pensn 3332 111840 . 1
% s ETLER]] 14944 1.23&0 4
Totat 133389 1 il 18
Astrosil kizie-inakrtif perse i 431111 a2 1423 |
cETIRmat 39 A56T 4 4154 4
Total 30 0883 4 2B48 1d
Makrofag Kistearnaknf  penelio it BSEE 4 1BBE A
ErsnigaArna 30 0000 4 SE3T g
Totel Ga TTTH 4 3053 18
Multivariate Tests®
EHacl . W e F Hypothems df | Errar df Sin.
Imercept  Pillai's Trace oog | FEED 4234 5,030 12000 CHH
Wilks' Lambda L1 | 23w 4224 5.000 12000 THH}
Healing's Trace 1183093 | B304t el 12 000 OO
Foy's Largest Rood | 1183003 | 2830422 5,000 12 D) (K}
KELZ  Pila's Trace o7 41 5 00 12 000 495
Wilks' Lambda e k] LA 5 QW) 12 W) 53
HoleBwiy's Trace o7 44 9 T 13 o
Foy's Largest Rl 17 Cp 14 5 Ol 12 WH] ]

# Eapct sfatisic
U Design Intercepl+KELZ
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L35
Lanjutan : lampiran §2.3
Tentn of Banassn-Subjecis EMacte
Tl TE Eaami
Sounca e vanabie | o Ay Aldpn Souane F__ =g |
IL-1Dhaie | T STAL- 2~ i o SSEE-r2 104 154
IFM-g kista-snakld Frl 1 I 118 S
Ecouncii ket=-makid = SSEE-03 1 o LAREE-O2 G B
Aabrpsn kmbe-piakid s 1 L1 ME Bz
Mukredag kiste-nakid e 1 10 ME A4
[ERT= o0 IL- 10 kel ki 19055 ! ka5 532 SO0 ivs)
IFH-g nals-rakd R Q00 1522 (MW | 1032 T4 B
Cosnali hipty-snakhl M i i T4 T2 25 D] ]
Ay by sk bl FAEAD 222 1 J8EL0 27T | 1482 130 L]
bk Tag bl - kb 170 gAY 1 21TT0 25 | 1408 2 WM
KELZ IL-1 G bl ELIcE-02 1 5 LLAEOF 14 T
IFH-] kigsh-nakll 222 1 @2 114 TH
Erunofd kbe 1aidd £ GLGE 02 1 L LCREE-12 Mt Baldl
Agrpan hole-makle . EL] 1 LLE g -3
Mipkrcdsg Kuke-makid e 1 E:1: | =15 (At
Ermer AL 10 kgle.wmkid B B 16 L5E
IFH - husla-raidd 5 Ha 1l 1 BE1
Eqseeafl kininmakid gy 'd 13
Apircad ki nakid a0 AR B 15 181
Mkl kisie-inakul 204 i ! 19 3%
Teal IL-10 ke nakld 08 R i3
IFH-g kb kil 1957 MHI 14
Ecunedll kale-raas! 57 HH 15
Ealraad bislo-rad AR 0D 1%
PMAswTiag kate-nakld 22086 OGE 15
Caoracing Teehl  IL- 10 Wwsle-raey B 544 17 |
LFM - his{a-rhbl 30 oo 17’
Eqb il kribp-npkld az e v
At krikd-npkld IR iv
Makrdag kit -kl 11% 114 17

# H Squacsd = BRG (Adpiyind B Squared = - 0094)
b R Scuaned = 007 {Aguyled Bt Squared = - G55
£ R St = (7 [Adpiabed A Squam = - G|
d R Squesd = 003 (Adualed B Souoeed = - 059
A F Squered » G003 [Acuaied B Soauemd 3 . 060]
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Lanjutzn : lampirar 2.4
eneral Lincar Maodcl
Bahwran-Subjecit Factors
Walye Label |
Fengamalan 1 penelh 3
Citgk-norenal - 2 pengamat i
Derscriplied Slatintics
Fengamakan Tk -rrrrnal MeEan S DiEvi At ]
IL-14) ki le-norral cerahb 00 Qoo 1 ]
pengamat ] Qoo - B
Talal D0 aoona 12
IFH-g kisle-normal penehl O] 000 6
oangamat K QICHI0 ]
Tolal Q0 Q0 12
Enairesdl lisie rormal  penelil 30 .ooon E
pengamal JCHD QA 5
Tolal 000 CIQIH 12
A=irosi Risbr narmal penelih 2d BEGT 4 EIIEE_E- [ . E
p2ngamal 29 G0 £ 9BES E
Todal 20 8331 28047 12
Mgakrilag kisic-nemmal  penehh 11 167 Taran g |
pengamal 30 4335 1 EX4R G
Trlal 31 3300 1 5054 17
Muohlvariate Tests
Effect Valun F | Hypothesis @l | Earor df Sia
Intarcak  Filiars Trace Bam | Mk gEs? & Trnd B0 000
Wilks: Larmbda o0z | 2051 osae 2 DG 5000 000
Helng's Tiaee 451 5496 | 20737 B59 3 Do o 0o L LA
Aaoy's Largast Rool 461 Bag | 2050 554" 2 Ot ¥ 03 Rl
KELS Pillais Traes iy 143 2000 SO BEH
Wihilks' Lambcia 9545 4z 2 G AR Bed
Holebngs Tracs R 193 200 4000 BEg
Aoy's Largmst Roo ¥z Ta%e | i a0 .BE4

A Exacsl tratishc
4] Design InjereapivKELD
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1ir
[Lavjutan : lampiran 12.5
Tarkba af Batwean Sbjacts EMas1s
Ty NIl Eam
Euira O rt wanable of Sepanies G M=ar: Squire F Sup
woingoed Mgdd I 10 Wsie-normal [Fing 1 [735)

IF Mg Kiste-nammal oot 1 ]

Eowrafl Kislesammal Lo ' K]

Agrean Kephe-rormal R fly i 333 01 L]

Makn’aeg krahe-normal 133 1 5] 121 T35
Inlercept L0 hm- el ) 1 “am

IF Mg A gl 0K 1 HID

Eo=inchi| bebe-poenal nd ] 1 D

Anirral Kislestammal 0RIG 333 1 OorE 332 \ Bl H air

[TECT IR RITCT EY 14527 3 1 1152 M0 | arES15] O
KELD IL-T8 FaEta-rg . M 1 o

IFH-g k- arn:al e H 11 UL |

Ecminch| krata. rovircd S 1 (Lt}

Fsiras £ wslenernal *EH) 1 ERr R rzo L

Maenilag kisle-nammal k) 1 A 113 k] 5
Erm IL-10 mig g anonmal LG 1] Lol

IF M=) ki T S0 i D32

ErruroS kg g -riueig e} 17 QK]

Fatres kisbs-roems 14T 3% 10 16753

Mgknkag hte-normal 2TEET ; 2T
Talal Lk 10 wapa-narnagl 260 11

Mg kisle-nammal £Aa 12

Eas-afl kisle-npmmal 0o 11

Bupmran| Kipbe-ramal 19144 0 12

Kgknigy Ecshi-romal 11540 K 1z .
Covecied Tokal  IL- 10 bisfe-rorea o5 1

IFM.g = sle.rormal ol g -

Epmnnh! bghe.normal 2H vl

ASUEL kG| ERH el 18] BST e [

Makrilag kiste:roomal 4305 11

4 A Spuaned = (ddpsied B Squared T !
b R Squared = 062 |Adested A Sguarsd v - {HG

S R &qupred = 013 (Adjusied B Squaced v - 05T
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Lampirao 13. Uji normalitas distribusi
MPar Tests
G Eam e Hodmncgremryy -3l T
-1 IFHig i Braewil Aol I rofing
Mta-pkhl | edw. skl Wpe-prd | woHa-sHiF byt
- d ] .| ]
Moy P B0 g B S000 90K »n 2N ¥ 5000
B9 Cuncinnien AT Al 44551 - - B
Ml Ew et bk ia T 258 D 176
el et Poadha 2T 154 250 I
Hagrinm B ) - . 250 203 =W
KTy o SHTHTHY T E14 x| 500 T o
AT Sk 2 ) B wi? W ¥i5 1 Qi
B TaM duirtdon m Sl
O Candmre] [roim dalm
MPar Tesis
Drw- Faargus. Kooty Jandngy Teak
L8 IFM E crir'riil T Bllmier i
hei-arupicl okl “wil I Ll Il k- i
1 ¥ 3 [ » []
by Pt 11 ekl ERLES 10 1 A & 14 5584
SH i bL.TH 1 111 T a1
airid E =t it A lpachuln Y =% 280 ME [+
[ulpgncan Posdwve el 1% anr ™p oar
Fis g 11| 1" .2m - R - 173
Woimeripts'tre - TR T ato LFL] 0 ] T3
darmg Sy L-ed) il T im ) Wi
i Tt UL F Mgl
b ek o Sl
MPar Tests
o e S THAETH ST T
o bl Lkl AT
T | Spiyprdrreil | holearewnsl Kb el
b [ [] [} ] 3
Kl Paramemn ™ i 1] =) fa il 0 BT LLIRL b
Ead Dherrsbor, g o Koo s 1 4720
[T TR L] gy 202 bRl
CoTarwncas Pt 141 A1B
Fpgmine - i) Pl
Moimaagere- Jrrmtan 2 L] L+
| Aayme_5q. G iotec) e L

3 Taet dapinulcn m Motal
B plcndmbydl Priwtt dbid
& hup ity ek P AN RO B o Gy Sirapien HsifeZyrSiirs - BTN TEHA CArWTH B pariqumromd
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Lampirao 14, Lji beda
{zeneral I incar Model
BHatween-Subyecls Factors
Walue Lakel M
Kraledak, 1 Akl 5
d alak roimal £
Geacriptive Slalstics
Kigle Citak Maan | Sld Cewation
Jmi Indoreukin- 10 gkt B S00G 4 4
atak normal BoGn ! L0 &
Todal T 4000 & 400 0
Jrel EFM-arnima akf 52500 | KD 4
otak norma [ i | LA i
Tadal 13000 1 708 10
Jrl Ecginohl Akl oo 2165 4
otak normgal (KD Z0KKD G
Tala: AERODD 2 G714 10
Jemil Astecesit akid 32 2530 4 4263 -
atak nammal | 7@ 6667 | & DERE B
Tolad a0 1333 ! A LHET 1
Jml Makrofag akut 36 503D | 3 BESE 4
otak narma! 31 16ET 14720 [
Talal 33 3040 44555 10
Mullivariale Testd
EHet Value F Hypolhesig of | Erar of Sig__ |
I iepn Pilla'a Trace 1TACA (12347 H11° 5 a0 & 0an aos
‘Wilks' Lambda O0a (13047 5110 L G £ G0 TG
Hetglhng's Trace 16509 589 (13547 511 5990 & Mk XD
Riy's Larges1 Roc: 145309 389 12347 51170 5 CHHD ERni] i ]
KCLOMP1  Pillars Trace 100 |23 rEaT LoD & G I
Wilks' Lambda 061 (2133227279, 5000 4500 1L k]
Hegrfing's Trace catBldba (2' 33277 I 5oon o GO0 ane
Rey's Largasi Rogt |2BEET 409 |27 512 787" 5 C00 4 oan Ju K]

A Ezacl tlabarg

b Cetwgn Inlercepts KELOKMP
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Lanjuian 1 lampiran 14.1
Tapts o Bptwean-Subsacts Ffiecis
Typn 1l Sum '
Sonireh Dﬁ%m Vanuble ndaw% ar Mo SoJars, E S
Cprmecing MAoal  Jmi Iranekn 3734 1 1T &0 | 130720 (i3]
Jmi IFN-garma 7% 3500 1 L T PO - 1o k]
Jml Eapral ST A 1 EPEY N L]
Jrml Al a0 ' AT 13ma 2TH
Jird Mk roleg B 2T 1 0 257 5 05h Les
Filkfoept Jmd e et ' [ 1Y A * 173400 | 1587 M pd
e IFM-gamna Th 3=n 1 25950 | IT0LIC K]
Jmi Eazinah. 154 A ' 104 AL0 | Ll ' ] e
Jri Al A5 017 1 NEDE QT | 391 Za4 ]
Jmi Makraleg 1M 367 ! AR ET | A1 763 o]
KELOMPT TR ATk - 10 BT 1 175400 | 1387 20 o
Jmnl [FM-ghmieg 25 =0 1 5 350 270 ath 3
Jm¥ Casmahl 154 A0 1 TR . oH
Jrm Aslml e 1 T 1 354 e
4 Makrafag G0 ZET 1 EQ &S R+ =] J95
Eror I WIEreuk e 10 1500 ) 75 ]
Jenl [P -G JEA & 9 ATEE-02
Jml Ecanciil il B e
JrH Aot 182 3 B £2 TEQ
Jed MRy 107 g% L) 13470
Teral il MLEfleuke- 10 S=ato | . 0
i [FM-gamma 43 Lo g
Sl EnctingAl A26 GO0 L]
Jr Aslimsl §ET3 O ]
Il Makrofan 11255 D0 o
Camrected To@: | Il Irb=dackin 19 174 ALK B
Sl IFH-gamma o 0w a |
il E oyl 196 403 S
Jml Adlrosn 22500 | =
Jmil Marotag 176100 | a [

8. R Bqumeed = 954 |Soiabed A Sqguaned = 3349;
b. A Squarnd = §71 dAchaghed B Souamd = S68;
T R Squpned = Bl (Adpipred B SquRned = 9E5)
1 R Squprad = 145 |Adphoed A Squaned = 034)
o R Squared = J53 |Aduansd A Souaned = 311}
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Lanjutana : lampiran 14.2
General Linear Maodel
BetwitnSubjects Faclorm
Walue Labal H
[WiaietHah 2 | inakol f
3 atak normmak [
Dwacriptive Statisdcs
Kigle—"HEK Mean Sd. DE'-'IaﬂEﬂ__
Jml Intereuker-10  ineknt 41119 TE1T 9
ats% nomal 000 L0aa B
Tedal 2 AB5T 2 1656 15
Jril IFN-garrira inakdif 10,4444 12350 2
citak rormal GGG R b ddl B
Tedal € 2557 5 ATE1 15
Jmil Ecsinodl imgakctil 1.3333 1.1 180 |
otk rorma DG oooD | B
Teial BO00 1.085% | 15
Jral Astrosit hakiir a0 1119 4 347y g
otak rormal 2B BEET o ek G
Tedal A5 5333 T2oed ! 13
i Blakrofag inakuf 24 5558 4 1888 - ]
otak rermal 29 1887 1473 B
Total 33 2000 3R ¢ 15
Multivariate Tesof
Effwct Valus » Hypothews df | Eeres df Sig
[Trtercagt Fiars [race 5l | #z5.1R5 ) 9000 000
Wilka" Lambda 002 | A25.1Ese 5 0 g 00
Heiehng's Trace 458435 | B35 1E5°| & () 5.040 o0
Fovs Larpest Rool | 458438 | aks 165l 5 00 o (M) 00
KELOMFZ  Pilal'a Trace HE1 1m.9?1*| 5000 | 900 £00a
Wilka' Lamibda i1 154972 4000 5.5 oD
Heinhkng's Trace 108 31E | 150 gy’ Lt | 5060 oo
Royy Langaat Root | 108398 | 1509700 som [ wpod 0D

B. Eapct shaiatic

B. Daangn: Intereapls KELOMP
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[d2
Lanjutan : lampiran 14.3
Testy of Batwear Subes1s EherE
Ty Nl Eurr g
o T manabie of Gquaned ot ME2n SOuare F
" Eamreried Wade! j.:'nﬂlnr::rahﬂ-m_ 5.gs_l:-_u-vl--'.'i 1 J;EEI_B-H ET P o
Jull IFM-gamma 57 T4 1 a9z 11 17 0T HHs
Jri Essrghl A0 1 & a0 &3 a1l
A Bt q71 5114 17 471 511 20355 0
Jri Ak iag 41 ShE" 1 41 344 3555 Ll
Vilpreept Jmil i eEpkip-1G LT ] 57 Bl 151731 [1LET]
dmi YFM.gamma AR T 1 2T 41770 M0
dmé Easinet; LR-H 1 540 B2 IR h
Ay, Bogtrase 17023 37k 1 - 02E TR &7 08 - £ e
Jiml Wi ghieag 1L54y ATE 1 WESal 3TH | 1238 29 Cod
KELOMFP2 Jrnl [ans: legdon. 10 [ LE b LA L] 181 ™ 0o
Jrnil 1T H-gamm:s 14z 71 b AAF T4 A47 K2 [ i d]
Jmi Ecsreafu Frt [ 1 & AT E 32 mi
Sl dxiresil 47" A1 1 a7{ 511 7 353 OHl
il MARIdAE S M4 1 a1 a4 3 558 42
Erm- I g ek 10 FEET] 1 178
Jdmi |FH g a4urh 1 13 40
Jml Eca nahl 10000 15 TR
Jml b ol T4 272 13 0
Sl Mekralpg 131 055 3 11 &
Tekal Jmd Imedeukin- 11 157 Q0 15
Jml IFH-gamrma g5 010 15
Jml Eqnridl =g b | 1%
Jird BAIOr 1A% OG0 15
Jmi Makratag 15725 JH 15
Serpegied Tonal Jird nlaraLsIr-10 ES 733 14
Jml IFM-garsna dmy 937 1a
Jmil Eczirafi 15 acp 14
Jmnl Aslngsa T45 732 14
Jenl Mg Gy 182 A0 14
# R Sguared = 926 (A0 s R Souaned = G20
b R Souared » 970 {Aduned R Soupned = 957
C A Spmmied = 390 (Adualed B SSquae] = 3
d R Equares = 612 |Adutiea B Squened = S
4 A Squared s 215 |Adpasied B Squansd = 1540
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Lanjotan : lampiran 14.4
General Linear Madel
Babwaen-Subjects Factars
Valus Labal &]
Eisl:e-ﬁtak 1 kil |
2 imakti1 g
Dangrptive Stafyticn
Kiste-Citak | Mean | St Deviaban M
Il IiEreUkne10 AR B.E000 5774 4
inakdil 41111 TB17 9
Todal 54815 22217 13
Jml [FM-qamma akilf 3258 S000 &
inakif 10,4444 1 2360 a
TeAsl B.F308 AETS1 13
Jml Ecsinadl akiif 8.0 165 4
inaktt 13333 1 1180 4
Tedal il vt 18182 13
Jmi Asiresit aklif 322500 d 4253 .}
inakdif 40. 1111 4 325 L+
Tedal TR 55330 13
Jml Makoolag ahif 345000 SEEE2 4
ekl 5558 4 186G a
Tedal 15 1538 4 Bd3d 13
Multivarixte Test®
| Etfect walue F Fypotnesis af | Errordl | S
Inemept. FillEis Trace G | Gveoi1E £ D) 7000 000
Wilks' Lsmibda Lz AFE B1* 5000 T.000 Raa il
Hedelling's. Trace AH3. 435 BFE 1 2000 KK 000
Rn's I._lrgut-‘l Fowit 483435 sErEa11* =.000 T.000 e 4|
KELOMFY Filimig Trace R = a0y 3500 & KO F.KK TG
Wilks' Lambda a4 40 A5G 5 De ElL RE b
Hedeling's Trace I8 528 40 358" & 000 T 0G0 0
Foy's Larges! Roat 28828 a0 35 5 0 T 000 000
a. Exaed stptistic

Disertasi

b. Daggn: Intercept+ KELDMEI
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Langatan : lampiran 14.5
Teals of Betwaen-Sublacts EHwcts
Typs Il Sym
Sturoe Depardenl Vanable | of Squares dr Maan Square F 50
Loorrected fodel il Interleain: 10 EX Jagv 1 o3 347 9o 630 [0
Aml IFN-gprmma 143 3350 11 145325 | 121544 200
Jm| Epsinald 142 FESF 1 162.769 140.205% L)
Jimil Astrasir 171 1 1 171130 Bg97a Mz
Jml Makrolag g ATp i 10478 AL 30
Inkeroept Sml [nkadeukip-10 440 a1t 1 40415 #22. 660 .
Jmil L FM-garuTa 19 %3E 1 £19 316 d[1.37S L1}
Jdiril Eesinali 2%5 692 1 29569 | 21051 [
ml Astrgsit 14500 053 1 14:5300.053 71335 LXK}
<ml Makrafag TIAET 547 1 13381 547 BdE 325 R 1]
KELOMF2 Jmil Entechauiir-10 £ 342 1 a2 s 200
Jml IFH-garmma 143 335 1 143,335 127,544 1
AIml E crained A 162 769 1 162 Ti5 143 205 Qo
Jmil Asbrame 171 1D 1 1711340 BETE mna
<ml Makrafag A0 ETD 1 10.470 &BE =
Crro Il Intedtaukin-10 & Da% 11 1)
Al IF M=garmem 12678 11 1.1740
AIml EngimHa 13 HD " 1051
il Aabraae 2lriv 2% 11 18058
<ml Makrafag 2%F 223 11 215560
Todal Jmi Inteteukin-10 247 A0 13
<Iml IFk-parmama 1037 Q) 13
mnl E il ELEEL 13
Jml Astrai 1BA5G COD 13
i Makrafag 18113 COH) 13
Cowrached Todal  Jdml Insedaukin- 10 o9 25 12
<ml IFM-pamema 188308 12
Jmil Eertinafil 174. 7B 12
Jm| Asmrasit ] TG 12
Jmil MEkralag 247 657 12
8. R Gquared = 501 {Adjesisd B Squanef = 853
b RSguarsd = BT {Adjutled R Squarsd s 309]

Disertasi

L. R Squared = 331 [(Adusted R Squarad = §25)

4 R Squarad =
B R Squeared =

A Al R Squarad w300

(42 JAdjusied B Sguars? = - 45)
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Latjutan : lampiran 1464

General Linear Model

Between-Subjacts Facters

Walue ' ahe I
folompok Kamirol o
Kasla i Kista s 4
kista Mer skl 0

Descriplive Statistics

Kl — ook, stz Mea~ kA Ty ahan M
TEE K.nnero. an an E
Kzl Aklf E &G oiEi 4
Basla Man sy d 11 .'E : LY
Trla G Te o N
'FN_g Koniral "% Al B
Ki=la Akuf 325 il 4
Fista Mon asiif 10 44 24 4
Todai 5063 4 81 15
[Egzmph Hortral ae Sz G
wasla bl q0c B2 4
Wista hon el 1.33 112 %
Tedal 2401 .64 149
Bslrozl  Konleol 2867 o I
Kizta AxtiF 32 2% 443 4
Kizta far sk gn ' 4 34 )
Total 3 24 h gl 1%
RAakictey Kol ] 317 147 6
Frsta st g 530 = ] ad
Kis'a Mo~ Aktf 34 58 419 9
Tatal 13.24 =~ 24 13

Disertasi Respons imun neurosistiserkosis ... A. A. Raka Sudewi
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Lanjotan : lampiran 14.7

Multivariala TegtsF

46

Hypathe | Error
Eftet Wals F_ sis di di Big |
[(ntercepd FillErs Traca 397 | G4E T4R0 OO0 | 1200 [ ood
wiilkg Larnbxda o3 | 45 TEEY S | 1200 | 000
Heelling's Trace ags 01 a5 TR SOOT [ 1200 [ OOD
Fioys Largast Rl 394 O a4k 7t O3 | 12.00 | O
GROUFP  Pillars Trace 1580 | 40F 4kl 100 | 2600 | 000
Wilks' Lambda oW | M4 S oaid | 2400 | 000
Hadeling's Trace 11€ 224 | 127958 10000 | 2200 | 000
Fov's Largest Foal g &3 ZiT8TIE SO0 | 13.00 [ OO0

d Erxact slangic

B Tre stalislic is an uppss Bsund on F oral yie'as s lower bound on the

sugnificEncE ket
L Dedgn Inlercept+GROUF
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Lanjulan : lamran 144
Tests of Betwaen-Subjecls EFocils
Deperddinl, Ty I Sun
Sourca Variabla of SguAres dl | Mean Square F 5
Cormeclad  IL_10 IREREE T g7 a98 235815 | 00D
Model IFN_g 421 440°*  Z 210724 259906 | O
Easirafil 218 73T ¥ 106 364 145,825 Ra1]
| | S BLas z 232 777 12345 [ o
Maxrofag 73 FIdf 2 a7 8s7 2442 | 118
Lnlerzepd IL_1h A 338 1 1 an 339 416 ¥53 i}
IFM_g IEEAME L 356235 436 §72 | QOO
Enzinofa 202 516 1 2023118 258, 75a | {HH]
Asirasit 19338 Baa 1 15306 Sdd =¥l | il
Makreiag 19758 BE0 1 15786830 | 1277 Q58 K]
GROUF L_17 175795 2 £7.508 238 B10 il
IFN_g 47t 448 2 210 7id =59.804 CHHD
Eggmalil 2R FET 2 108 256 145 B25 | OOC
Axirosl 5005 554 2 82T 12146 { [HH
Makrzlag T3 T34 ? a7 BET 2 442 11%
Eccor L0 EBEY | 1B BT
IFM_g 12972 | 16 A1
Eazinafil 12 0032 15 T
Asros aargr2 16 20.811
Makrodag 248 055 16 15 505
Tatal IL_10 47000 | 19 i a
IFM_g 137 oO00 | 1%
Eozinohl 352 009 14
Bymirosik 22204 000 13
Mekrafag 22152 (WH) 14
Corménthed 1110 iRE1ER4 13
Tatel TFR_g 434 axn 18
Easinafil 2307Ta7 14 |
Bslresit RIESZE | 13 g
Makrofag a2a7ag | 18 i

d R Egquared = SEE (Adjwsied A Sguarad = 984)
b R Squared = 570 (Adiusted R Squared = 365)
C R Sguared = S4B JAdusied R Squared = 541;
g R Squared - 603 (Adusted B Squared = 553)
€. R Sguared = 234 (Adjusked A Squared = 138

Respons imun neurosistiserkosis ...

A. A. Raka Sudewi



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Unair

|48
Lampiran 15. Analisis Diskriminan
Diseniminan
.ﬁnaly:u'u -pan Procexaing Summany
H Paran
s e
Exeloded  Minseng of ul-pd-range qoup codes 1 T
A1 beast one risasing dizeremnzhng varible i 0
Bedh missmg ar gu=plerafge graup crdes and 3l 8as] one o
mig=ing discreralng varabbe
Tatal 7 .0
Tatal 1% 1CH
Group Statstlcs
Wahd M I'IIEMEEI
Kelompak Kisla MEgn Std. Devialion | Unweghted | Wesghlad
Fontred IL_10 iy a0 =] B [HIC
IFH_g (nn] {1l E 6 G
Ecsinghl Q] 0 =] &.000
Asbrosit 28 &Y 4 a7 =] 2. 000
Makrafag T taf 3] & .00
Kis1a Akiif IL_1 B.50 T 4 4,000
IFM_g 35 L] 4 4,000
Eamneadi M a2 4 A )
L ET s 443 ! 4,000
Makrofag a5 50 5.Ed4 4 4]
Fista Mon &kuf o IL_10 411 T5 ] 9.000
IFM_q glal:F 124 g 24900
Egainofd 1.33 11z 4 LELL]
Aztrasil 49 11 4,24 & 5 000
Makrodag 34 EE 4149 ] S [HHC
Tital IL_10 574 318 15 15 003
IFH_q hE2 491 1% 15 [
Ecsinofil 253 154 = 12000
Agbrot o4 B 683 1% AL EY
Makralag 33.58 4 2a 12 ¢ 9000
Tesls of Equality of 3roup Means
whiks”
Lambda F [ i S
IL_10 52 23R A6 2 14 piH]
IFM_g 0ag =00 Oih, 2 16 )
Eosinedil ns2 145 o2k Z 1B aa0
Asrosit a7 12 145 2 16 o
MEkrofag TBE 2adr ? 16 1148
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Lanjutan ¢ lampiran 15.1
Posabed Within-Groups Maildees
- JL 10 IFN g Eorsingdil Asliogil | Makrodag |
Cormalalion IL_10 1.0 S - {4l -.oaz - 455
IFM_g 121 1000 - GEH 0% -207
Eaginofl - 040 - BEB 1 0] - 243 073
Asfrosil -ag2 2 - 243 1.000 2ER
Makrofag = 458 - 2T 07y et 1.0
Covarancze Malnzes
Hateumpok Kisla IL_ 0 IFM_ 4 Essinedil A lrpaib hakrodag |
Ko IL_10 LS00 Nevi] ifin] [5] 1o s
IFM_Q rE i ) HH ] oo
Eo=inofil Rk o R i L] Rkl RLY
Bashrosit oo s ] G 24 567 £ 667
Mekrofag 000 ] [HH] 5 EAT 2187
Kista ARbl iL_10 ] AET -333 00 Rl
IFH_g 167 250 oo 1563 B
Egsingdil =333 000 BST 2.000 1,333
Balreasit s 1363 2 19 583 & o0
Mahkrofag 000 -833 ¥ 333 B ELH 21333
Kuosta Won Ak IL_10 B11 |69 E-02 |8 333E-02 -530 -2.154
IFH g G A 07 1526 oi7 1060 183
Ecainil | g 3331E02 -817 % 25 -2.BE8T | 4. 18TEL2
Bsbresit - B30 1 0D -2 BGY 18 581 2358
Makrofag -z 154 -1.953 | 4. 167ED2 2. 55 17528
Analysis 1
Stepwise Statislics
Varlablea Entered/Remoyad-0.c4
Wilks' Lambda
ExactF
Hep Ernfered Stahsh: | a1 [ afe [ a3 Stz o1 arz_ | Sy |
1 IFN_q 033 1 2 ELs) 2357 808 2 |10 | [
2 Enzinol i 2 2 L[] 226 272 4 300 |
3 IL_ 1 ] 2 2| 11 2007ar g | 28,0 | 000

Al sach step, e warabla thal minimizes the overall Wiks Lambde 1s enlened
8. Masumum number of s1ep= 1= 10

b. Maurrurm synikcanca of F o anter is 08
= Mimmum significance of F o remgwes g 10
o F level tolerance, or WIM insufficend for further comptatan
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ADLN - Perpustakaan Unair

| 500
Lanjutan : lampiran 15,2
Vanables In the Analysis
Sig of F iz Wik

Shep Talaranza Remae Lambda
1 FR_g 1 [0 W o
z IFMN_1g B5% T30 Ralivy

Eozinofil fiLh 43 034
3 IFN_n BA5 {00 00k

Epzinafil BS54 05 i ag|

IL_10 954 e 2001

Wariables Mot in the Anahsis
Min Lig ot F Wilks'

Step Tolerance | Toberanoa Lo Enter Lembaa
1] IL_7d 5 CHHD 1000 [HH] (REy

IFM_1q 7000 1 0 [CHH] 30

Eazinohl t oo 1 00a CHH1 L

AgirosiL 1 00O 1003 11 3ar

Makrafag 1 Hd 1 HH] 118 TER
1 IL_19 0as 9A5 M) Gt

Eosinofi GG B5E ALLI LI}

Fatrost 853 959 gel=tz| ik (s

kakraofag Bar BET 144 023
i i1 Og4 fag {HE i3]

Bstrosd H3G RNt Bdd 001

Makrafag Ba5 B20 = Qo1
3 Astrozil 926 538 e 0o

kakrafag 65 B2E g L

Yiiks' Lambda

Mumker of Exact F
Slep Manpbles | Lambda | i1 | J2 [ di5 | Statislic | dfi diz | Sig |
1 1 k| 1 ? 15 | 239902 2 L] LLL
? 2 o0 2 2 15 | 228272 4 0] 000
3 3 1 | z 15 | 200737 g 28 | _DiH}

Summary of Canonical Discriminant Funellons
Elgernvalues
Canonical

Funcbon | Eigenvalue | % of Wanange | Cumiylatve % [ Comelabon
1 T4 4700 T 731 553
2 74 R 2449 10H).G 9AA

B Frsl & canomeal digerrmmant funclinns were psed n the

ANy EIL
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Lao]utan : lampiran 15.}

Yrilka' Lambda
Wilks
| Teat of Funconis) | Lambda | Chisgusre i Sag
1 theouph 2 M 115536 ] Rii
2 £as 42,680 2 L0

Standardired Canonical Dizcriminant Function Coefflewent:

Funciign
i 2
IL_10 516 - Al
IFM_g S L
Esasareafil BAS - 180
Shrucbure Mt
Function
1 F
.10 o - 35 |
Makmiag 353 L5
IFN_qg 447 L
Eqsanaf A% Bk
HEITSitT - 074 2B

Poddend willin-graups comslaping batstan discrmmnating
varables 3rd standardized canonical disnmirant lunctionz
Wariablee ordersd by abenlute size of corelaion within furchon

y Largeei Abschne oomelnlion batasen £ECh valabie and
@ty disspirunsan] ek

B. Thit variabe i wsad in the anehse.

Cananical Dlacriminant Funcllon Coaffcants

Funciian
1 2
(T_T0 A5 - B}
IFH_g 100t 1oL
Eosanolf 1.0 - 208
{Constanl] -171 395 -1417

Linciandasdad coaffics s
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Lanjuian : lampiran 154

Functlons at Srowp Centralds
Fungiion
Kelpmpok ¥ista 1 P
Kanirol -11.285 -§ 412
Klgta Abchf B.282 -F.a28
Kitta Man Akl 3916 4,243

Lnstanderdead caynical dinerimemant
Turctians evalualms at group meana

Classification Scatiatics

Liaseiflzaton Processing Summiary

Processed
Excluded Misseg o aut-of-ranga group cites

A Imas] gne rrisging discnminaling variable
Wted i Cigkput

10

—

Priet Probabiltlan for Groups

Ceees Lsat i Aratydis
| Kelompok Kizta oy Urnwtsghiled | Weighted
5,000

¥oanbrol A13 & .

Hista Akl ga3 4 4 (x¥]
Kisda Won Akl 33 g B.000
Tetal 1,0000 14 TH.000

Chttification Function Coatficianta

Kalomgk Kisla
Kizta Man
Konkred Kizta Al Al
LG 5] 21.720 T 3%
IFH_q oD 14 308 203
Ecsinafl 000 21 M7 14 404
{Constant) 099 ] -212 799 | 134308

Frahers kneer discrimindm funchong
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Lanjuian : lampiran 155
Classification Functlon Goaflicianls
Foalumipsall Fidla
kis1a Man
Kankal kis1a Ak Akl
IL_10 7201 37 M7 21178
IFM_p 129% 1T 55 2312%
Eoginghl 137@ 2550 1€ 302
Asiroslt B2 1308 1042
Makrafag 2267 5032 4224
{Conetanl) SO0%28 | 404118 | 270123
Fishar's linear digsrirminant unchons
Clagsification Resultfe
Predicied Group Membmrship.
Kista #an
Helmpak Kisla Konlmd | Kista Akl Aktf Total
Trnginal Count  Kordml & i 1 [
Kigke Akl ] | 1] 4
Kista Hon Akl b 1] g 4
% Kot 100.5 0 1] 1040
Kisla Mypb? i¥! L0 i 110
Kitla Non Akl Ry 0 1000 1004
Crossvaldiated®  Counl  Kontrel & G o L
Kizs1a Axri ¥ L o 4
Kisia Mon Ak 0 o LY 5
L K onkral 110 o 0 1000
Kigla &k . W00.0 R4 1600
Kizia Mon Akbf 4] v 1.0 1000

& Cross validation is done only for 1hose cases i the anglysis In gipas waldatian, each
cage 19 classifed oy the fumectors derived from all cases gthés than hat cage

B. 100 D% of original graugsd cases coreclly clagsihed

C 100 3% of crogs-wahdaled gosped fa5es porectly classfied.
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Lanjutan : lampiran 156
General Linear Model
Bebwresn-Sulpcls Faclos
Walue Label M
Eelompok 1 K ontret &
K5t z Kiata Aktf 4
3 Kista Man ARLl F
Deacsriplive Statisibcs
Kmlomeesk Figta Mean £1d. Daviahcn |
Folall_10 Kantral [LLLT] LLL B
Fi%1a Akgif 184, TTA0 2 BRQ4 4
Kisia Hom Akiif 4l JBE g 5188 g
Taxal ER 1309 T4 TEFS 1%
[Fola FN g  Kemral 0000 PO0G0 B
Kisla Aklif df SO 00 T 135400 d
Fusta Mon Akbl 212 AsRa 25 159 a
Taotal 1108300 102 52058 18
Pole Enzinail  Hanire 0000 0] &
Tosta Skl 192 1233 17 4284 4
Krska Won AkLT 13 7B55 15 1112 o
Toral 4% SE24 T 2054 19
Multivarate Tents
Hypiatha | Eeer
[ Etfect Value F sisd | of | Sig
Iedarcaed  Pillars Trace oo | 1257661 3000 | 1400 00
Wilks Lambda o4 1257 5E1 J 001 14 (W 000
Hamlling's Trace B0 aTT | 1257 RSP A0 | 1400 (e ]
Reg's Largest ool TER AT | 1257 SR 000 | 14,00 Rih 4
GROUP  Fillai's Trae 1472 AE2 BB G000 | 3000 (w1
Wika' Lambda (EEH 475 508 BOM | 28,00 00
Hulelreg's Trage 239777 13518 BOM | 600 1]
Foy's Largest Rool 197 1031 GBE OqTh 00T | 16,00 0

d Exactslahshe

O The stafisic #5 an upper bound an F thal yields & tewer Bound on the
mgnifecanca |evel

C. Dessgrt: [mlercepte GRLLUF
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Lanjuran ; lampiran 15,7
General Linear Model
Epheésn-Subjacts Factors
WalyeLakel b N
Feompox 1 K.ontrol B
¥aste 2 Kazla Ak 4
K] Eisla e akhl g
Daacesiptive Stallstlca
Falzmpok KIsla hMean 5% Daviangn
Palg IL_1¢ Kondreal DO Cn ] E
Kiatl Akhf 314 B445 213 4
kong Wi AkEd H7 D651 15 E5%4 f
Teas 107 4823 117 ddEd 19
Fola IFM_g Wanirca B LADG 5
Fxgia Akl 57.1803 B T 4
Kasia Hon Akl o1 556 2B Sang |
Tedal 126 4360 115.7201 19
Polg Easinedil P:m'llrnl- LD 14 0] E_
Fsla Bknl 211 BEAD 10 1826 4
F.sLa PO Awlif 21.7373 15,2273 g
Talal Fd 047 A4 O53F 14
Fala Aslread F.petigl 276060 + THER g
Kisla Skt 18 9RA0 5.5 5B 4
Eista Han Anlif 41 7955 o4 B350, |
Tatal IR F1T4 T 8BS 14
[Fota Makrodag Kkl 71 6503 3 3040 5
FKi5ta ARl 1B3 TO45 H4.6183 I 4
Figea Miwt BEl 145 DE2T 17 G54 3 ¥
Trdal 130 1264 47 124810 15
Multivaniate Tesi¥
Hypathe | Emor
Effact valusg F gi5 df ol Sig.
Irlercept  Pilars Trace SaE | 1005 3w SO (12300 1L 1]
Whlks Eauhbda 002 | vO0E 3500 000 |12 M oo
Hedaling's Trace 419 520 | 1006 3%A Sood | 12a0m LLI]
Foy's Largesl Roal 418 29 | 1005350 00 | 1200 LI
GROUE  Pillacs 1race 1870 | 475307 10000 | 26 L oad
Wilks' Lambda noo Z05 &0 [ 10000 | 249 O oog
Halalirey's Trace % hES ZOT 44 10 C60 | 22 o0c oo
Roy's Largest Root 174 (91 LT 5400 | 13 O (HH

2 Exad stabsbc

b The sgahske -5 an LeApEr Beoned an F 1hat ¥ £ 45 3 wad bouna on the

significanca leyvel
C Qesign Inlarceprs GrEoUF
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lagjutan ¢ lampiran 158
Tests of Betwann-Subjects Effects
Dapandent Tywpe 1l Surm
Scaurce Variahle of 3qupres | df | Mean Square | F Sag.
(Corredied WL_‘JD 294731 1320 2 1223685 HEs B BOO | 00D
Mogel Pola IFN_g 2342734657 2 | 1MTIABTAF | EVBOGA | O00
Pda Epssrohi 128143 7437 z 53071 gr2 28e 131 et 1}
Fedg Asdrogd THD 2541 2 AT% 148 16483 [ 000
Poda Makrarag 34060 T419| 2 17480 370 55774 | .00
Intercapt Fola IL_10 A05¥54 843 1 JOETed B3 | 1372036 | OO0
Fola IFN_g 16037 354 i 153037 345 AdsET | 000
FPala Eatrwahl 100120 761 1 105120 761 438 450 | 000
Pnla Astrosa 22247 TOQ 1 o247 T} org ool | 00D
Fola Makrofeq 303846 17h 1 203648 175 BE4.EZT | 000
GROUP Pala IL_10 244731152 2 | 122305 565 540 500 | 000
Pola IFN_g 2HZTI 4BR z 117138.727 ZTE9GE | 000
Faola Egginofl 126143 743 F EX0T1.872 26181 | GO0
Fala Astros] o0 206 2 T3 140 18493 | OO0
Pola Makrolag 4060 741 z 17480.370 55 TT4 | 000
Errar Pola IL_10 IGE2.962% | 16 222 665
Pala IFW_g gTETO5s | 16 472 o
Fala Easingl ITEL 34z 16 235, 184
Fola Aatrgait 264837 16 22.7ah
Fala Mahkrakg 5014 ER 15 413416
Total Pala IL_10 aETTR0E1 | 18
Fola IFM_g B4477EERD | 18
Fola Eqzingdil 187035 27 14
Fala Astrasit 2BTEDAT 13
Fola Makoofag 38ITO2E5T | 8
Cornestad Palall_10 248304 05 111
Tedal Pola IFM_g DAt B0 | 1A
Poda Edsinofil 125506 BEE 18
Poda Asirosit 1114233 [ 14
Peola Mar:n:ﬁag PG5 Q2 18

4. K $quared = 986 (Aducsted R Squared = B84)
b R Squared = 97% {Adusted R Squared = DEA)
C. B Bguared = 471 [Adjusied R Squared v 9E7]
9. R $quared = 573 {Admsted R Souared = £33)
B. R Gquared = &5 (Adjoated R Squared = 550
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Laxwine Slalioine

1

57

H ks r Gorgion Swgomd Ginhiu Mo Scorg
T
Squaad Sunned
il halanab
e gt PO 2d 3G 191w b Pertwnce |
Caze Hurdlusl Grgy Gig B A |Gug | Def Comira | Group [Geg | Q=i Centmad patChon jn g
‘Jughai 1 Il 1 m 2 1 DOO 473 2 o0 | 14544 | FEN| -T2
2 U 1, B | 1om oy 4 0] | e ER | T4 -TEES
] 1 1] Sz 2| 10m M ) 00 | 198 BOY | BB | T 4
4 1 1 s ? 1000 483 : 0o | 161 M8 | 9.453 | -F 178
5 2 1| 458 2 10D IRl 1 o | 18923 | I0E | 51
E 2 AN h 2] 1om nt 1 o 1esals b A059 | 3T
T 2 2 [LFE] b 1000 11 &57 1 0| 17546 | BB | 550l
A ] 2| 4sB! 1| 100 1 &l 1 [0 B30 | 3dtE| 5108
m 2 | 0% | 1m0 GEM 1 OO | 9redd | 4525 §eer
1] I 2 2 i 1000 ES2 1 0| IT AT | 227 | 462
1 Fy 2| 458 2| 10 1 501 i | 164 922 | AMG | & 600
12 ) = | 10m 43 1 L | 105440 | 3S0A ] 2054
13 z z il i 1 000 ERd 1 00| 1T MW7 | 3XF Y 468
14 3 A 100 2 106m o P, om | 58419 111 365 -1 42
15 E | 3(101d 2 103 ma ] I | 285 419 {1 S | 1412
18 k| 3| 100 ) 1000 o F] N | 286 413 11 305 | -1.412
17 k| 1| 100 21 1M o p O0n § 25 419 111 355 |1 412
12 E | 3| 1000 2] 1m0 e 1 | 2EG 419 11 305 | 1.412
19 3 3limo) 2] 10 wo| 2| 000 266419 1 3 (1412
Croas-mi | 1 1] T# 1y 10 136 i 10§ 13020
F, 1 1| 0 | 10m B 545 2 Rrr o) LT
3 | | 193 k| 1 000 47 by o | 157 £58
4 i 1| H/a. 3| 10M)| 2HM 2 oo s e
L z | 1A | 1480 JEEE 1 ]
g P 2] 99# 1| 1[0 TES i o | 137 AT
T s 25 00 I 100 | M 1 0] | 250 B
q ? 2| Im 1| 10m 1R 1 JEN | 1934
4 * 2 R A 1om| 1199 1 oog | 172 26T
10 : FR i w0 RIA7 1 oot | 1R 3ES
I 2 2| I if 10m 30650 1 000 | 196 341
12 2 ] o= k| 106] 10 6 1 L FART oy
13 2 :| w8 | 'om: &I 1 GO0 b 175 356
14 K] 1000 i 1000 a0 z2 Do s e |
L& 3 100 1] 10m x 1] 2 00| 24976
IE 3 1000 i1 10m a0 Fy | 249 7R
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PEMERINTAH KABUFATEN JAYAWIIAYA
DINAS PETERNAKAN

R

SURAT KETERANGAN
NOMOR © 5242 245 JPETA2005

Yang benunda wanpan dibawah i Kepala Dinas Peiemakan Kabupaten
Jayawijaya membenkan in untuk mendapatkan sample otak babi kepada

Mama DAL Raka Sedew dr,, Spl

M1 QG981 364610

Pendidikan : Pescnia Program Pascasarjanz ONAIR., Surabaya.
Alemal :Jn. Sanpalangut 11414 Denpasar - Bali (BU234)

Hal i sesuai dengan surat permohonan tangeal 21 Nopember 2003, dan
secara tekms pengaminlan sample otak babi akan dibantu oleh e | Made Putra /
Mip. 640024578 beserta Stat Sub [dinas  Kesehatan Hewan / Klinik  Hewsn
Mhnay Peternakan Kabupsten Javawa ava

Demikian Surat Kelerangan  dni dibuat wntuk  dapar  diperpunakan
scBagaimana mestin:a

'lf"-am::ua E Desemlwr 2003

"“ TT.C "‘Ez
.” : Ltu:nﬂrﬂh
ﬁ?kh

w *_!u*uh‘,af’- *
S A0 28]
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